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ABSTRAKSI

Nama : Ahmad Rafiq Udin, S. Ag. NIM : 9902031. MODEL PENDIDIKAN
ISLAM TERPADU (Smudi Kasus di Pondok Pesantren La Tansa Kecamatan
Cipanas Kabupaten Lebak, Banten).

Peranan pendidikan pesantren dan pendidikan sekolah dalam
pelaksanaan pendidikan nasiopal dapat dilihat dalam kaitannya sebagai Sub-
Sistem pendidikan nasional. |Keduangaymerupakan lembaga yang berfungsi
melaksanakan pendidikan berdasarkaniarah/dan tujuan yang telah ditentukan.
Dengan fungsi khusus yang dibawakan oleh—Kedua sistem pendidikan ini,
yakni pesantren dan sekolah, | pendidikam - pusional akan mebpunjukan
dinamikanya secara mantap.

Untuk kepentingan ini, integrasi pehdidikan pesantren‘dan pendidikan
jalur luar sekolah, baik secard)fungsiénal maupun institusional, senantiasa
diusahakan. Sebab, jika 'kéduarya) berjalan. Kutang #erpadu, maka sasaran
pendidikan akan terhambat. Hal demikian sudah ditunjukan oleh sejaral. di
mana penjajah memaksakan secara mutlak berlakunya sistem pendidikan
sekolah saja dengan menekan (mendiskriditkan) perkembangan pendidikan
pribumi, yakni pendidikan pesantren.

Tujuan dalam penelitian ini, penulis ingin benar-benar mengetahui
Apakah urgensi pendidikan, kenapa pendidikan pondok pesantren dan sekolah
harus dipadukan, bagaimanakah sistem kurikulum bervariasi yang

diselenggarakan oleh pondok pesantren La Tansa, bagaimana metode



pembelajaran pondok pesantren La Tansa dan bagaimanakah nilai-nilat
pendidikan pondok pesantren La Tansa.

Urgensi pendidikan terpadu itu akan mewarnai sistemn dan praktek
penyelenggaraan, maka untuk menyiapkan SDM yang memiliki IMTAQ dan
menguasai IPTEK diperlukan penyesuaian (reorientasi) makna pendidikan.
Dengan pendidikan terpadu (Peszntren dan Sekolah) pembinaan IMTAQ dan
IPTEK diharapkan bisa dilakukandan-diwujudkan di dunia pesantren. Karena
sistemnya yang integrated, agaknya ukup sglit memisahkan sama sekali
antara kurikulum intra dan ekstra, terkadang keduanya bisa menjadi sifat dari
satu kegiatan yang sama, sehingga dia/ bisa disebut dengan keduanya. Metode
pembelajaran vang digunakan ’(adalah ((metode Sorogan, Bandongan,
Musyawarah / Bahtsul Masa'il, pengajian pasaran, Hafalan (Muhafadzah),
Demonstrasi / praktek ‘ibadah, Rihlah Timzah; Muhav;rarah / Muhadatsah,
Mudzakarah dan metode Riyadhah. Dad nilaisnilai pendidikan pondok yang
ditanamkan ke santrinatalah, Keikhlasar,~KeSederltanaan, Kemandirian,

Ukhuwah Islamiyah, Kemasyrakatan, Disiplin dan Kesungguhan.



KATA PENGANTAR

Puji dan Syukur kehadirat Allah swt. Yang Rahman dan Rahim sebagai
pencipta alam semesta, yang telah menganugerahkan nikmat dan karunia-Nya kepada
hamba-Nya, yaitu manusia sebagai makhluk-Nya yang paling mulia dan paling
sempurna dari makhluk lainnya dengan diberinya akal sebagai kekuatan untuk
mengendalikan dunia ini yang harus selalu didimbangi dengan iman, sehingga
dengan kekuatan itu mercka dipercayai-pleh Alaltuntuk menjadi khalifah di muka
bumi ini. Termasuk penulis dengan dkekuatan- akal dan imannya mampu
menyelesaikan tes ini dalam rangka ibadah kepada Allah, yaitu melaksanakan salah
satu perintah-Nya yang hukumnya-wajib bagi umat Islam, yakni menuntut ilmu
pengetahuan dan mengamalkannya.

Shalat serta salam penulis haturkan kepada pemimpin umat [slam sedunia nabi
besar Muhammad saw. /Yang terinta yang telah membawa peliia_kebenaran yang tak
pernah kunjung padam dalam meéregakkan pafiji-panji/kebenaran atas kebatilan yang
telah mendarah daging atau menyatu_dalamn kehidupan, manusia-anusia jahiliah arab
terdahulu, sehingga dalam waktu yang singkat selama 23 tahun dalam sejarah
perjuangan umat Islam, Beliau beserta sahabat-sahabatnya mampu memancarkan
sinar Islam yang pertama kalinya di kota Mekah sebagai jantung kekuasaan crang-

orang arab jahiliah dan sebagai lambing kemenangan dan kebangkitan umat Islam.



Hanya dengan pertolongan Allah dan kemauan, keuletan penulis serta motivasi
dari semua pihak, penulis mampu menyelesaikan tesis ini sesuai dengan harapan.
Berdasarkan pengalaman dan pengetahuan yang penulis miliki, bahwa manusia
adalah makhluk Allah yang mempunyai sifat kekurangan dan kehilapan, oleh karena
itu penulis sangat yakin sekali dalam tesis ini banyak kekurangan dan kesalahan yang
perlu direvisi dan diperbaharui, bajk-dari-segi-isi~maupun dari segi metode yang
digunakan.
Oleh karenanya, saran dan masukanydart sémua pihak sangat penulis harapkan
demi kesempurnaan ilmu pengetahuan yang hatus selalu terjaga kebenarannya.
Penulis menyadari, bahwa telah Banyak partisipasi aktif baik secara moril
maupun materiil yang penulis terima dari berbagai pihak dalam menyelesaikan tesis
ini, oleh karena itu sudah' suatu kebarusan bagi penulis secara\pribadi mengucapkan
terimakasih yang sebesar-besarnyaakepada :
1. Rektor Program DPascasarjana_(S-2) Magister, Studi Islam Universitas Islam
Indonesia Yogyakarta, yang telah membina program ini.
2. Dekan Program Pascasarjana (S-2) Magister Studi Islam Universitas Islam
Indonesia Yogyakarta.
3. Ketua Program Pascasarjana (S-2) Magister Studi Isiam Universitas Islam
Indonesia Yogyakarta, yang telah menyelenggarakan dan membina program ini.
4. Prof. Dr. H. M. A. Tihami, MA., MM Sebagai Pembimbing yang telah
memberikan bimbingan kepada penulis sejak awal penulisan smpai tesis ini

selesai.



5. Para Dosen Pascasarjana (S-2) Magister Studi Islam Universitas Islam Indonesia
Yogyakarta yang telah mendidik dan mengasuh penulis, sehingga penulis dapat
menyelesaikan studi deprogram Pascasarjana ini.

6. Drs. K. H. Ahmad Syahiduddin sebagai ketua yayasan La Tansa Mashiro,
Cipanas, Lebak, Banten.

7. Kedua Orangtua tercinta yang telah-memberi-segalanya yang tak terhigga dan
tidak akan terbalas dengan segala-apapun

8. Isteri, Adik dan Kakak tercinta yangitelahsifiendotong, membantu dan memberi
motivasi kepade penulis untuk secepat mungkin mienyelesaikan tesis ini.

Semoga jasa dan amal baik yang mereka sumbangkan mendapat balasan dari

Allah swt. Amin,

Akhimnya segald kesalahan dan kekeliruan datam tesisdni, sépenuhnya menjadi
tanggungjawab penulis.

Cipanas, §eptember 2005

Ahmad Rafiq Udin, S.Ag.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan tolak ukur maju mundurmya suatu bangsa.
Dengan majunya pendidikan, pembangunan akan maju dengan pesat serta
terkendalikan.

Permerintah  sckarang | ini “lsedanp —giat-giatnya meningkatkan
pendidikan. sehingga masyarakatdiranpsdng olehberbagai disiplin ilmu.

Melihat perkembangan [kémajuam\ bidang teknologi dewasa ini yang
secmakin pesat, maka apabila tidak diimbangi.dengan pendidikan agama, ini
akan dapat mengurangi arttwdari padaghasilgkemajuan tersebut, karcna bagi
suatu bangsa masyarakat yang_sedang mengalami era kemaiuan teknologi,
pendidikan agama sebagai pondasi harus pula ditingkatkan, dengan harapan
arah kemajuan ini akan terkendalikan/dan dapat-dirasakdnmanfaatnya

Kenyataan hidup membuktikan bahwa kenckalan remaja bahkan juga
kenakalan orang tua sudah meningkat tajam bahkan sudah mencapai titik
maksimal, dimana kenakalan remaja yang kini dirasakan sudah tidak murni
lagi tapi menjurus kepada perbuatn kriminal. Hal ini merupakan akibat dart
pengaruh negative era globalisasi, kemajuan IPTEK, industrialisasi, kesibukan
orang untuk mengejar karier, dan system pendidikan yang beroricntasi
lapangan kerja, sehingga membuat anak-anak kian tidak mendapatkan kasih

sayang dan bimbingan serta mereka dalam kebingungan terhadap masa depan



yang semu dan mengerikan. Sementara anak-anak dan remaja memerluan
suatu lingkungan yang kondusif, yang memberikan kesegaran jasmani dan
rohani serta ketenangan berfikir, maka system pendidikan pesantren
merupakan salah satu alternative yang ideal dalam pendidikan nasional guna
menciptakan sumber daya Indonesia vang berkwalitas, yaitu manusia yang
memiliki keterampilan ilmu pengetahuan dan teknologi berlandaskan
keimanan dan ketagwaan kepada Allah SWT.

Bertitik tolak dari sinilaly, para generasipenerus terutama para pemuka
agama islam khususnya, terus) bérusaha _meningkatkan kamampuan dalam
pembinaan anak didiknya. Salah satu sarana untuk pembangunan pembinaan
pendidikan agama Islam bagi masyaraKat-adalah-pondok pesantren.

Pondok pesamwren selain berfungsi sebagai salah satu sarana untuk
menyiarkan agama)lslam, juga sebagai tempat rhencetak para sarjana Islam,
calon-calon dai dan fakih.

Desa Banjar Irigasi terletak di_kabupaten Lebak, Jawa Barat,
berpenduduk kurang lebih 4000 jiwa,

Seperti desa-desa yang lain di Indonesia, maka mayoritas
penduduknya beragama Isiam. Agama Islam yang telah dianutnya secara turun
temurun menjadikan suatu potensi yang amat besar untuk memungkinkan
lebih dikembangkan menuju umat Islam yang modern, berfikir maju,

berteknologi tinggi tanpa meniggalkan kaidah-kaidah agama.



Kehadirar suatu sentra Agama [slam dirasakan mutlak diperlukan,
untuk lebih memajukan masyarakat yang secara embrio memang telah
memiliki ke-Islaman sebagai dasar untﬁk bertitik tolak. Oleh karena itulah
kehadiran Pondok Pesantren Modern La Tansa di tengah-tengah masyarakat
desa Banjar Irigasi diharapkan sebagai inovator dan sentra kegiatan untuk
lebih mencerdaskan umat.

Pondok Pesantren ModernLa-Tansa, Takir sebagi cabang dari Pondok
Pesantren Daar El-Qolam < Ginwitig Balaraja Tangerang, sebagai
pengembangan wawasan yanglebih®variatif -dan modern, didirikan di atas
tanah seluas sepuluh hectare |dibatasi oleh perbukitan disatu sisi dan sungai
disisi lain memberikan prospek-yang sangat baik untuk pendirian suatu sarana
pendidikan. Sasaran siswa yang ditargetkan untuk menuntut ilmu di Pesantren
ini bukan hanya\warga‘'di wilayab.ini, namuz lebih jauh lagiadalah seluruh
rakyat Indonesia yang hendak tfremperddlam ilinyumum sekaligus memahami
secara baik pengetahuan Aigamaglstam., Térbiikd dengan kehadiran para santri
dari berbagi propinsi di Indonesia untuk menuntut ilmu pengetahuan di
Pondok Pesantren Modern La Tansa setelah sembilan tahun dibuka.

Penulis tertarik untuk mengkaji Pondok Pesantren Modern La Tansa
karena konsep pendidikannya yang memadukan antara system pendidikan
pesantren dengan pendidikan sekolah yang diharapkan akan memberikan out

put yang lebih berwawasan Juas dan inovatif bagi santri yang mengalaminya,



selain itu Pondok Pesantren Modern La Tansa dalam waktu 7 tahun sudah
mendapatkan prestasi sekolah swasta terbaik se-Jawa Barat.

Bertitik tolak dari permasalahan tersebut, penulis tertarik untuk
membahas dalam tesis ini dengan judul :"MODEL PENDIDIKAN ISLAM
TERPADU (Studi Kasus Di Pondok Pesantren Modern La Tansa Kecamatan

Cipanas Kabupaten Lebak — Banten)".

B. Rumusan Masalah
Dari latar belakang masalah tersebut di atas, ada beberapa masalah
yang perlu dikaji, yaitu :
1. Kenapa pendidikan pondok pesantren dan sekolah harus dipadukan ?
2. Bagaimanakah Sisiém Kurikulumh betvariasi yangldiseléfiggarakan oleh
pondok pesantren La Tansa-2
3. Bagaimanakah metadepembelajaran pondekgpesantren L.a Tansa ?

4. Bagaimanakah nilai-nilai pendidikan pondok pesantren La Tansa ?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Berdasarkan perumusan di atas, maka tujuan penelitian adalah sebagai
berikut :
1. Untuk mengetabui urgensi pendidikan terpadu
2. Untuk mengetahui kenapa pendidikan pondok pesantren dan sekolah harus

dipadukan



3. Untuk mengetahui system kurikulum bervariasi yang diselenggarakan
pondok pesantren La Tansa,
4. Untuk mengetahui metode pembelajaran pondok pesantren La Tansa

5. Untuk mengetahui penanaman nilai-nilai pendidikan pondok

D. Telaah Pustaka
Perlu penulis sampaikansbahwa tesis ini| tidak bermaksud ambisius

(eksplanataris} yaitu seolah-olah judulgtesis-ini belum pernah dibahas

sebelumnya oleh orang lain melainkan penulisan judul ini berangkat dan

berpedoman dari pada pembahasan-pembahasan topik yang sama yaitu
tenteng pesantren seperti :

1. Tradisi pesantren, ditulis/oleh” Zamakhsyari Dhofier, ;yang diterbitkan
oleh lembaga penelitian pendidikan dan penerangan ekonomi dan social
(LP3ES) pada tahun, 1982+

Dalam buku tersebut dibahas tradisi pesantren dengan fokus utama
pada peranan Kyai dalam memelihara dan mengembangkan paham islam
tradisional di Jawa. Buku ini juga berusaha menyodorkan suatu laporan yang
bersifat historiss dan etnografis tentang pesantren Tegal Sari dan Tebu Ireng
dengan fokus utama peranan Kyai dan kedua pesantren tersebut dalam
melestarikan dan menyebarkan islam tradisional yang ditulis cleh Mastuhu.

2. Dinamika Sistem Pendidikan Pesantren, suatu kajian tentang unsur dan
nilai system pendidikan pesantren yang diterbitkan oleh Indonesia-

Netherlands Cooperation in [slamic Studies (INIS) Jakarta 1994, yang



telah disesuaikan dan diperbaharui antara Departemen Agama / Institut
Agama [slam Negeri, Indonesia dan Universitas Leiden, Belanda.

Dalam buku ini penulis berusaha membahas tentang butir-butir system
pendidikan pesantren yang kiranya perlu dikembangkan dalam system
pendidikan nasional. Untuk selanjutnya disebut butir-butir positif dan juga
membahas butir-butir sistem pendidikan pesantren yang kiranya perlu
dikembangkan dalam sistem péndidikan nasional dan perspektif di masa
depan, karena sudah tidak sesuai lagidengan tantangan zamannya. Untuk
selanjutnya disebut butir-butir negative, kemudian juga membahas butir-butir
system pendidikan pesantren |yeng..sekiranya perlu diperbaiki lebih dulu
sebelum dikembangkan dalam~'sistem “pendidikan nasional dan system
pendidikan pesantrefi dalarh ‘merdyongsbng'masa dépannga, Untuk selanjutnya
disebut butir-butir plus-minus;~buku ini juga jmenyodorkan bagaimana
mengantisipasi berbagai kemungkinan bentuk-bentuk pendidikan pesantren
yang akn terjadi sehubungan dengan tantangan zamannya. Akan tetapi
penelitian yang akan dilakukan penulis ini berbeda dengan peneliti-peneliti
yang lain, karena objek lapanngan yang akan dikaji pun berbeda, penulis akan
mengambil objek studi pondok pesantren modern La Tansa yang penulis telah

tinggal di dalamnya selama 9 tahun.

E. Kerangka Teori

Perkembangan dunia telah melahirkan suvatu kemajuan zaman yang

modern. Perubahan-perubahan mendasar dalam struktur sosiokultural



seringkali membentur pada aneka kemapanan dan berakibat pada keharusan
untuk mengadakan usaha kontektualisasi bangunan-bangunan sosio cultural
dengan dinamika modernisasi, tak terkecuali dengan system pendidikan
pesantren, karena itu system pendidikan pesantren harus melakukan upaya
rekonstruksi pemahaman tentang ajaran-ajarannya agar tetap relevan dan
survive .

Keharusan ﬁntuk mepgadakdn /rekonstruksi ini sesungguhnya sudah
dimaklumi, bukankah dunia pesangi@n|télah memperkenalkan sebuah kaidah
yang sangat jitu : al-muhafazhah ‘ala-gadim ash-shalih wa al—akhdz bi al-
jadid al-ashlah (membina budaya-budaya klasik yang baik dan terus menggali
budaya-budaya harus yang konstriktif)-:

Kaidah ini merupakan legalitas yang kuat atas segala upaya
rekonstruksi.  Ke€bebasan “membentuk “model  pesanfren merupakan
keniscayaan, asalkan tidak tetlepas-dari Bingkaial-ashlah (lebih baik). Begitu
pula, ketika dunia pesantren Jdiharuskan “fiengadakdndrekonstruksi scbagai
konsekuensi dari kemajuan dunia modern, maka aspek al-ashlah menjadi kata
kunci yang harus dipegang. Pesantren modern berarti pesantren yang selalu
tanggap terhadap perubahan dan tuntunan zaman, berwawasn masa depan,
selalu mengutamakan prinsip efektifitas dan efesiensi, dan sejenisnya.

Namun, sejauhmana modemnisasi pesantren mungkin dilaksanakan
harus ada batasan-batasan yang jelas. Saya mengusulkan, modernisasi

pesantren tidak perlu dikorbankan demi proyek modernisasi pesantren.



Kendati harus berubah, menyesuaikan, melamorphose, alau apa pun namanya,
"Dunia pesantren harus tetap hadir dengan jaui dirinya yang khas"sebab, itulah
sesungguhnya jadi diri pesantren.

Pondok Pesantren sebagi lembaga pendidikan islam sebenarnya
pesantren modern tidak berarti merubah dan memodernisir system asuhnya
yang - berlandaskan kepada jiwa keimanan  ketaqwaan, keikhlasan,
kesederhanaan, kemandirian, ukhywah'dan”kebebasan yang berubah adalah
system belajar dan kurikulumnya, b@hkagPadapula keterpaduan antara
keduanya.

Ciri-ciri khas pada pesantrém modgpn \adaldh adanya system klasikal,
tahun'ajaran, disiplin, kurikulum umum) yang terpadu dengan agama serta
satuan pendidikan. Sedangkan pada pondok.pesantren salaf (tradisional) tidak
mngenal kelas, kurikulum umum, tahun ajaran, disiplin dan satuan
pendidikannya berupa sorogan, Bondomngan, welonan, musyawarah dan
muzakarah jam'tah. Namun¥ perlu \digansbawahiw bahwas\ciri instrinsik
pesantren yang menjadi identitas dirinya adalah tafagquh fiddin, yang
manakala pesantren itu sudah kehilangan ciri ini berarti telah kehilangan
identitasnya atau mengalami krisis identitas. Oleh karenanya adapun

perubahan yang terjadi atau yang diinginkan t(cntv tidak seharusnya

mengganggu kelestarian dirinya .



F. Metode Penelitian

Penelitian yang dilakukan penulis dalam rangka penulisan tesis adalah

mclakukan pengamatan ke pondok pesantren La Tansa kecamatan Cipanas

Kabupaten Lebak, Banten dengan langkah-langkah sebagai berikut :

1.

Library Rescarch (Penclitian Kepustakaan), maksudnya schagai langkah
awal dari penelitian ini dengan-cara-mempelajari buku-buku dan majalah
Pondok Pesantren yang ada kaitannyaydengad permasalahan.
Field Rescarch (Penclitian Lapangan)f yakni meclakukan apalisa dari
berbagai tcori tentang Pondok Pesantren’Modern La Tansa, penulis
mencoba  meneliti  kehidupan,+- pesantren  Iebih  dekat.Dalam
melaksanakannya Field Rescarch (Penelitian Lapangan), penulis
melakuvkan dengau dua carafyaifu
a. Observast
Teknik pengumpulan-data dengan cara=ini“dianggap tepat oleh penulis
karena observasi merupakan teknik untuk mengamati sccara langsung
ierhadap kegiatan-kegiatan yang sedang berlangsung pada pondok
pesantren [.a Tansa,
b. Interview
Tcknik pengumpulan data melalui interview penulis lakukan agar :
1) Dapat dilaksanakan pada sctiap individu dan sctiap jenjang wmur
secara bervariasi.
2) Tidak dibatasi oleh kemampuan membaca dan menulis.

3) Data yang masuk lebih banyak dan autentik.
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G. Sistematika Pembahasan
Penyusunan tesis ini terbagi dalam beberapa bab, denean sistematika
sebagai berikut :

BAB1 : Mecrupakan Bab Pendahuluan, yaitu berisi Latar Belakang
Masalah, Rumusan Masalah, "Tujuan dan kegunaan
Penclitian.  Tclaah—RPustaka, Kerangka Tcori, Metode
Penelitian dancSistematika Pémbahasan.

BAB 11 :  Adalah bab yang memuaf tentang gambaran umum dacrah
penelitian, | gnencakup  kondisi  geografis,  kondisi
demografis, -kondisi- -sosiografis dan scjarah singkat
berdirinya pondok pesantren La Tansa.

BAB III : \\Piofil'Pondok Bésantren, Mddern La Fansga, Vang terdiri dari
scjarah dan peageriian/pendek pesantren, karakteristik dan
fungsi, pondek spesantrem=vigi~misiadar tujuan pondok
pcsantren La Tansa. Struktur Organisasi Pondok Pesantren
l.a Tansa.

BABIV : Sistem Pendidikan Islam Terpadu Pondok Pesantren La
Tansa yang terdiri dari urgensi pendidikan terpadu,
perpaduan pendidikan pondok pesantren-sekolah, metode
Pembelajaran, penanaman nilai-nilai pendidikan pondok.

BABY . Penutup mencakup kesimpulan dan saran-saran serta

diakhiri dengan daflar pustaka.
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BABIT

GAMBARAN UMUM DAERAH PENELITIAN

A. KONDISI GEOGRAFIS
1. Keadaan Geografis Desa Banjar Irigasi

Letak Pondok Pesantren_La Tansa berada di kawasan Desa Bandar
Irigasi,yang memiliki sarana dan prasarana yang memadai, yaitu 8,5 Ha.
Lahan yang dimilikinya, 8 bangunanjpermanén berlantai dua dan berlantai tiga
dan dengan asrama-asrama gury; baik \yang sudah berkeluarga maupun yang
belum berkeluarga, serta pondok pesantreni;ini memiliki tenaga pengajar 60
orang dengan mengasuh santri-santrinya sebanyak 750 orang,

Desa Banjan Irigasi \adalah—salah satu decsa jyanpgada di wilayah
Kecamatan Cipanas, Kabupatén,lebak. Propinst dawa Barat. Adapun batas-
batas wilayah Desa Banjar Irugasi adalah sebagaisberilkut,:

a. Sebelah Utara berbatasan dengan Gunung Jaya.

b. Scbelah Timur berbatasan dengan banjar sari kecamatan Cipanas Kab.
Lcbak.

c. Sebelah Sclatan berbatasan dengan Gunung Gibas.

d. Scbelah Barat berbatasan dengan Desa Cipanas, Kec. Cipanas. Kabupaten
Lebak.

Sejarah Desa Banjar Irigasi, Kecamatan Cipanas Kab. Lebak

Menurut keterangan salah seorang penduduk Desa Banjar lrigasi dan

dia pernah mengalami perjalanan sejarah desa tersebut, bahwa ketika zaman
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belanda tahun 1920-1925-an di sana dibangun sebuah bendungan tepatnya di
sungai Ciberang, bendungan tersebut diberi nama “Bendungan Irigasi”.
Karena berfungsi untuk mengairi sawah-sawah di sckitarnya, ddn bendungan
itu diresmikan oleh Kolonial Belanda pada tahun 1925.

Dari kejadian tersebut terciptalah nama sebuah desa yaitu Desa Banjar
Irigasi, yang artinya “Banjar” itu bentangan dan “Irigasi” jtu pengairan: Pada
waktu itu lahan yang ada di desa’banjar [rigasi sebagian besar masih termasuk
lahan kosong karcna bangunan! vamah yangada)di sana masih relatif sedikit
kurang lebih 40 rumah. Dan|Decsa Banjar Irigasi termasuk dacrah yang
mempunyai banyak lahan subur-karengia berada-di dataran tinggi atau disebut
dacrah pegunungan, di antara dua gunung yang indah, yaitu Gunung Jaya dan
Gunung Gibas. Schingga mayofitas=pendudukeseétempat sumnber penghasilan
pokoknya adalah dari hasil pefidiiiad atau perkebunan.

Desa Banjar Irigasi termasuk desa yang subur schingpa bisa ditanami
dengan beberapa macam buah-buahan contohnya : buah durian, buah
rambutan, buah cempedak dan lain-lain. Dan juga bisa ditanami dengan
bermacam sayuran, seperli : mentimun, bayam, kacang panjang dan lain-lain,
Walaupun keadaan [Desa Baniar  Irigasi  sccara geografis  sangat
menguntungkan terhadap kebutuhan schari-hari penduduk sckitarnya akan
tetapi desa tersebut masih termasuk kategori desa yang sclalu mendapat
sumbangan dari pemerintah atau inpres desa terlinggal (IDT) karena
kurangnya sumber daya manusia menangant masalah itu. Adapun letak Desa

Banjar Irigasi terhadap pusat-pusat fasilitas kota adalah sebagai berikut:
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Ibukota Kecamatan terdekat : 5 km
a. Ibukcta Kabupaten terdekat : 40 km
b. Ibukota Propinsi terdekai ; 180 km.
Sedangkan bentuk fanah Desa Banjar Irigasi adalah perbukitan dengan

wilayah 663,29 Ha. Dan keadaan areal tanah dan penggunaannya dapat dilihat

pada table scbagai berikut

TABEL 1
LUAS TANAH BANJAR IRIGASEDANPENGGUNAANNYA
NO Jenis enggunaan Tianah Luas (11a) %
1 | Perumahan & Pekarangan 23,5 11,99
2 | Sawah 143,1 72,98
3 | Tegalan 23,97 12,22
4 | Kolam 0,50 0,25
5 | Titisari 1 0,60
6 | Kali/jalan 2 1,02
7 | Lain-lain 7 1,02
Jumiah 196,07 100

Sumber Data : PROFIL DESA/KELURAHAN
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SUSUNAN PENGURUS (LKMD)
LEMBAGA KETAHANAN MASYARAKAT DESA

DI DESA BANJAR IRIGASI, CIPANAS, LEBAK — BANTEN

KETUA UMUM

I UDI
¥ ¥
KETUAT KETUAII
H. SUJAIH H.IYON
v X
SEKRETARIS BENDAIIARA
P, ROHMAT
L 4
SERSIFSEKST
¥ ¥ 2 L2 L 4
SIE. S.P5, S EKK S5 P2 S.LH
AGAMA
y L 2 Y ¥ Y
S.P2K S.K38 S.POK S.KS S.PKK
Keterangun:

i.

2.

Scksi Agama

Secksi Pembudayaan Pedoman Penghayatan Pengamalan Pancasila
Scksi keamanan, Ketentraman dan Ketertiban

Scksi Pendidikan dan Pencrangan

Scksi Lingkungan Hidup
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6. Seksi Pembangunan, Perckonomiar dan Koprasi

7. Scksi Kesehatan, Kependudukan dan Keluarga Berencana
8. Scksi Pemuda, Olahraga dan Keschatan

9. Scksi Kescjahteraan Sosial

10. Seksi Pembinaan Kesejahteraan Keluarga (PKK)

2. Keadaan Geografis Desa Cipanas
Desa Cipanas termasuk _jugapsalahgsaty desa yang ada di wilayah

Kecamatan Cipanas, KabupatenzLebak dan Propinsi Jawa Barat. Sedangkan

batas-batas wilayah Cipanas dengam yang lainnyaszbagai berikut :

a, Sebelah Ulara, berbatasan dengan Sipayung, Kecamatan Cipanas,
Kabupaten Lebak

b. Sebeclah Timur, berbatasan dengan Luliur Jaya £ Banjar Irigasi, Kecamatan
Cipanas, Kabupaten,Lebak

c. Sebeclah Selatan. berbatasan dengan Kehutanan, Kecamatan Cipanas
Kabupaten Lebak

d. Scbelah Barat,berbatasan dengan Bintang Sari, Kecamatan Cipanas

Kabupaten Lebak

Sejarah Desa Cipanas, Kecamatan Cipanas Kab. Lebak
Sesuai dengan keterangan yang ada di buku Monografi Desa Cipanas
tentang scjarah desa tersebut, bahwa nama Desa Cipanas diambil dari adanya

reaksi alam yang mengeluarkan air panas sehingga menjadi sumber air panas
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atau dengan istilah lain Cai Panas. Istilah tersebut berasal dari bahasa sunda,
dari istilah tersecbut muncullah sebuah kampung yaitu kampung Cipanas
kemudian menjadi sebuah nama Desa, menjadi Desa Cipanas sampai
sekarang. Desa Cipanas. sckitar tahun 1920 disebut Desa Luhur Jaya dan
kepala desanya disebut Jaro.

Adapun nama orang-orang yang pernah menjabat Jaro pada waktu itu
ialah:
a. Jaro Ramelan, dari tahun 1920 sampai tahun 1925
b. Jaro H. Kabhir, dari tahun 1925 sampai tahun 1930
c. Jaro Kardan, dari tahun 1930-sampai tahun1935

Sedangkan sekitar tahun 1940 sampai 1945 Desa Luhur Jaya dipecah
menjadi tiga Jaro, yaitu:
a. Desa Luhur Jaya, Jaronya yaite K. [lasag
b. Desa Seah, Jaronya yaitu Bahruddin
¢. Decsa Cipanas, Jaronya yaitu Ukik

Sckitar tahun 1952 tiga desa terscbut disatukan kembali menjadi Desa
Cipanas dan pada waktu itu pula pemilihan pertama Kepala Desa Cipanas
scjak Indoncsia merdcka, yang menjadi Kepala Desanya yaite Ukik, Pada
tahun 1980 Desa Cipanas ini mengalami pemekaran menjadi tiga desa, yaitu
Desa Cipanas (induk). Desa Luhur Jaya dan Desa Talaga hiang. Desa
pemekarannya scbagai berikut:

Desa Cipanas mcliputi, kampung Cipanas, Kampung Bujal, Kampung

Kondang, Kampung Seah, Kampung Babakan Scah dan Kampung Cipaniis.
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Adapun kepala Desanya pada waktu itu yaitu Bapak Subani. Desa Luhur Jaya
mcliputi, Kampung Taleus, Kampung Iamberang Girang, Kampung
Ilamberang Tengah, Kampung Ilamberang Sabrang Kampung [Hamberang
Hilir, dengan Kepala Desanya Bapak Ukay Sukardi. Desa Talagahiang
meliputi, Kampung Babakan Pedes, Kampung Lurah dan Kampung Sigoler,
dengan Kepala Desanya Jamsuna.

Setelah pemeckaran padatahun 1984, maka diadakan pemilihan Kepala
Desa Cipanas yang diikuti ol¢h” Bapak Dulkahir| dan Bapak Umrj. Dan hasil
pemilihan tersebut terpilih sebagai Kepala Desa yaitu Bapak Dulkahir sampai
tahun 1991. Sedangkan pada iahun 1993 diadakan pemilihan Kepala Desa
vang kedua kalinya yang diikuti oleh dua kandidat mereka, yaitu Bapak H.
Suganda dan Bapak Bayi Satbi dan'terpilih, Sébagal Kicpala, Desa yaitu Bapak
H. Suganda.
Kepala Desa Cipanasgberikut-mosajabatannyasyaitu |
a. Antara tahun 1953 — 1957 Bapak Ukik
b. Antara tahun 1957 — 1967 Bapak Nunung Nurhadi
¢. Antara tahun 1967 — 1975 Bapak Omo Sumarmo
d. Antara tahun 1975 — 1983 Bapak Suhani
e. Antara tahun 1983 — 1985 Bapak M. Ahmad Jen
f.  Antara tahun 1985 - 1991 Bapak Dulkahir
g. Antara tahun 1991 — 1993 Bapak Ahmad Lomri (Pejabat)

h. Antara tahun 1993 — sampai sekarang Bapak H. Suganda
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Adapun letak Desa Cipanas terhadap pusat-pusat pasilitas sebagai
berkut :
a. Ibukota Kecamatan terdekat : 3 km
b. Ibukota Kabupaten terdekat : 37,5 km
c. Ibukota Propinsi terdekat : 180 km

Sedangkan bentuk fanah Decsa Cipanas tidek jauh berbeda dengan
kecadaan Desa Banjar Irigasi yang terdiri dariperbukitan dan pegunungan,
adapun luas wilayah Desa Ciparas dengan wilagah 173.845 Ha. Dan k¢adaan
areal tanah serta penggunaannya dapat dilihat pada tabel sebagai berikut :

TABEL 2

LUAS TANAH CIPANAS DAN PENGGUNAANNYA

No Jenis\Pgnggunaarvl anah I.uas (Ha) %
1 | Perumahan & Pekarangafi 21,340 15,7
~ 2 | Sawah . e 141,73 81,52
| 3 | Tegalan - -
4 | Kolam 0,025 0,01
5 | Tiisari 3.00 1,72
6 | Kali/jalan 1,750 1,00
7 | Lain lain L - -
Jumlzah 173.845 100

Sumber Data : PROFIL DESA/KELURAHAN

B. KONDISI DEMOGRAFIS
1. Kondisi Demografis Desa Banjar Irigasi

Berdasarkan hasil pengamatan baik melalui wawancara maupun
obscrvasi dipercleh data bahwa Desa Banjar Irigasi Kecamatan Cipanas

penduduknya berjumlah 3.692 jiwa dengan jumiah kepala keluarga 844,
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dengan kepadatan penduduk sekitar 251-400 jiwa/km. Dari jumiah penduduk
3.682 jiwa itu terdiri dari 1.862 laki-laki dan 1.830 perempuan, yang
scluruhnya memiliki kewarganegaraan Indonesia.

Adapun keadaan penduduk dan klasifikasinya menurut komposisi

umur dapat dilihat pada tabel sebagai berikut :

TABEL 3
KLASIFIKASI PENDUDUK MENURUT KOMPOSISI UMUR
DI DESA BANJAR IRIGAS/

No Umur Laki Perémpuan Jumlah %
1 0-4 185 163 348 9,42
2 5-9 370 385 755 20,44
3 10-14 160 F75 335 9,07
4 15-19 189 186 375 10,15
S 2024 [ 193 188 381 10,31
6 25-29 185 143 328 8,90
7 30-34 192 188 380 10,30
8 35-39 69 96 192 5,20
9 40-44 85 83 170 4,60
10 45-49 100 100 201 5,44
11 50-54 51 57 N7 3,16
121 45 30 50 110 2,70
Jumlah 1862 1830 3692 100

Sumber Datq : PROFIL DESA/KELURABAN

Dari 3692 jiwa tersebut semuanya menganut agama Islam. Dengan
demikian syiar Islam melalui dakwah Islamiyah di Desa Banjar Irigasi akan
lebih mudah karena tidak mendapat hambatan atau tantangan yang berasal dari
luar.

Adapun mengenai perubahan penduduk Desa Banjar Irigasi baik
kelahiran. kematian maupun pendatang dan yang pindah dapat dilihat pada

tabel sebagai berikut



PERUBAHAN PENDUDUK TAHUN 1997 — 1998 M.

TABEL 4

DI PESA BANJAR IRIGASI
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No Jenis Perubahan Laki Perempuan Jumlah
1 | Pindah keluar desa - - -

2 | Pendatang 7 9 16

3 | Kclahiran 3 2 5

4 | Kematian 5 1 6

Sumber Data : PROFIL DESA/KELURAHAN

2. Kondisi Demografis Desa Cipanas

Berdasarkan hasil pengématantibaiks melalui wawancara nraupun

observasi diperolch data bahwad awilayah! Desa Cipanas, Kecamatan Cipanas

penduduknya berjumlah 3.549 ;jiwa((dengan fjumlah kepala keluarga 618,

dengan kepadatan penduduk sekitar 543 jiwa/km. Dari jumlah penduduk 3.549

itu terdiri dari 1.743Jaki-laki den 1.805 iperempuan, yang-selurulinya memiliki

kewargancgaraan Indonesia. Addpun kcddaan/penduduk dan klasifikasinya

menurut komposisi umtirdapat dilihatypada {abcl sebagaiberikut :

TABEL 5

KLASIFIKASI PENDUDUK MENURUT
KOMPOSISI UMUR DIDESA CIPANAS

No Umur Laki Perempuan Jumlah %
] 0)-4 140 160 300 8,45

2 3-9 150 150 300 8.45

3 10-14 2335 150 385 10,84
4 15-19 155 230 385 10,84
5 20-24 130 220 350 9,86

6 25-29 150 140 290 8,17

7 30-34 215 150 365 10,30
8 35-39 150 200 350 9,86

9 40-44 140 80 220 6.20

10 45-49 125 150 275 7,74

11 50-54 100 105 205 5,77
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12 45
Jumlah

48
1738

70
1805

118 3,32
3543

Sumber Data : PROFIL DESA/KELURAHAN

Dari 3.549 jiwa terscbul scmuanya agama Islam. Dengan demikian
syi'Arab Islam melalui dakwah Islamiyah di Desa Cipanas akan lebih mudah
karena tidak mendapat hambatan/dan fantdngan yang berasal dari luar. Adapun
mengenai perubahan penduduk— Desd Cipanay |baik kelahiran, kematian

maupun pendatang dan yang pindah dapat dilihat-pada tabel sebagai berikut

TABEL 6
PERUBAHAN PENDUDUK 1997:1998 M.
DI DESA CIPANAS

No Jenis Pemtbghan Laki Perempyan Jumlah
1 | Pindah keluar desa 3 3 6

2 | Pendatang 3 6 9

3 | Kelahiran 48 54 102

4 | Kemaiian 6 | 7 13

Sumber Data : PROFIL DESA/KELURAIIAN

C. KONDISI SOSIOGRAFIS
1. Kondisi Sosiografis Desa Banjar Irigasi

Masvarakat Dcsa Banjar Irigasi adalah masyarakat yang masih
memepang erai adat dan kebiasaan pedesaan. Sehingga cirri-ciri masyarakat
pedesaannya masih nampak dalam setiap sikap dan prilaku mereka. Hal ini
adanya kcbersamaan antar sesama warganva dalam

terbukti dengan

menghadapi masalah kehidupan. Rasa kebersamaan dan saling pengertian di
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antara mercka itu dilandasi oleh agarna Islam yapg sudah menyatu dalam
kehidupan mereka. Juga rasa kebersamaan itu tercermin dalam sikap hidup
bermasyarakat yang penuh kerukunan dan kegotongroyongan.

Kerukunan antar sesama warga Desa Banjar [rigasi terbukti dari sikap
hidup mercka yang saling hormat menghormati, harga menghargai dan saling
tolong menolong dalam memecahkan-segala_masalah kehidupan mereka.
Schingga kalau ada satu wargaryang mempunyai masalah seperti mendapat
musibah ataupun mempunyai keperluan seperti mau hajatan, atau keperluan
lainnya maka tetangga atau warga yang lainnmya akan ikut membantu dan
bersama-sama memikirkan masalah tersebul Seébagai contoh apabila ada yang
sakit maka warga yang lalin akan menjenguknya. Begitu pula apabila ada
yang meninggal (dunia ‘atau ‘Wwargd vVangain walaupufi-tidakSdiundang akan
hadir. Dan biasanya kchaditannya dis€rtai \defigan memberikan bantuan
alakadarnya baik tcmaga pataw, matcnh, laimnya.@Bahkan, bagi keluarpa atau
letangga dckatnya akan membantu dan mengurus kematian {ersebut
scperlunya. Sedangkan dalam acara hajatan atau kenduri seperti khitanan /
pernikahan, biasanya saudara atau tetangga dekatnya akan memberikan
bantuan untuk memenuhi kebutuhan hajatnya di samping memberikan bantuan
tenaga.

Sifat dan rasa kepotong royongan masyarakal tercermin dari adanya
kerjasama penduduk dalam menyelesaikan pembangunan baik yang bersifat
umum seperti gotong royong dalam membangun masjid, pedung, langgar dan

jembatan ataupun pembangunan yang sifatnya bangunan pribadi seperti
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membangun rumah tetangga atau warga yang lainnva akan memberikan
bantuan baik bantuan tenaga ataupun materi,

Kerukunan dan kegotongroyongan masyarakat di samping tercermin
dalam bentuk-bentuk di atas juga tampak dalam kegiatan-kegiatan yang
sifatnya sakral seperti pada acara mauludan suka ada sajian makanan yang
dibagi-bagikan. Dari bentuk Lkegiatan _ini _menunjukan kuatnya rasa
kebersamaan antara kekeluargaan di antara mercka.

TABEL

KLASIFIKASI MATA PENCAHARIAN PENDUDUK
DI DESA BANJAR IRIGAS/

No Jenis Penggunaan Tanah Luas (Ha) %
E { Petani sawah 91 13,40
2 ! Perladangan / tanah kering 132 19,44
3 | Peternak 275 40,50
4 | Kerajinan/industri kecil 25 3,70
5 | Pegawai Negeri 15 2,20
6 | ABRI 1 0,14
7 | Pensiun Pegawat Negeri Sipil 3 0.44
8 | Pedagang 36 5,30
9 1 Buruh lainnya _ 101 14,87

Jumlah 679 100

Sumber Dara : PROFIL DESA/KELURAIAN

2. Kondisi Sosiografis Desa Cipanas
Secara kcmasyarakatan, kondisi Decsa Cipanas tidak jauh berbeda
dengan kebiasaan masyarakat di Desa fetangganya yaitu Desa Banjar Irigasi

bahkan banyak kesamaannya. Desa Cipanas juga masih terkenal dengan



fanatismenya terhadap ajaran seniornya baik yang berbau sara maupun
sekedar adat istiadat setempat serta kebiasaan yang bersifat insidentil sehingga
semua itu scakan-akan menjadi peraturan yang sudah baku yang tidak bisa
dirubah olch siapapun kecuali oleh yang dianggap senior di mata mercka dan
ilupun biasanya prosesnya lama karena sudah melekat dalam kehidupan
mereka schari-hari.

Salah satu contoh kebiasaan yamg sudab melekat dalam kehidupan
mereka adalah terbukti dengan|adanya kebefsamaan antar sesama warganya
dalam menghadapi masalah kehidupan |walaupun itu bersifat negatif, seperti
tauran antar desa dan lain sebagainya,.Dan banyak pula contoh dari rasa
kebersamaan dan saling tolong menolong serta saling pengertian di antara
mercka yang dilandasi ‘dengan ajaran™Islami“yang sudab Jhgnyatu dalam
kehidupan mereka. Juga rasaKebersamaan\itu/teréermin dalam sikap hidup
bermasyarakal yang penuh kerukupan dan kegotopproyongan.

Kerukunan antar secsama warga di Desa Cipanas terbukti dari sikap
hidup mereka vang saling hormat menghormati, harga menghargai dan saling
tolong menolong dalam memccahkan segala masalah kehidupan mereka.
Schingga kalau ada satu warga yang mempunyai masalah scperti mendapat
musibah ataupun mcmpuyai keperluan seperti mau hajatan, atau keperluan
lainnya maka tetangga atau warga yang lainnya akan ikut membantu dan
bersama-sama memikirkan masalah tersebut. Sebagai contoh apabila ada yang
sakit maka warga yang lain akan menjenguknya. Begitu pula apabila ada yang

meninggal dunia atau warga yang lain walaupun tidak diundang maka akan
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hadir. Dan biasanya kehadirannya discrtai dengan memberikan bantuan
alakadarnya baik berupa tenaga atau materi lainnya. Bahkan bagi keluarga
atau tetangga dckatnya akan membantu dan mengurus kematian tersebut
scperlunya. Sedangkan dalam acara hajatan atau kenduri seperti khitanan atau
acara pernikahan, biasanya saudara ataupun tetangga dekatnya akan
memberikan bantuan uniuk memenuhi kebutuhan hajatnya di samping
memberikan bantuan tenaga.

Sifat dan rasa kegotong’ royongan masyarakat terccrmin dari adanya
kerjasama penduduk dalam menyelesaikan pembangunan baik yang bersifat
umum seperti golong royong datamr mcmbangumr gedung, langgar, masjid dan
jembatan ataupun pembangunan yang sifatnya bangunan pribadi seperti
membangun rumah ) tetangea, Atatr-wargd yang lairnya) akan memberikan
bantuan baik bantuan {émaga alafipun/, materi. Kerukunan dan
kegotongroyongan masyarakatedisamping, tercermin ,dalam bentuk-bentuk di
atas juga tampak dalam kegiatan-kegiatan yang sifatnya sacral seperti pada
acara mauludan suka ada sajian makanan yang dibagi-bagikan. Dari bentuk
kegiatan ini menunjukan kuatnya rasa kebersamaan dan kekcluargaan diantara

mercka.

TABEL 8
KLASIFIKAST MATA PENCAHARIAN PENDUDUK
DI DESA CIPANAS

No Jenis Penggunaan Tanah Luas (Ha) %
"1 | Pelani sawah 87 12,42
2 | Perledangan / tanah kering 133 1,9
3 | Peternak 164 , 23,42
4 | Kerajinan/industri kecil 40 5,71
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5 | Pegawai Negeri 22 3,14
6 | ABRI 3 0.42
7 | Pensiun Pegawai Negeri Sipil 4 0.57
8 | Pedagang 43 6,14
9 | Buruh lainnya 413 59
Jumlah 909 100

Sumber Data : PROFIL DESA/KELURAIIAN
D. Sejarah Singkat Berdirinya’Pondok Pesantren La Tansa

Sejalan dengan idcalisme Bapaldpemimpin pondok pesantren Daar El
Qolam Drs. K.J1. Ahmad Rifa'] ArieffAlm)yang ada di Desa Pasir Gintung-
Balaraja. Tangerang. Beliau bercita-cita ingin-mendirikan sebuah lcmbaga
pendidikan Islam modemn lagi sebaghi sarana dakwah Islamiyah dan sekaligus
menunaikan kewajibannya sebagai salah scorang ulama atau pembawa amanat
Allah yaitu menyampaikan'nilai-nilai-Islam Sebagai rahmatafi-il'alamin, serta
adanya keterbatasan sarana yang.dimilikifya\untuk ‘menampung dan melayani
kurang lchih 2.500 sanifiwan dan §anlrivwati,smakabertitik\tolak dari itu semuza
perlu adanya pengembangan pondok pesantren Daar El Qolam di tempat yang
lain scbagai jawaban yang f{cpat alas tuntulan zaman yang semakin
mengglobal dan sclalu merongrong gencrasi-generasi Islam vang ta'at dan
patuh terhadap agamanya.

Pak kiai sendiri, di dalam mendirikan pondok pesantren tidak terlepas
dari nial hatinya yang suci dan ikhlas, tidak mengharapkan apapun dari umat
Islam baik yang terlibat langsung ataupun tidak, kecuali do'a dan ridho Allah
S.W.T.. karena dengan-Nya segala scsuatu akan terwujud. Maka dengan

kesungguhan dan keyakinan yang dimilikinya beliau mendirikan pondok
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pesantren lagi di wilayah Lebak, dengan alamat : Jln, Bogor — Rangkasbitung
~ Pandeglang, Desa Parakan Sanin Kt.[3 Rw.02 Kec. Cipanas —Lebak.
Dengan diithami ayat Allah Swi, "tutur Pak kiai " surat Al-Qosos ayat 77
beliau memberi nama pondok pesantrennya itu dengan nama "La Tansa
Mashira" arti secara bahasanya adalah "jangan lupa tempat kembali”.

Pondok pesantren didirikan pada tanpgal 01 bulan Januari tahun 1991
M. di atas lahan kurang lebih 8.5 ha. Ditcngah=tengah dua bukit, yaitu Bukit
Gibas dan Bukit Jaya dengan akte netaris ‘igmor 04 sebagai lembaga
pendidikan Islam modern yang mempunyai keseimbangan dua disiplin ilmu
yang utuh yaitu ilmu agama dar iimuGmunt; yang sedang dan telah diajarkan
kepada seluruh santriwan dan santriwatinya sebagai bekal hidup di masyarakat
nanti guna untuk{menghadapi Kultur barat yang betsifdt wegatif yang setiap
saat muncul, kapan saja danldiniafa sajg\yang mlampu mewarnai generasi-
generasi bangsa. khususnya remajasremaja, muslim=yang menjadi sasaran dan
target orang-orang yang sengaja menyebarkannya, schingga kader bangsa
tidak mempunyai budi pekerti yang baik, bebas hidupnya tanpa menggunakan
etika kchidupan beragama. Sehingga pada gilirannya adzab turun dan
menimpa kepada mercka dan tidak scorangpun yang mampu menghalanginya.

Selain alasan yang tclah diuraikan di atas yang menjadi landasan
berdirinya Pondok Pesantren La Tansa ini, juga secara moril pak kiai (Alm)
mempunyai tanggung jawab yang besar terhadap perkembangan dakwah
Islamiyah schagai agamawan yang mampu menvebarkan ajaran Islam dengan

mendirikan lembaga pendidikan Islam dan sekaligus juga sebagai basis
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dakwah Islamiyah yang bertujuan untuk membekali masyarakat sekitar
dengan ajaran Islam baik sccara langsung maupun tidak langsung. Schingga
mereka tidak lagi menjadi sasaran empuk bagi penjajah moral aiau misionaris
kebathilan yang intinya tidak terjebak dengan rangasangan-rangsangan
kenistaan dan kehinaan.

Mudah-mudahan penyebaran gjaran Islam dengan melalui pondok
pesantren dengan systcm  perpaduan antara~7Kurikulum agama dengan
kurikulum umum menjadi solusi’umat Jsland yang masih mencari alternatif
penyelesaian masalah yang sudah’menjadi turunmenurun dari tahun ke tahun
yaitu adanya ketidak seimbangan antara "Iptek-dan Imtek", ini salah satu cita-
cita pak kiai yang diharapkan dari anak-anak didiknya. Dan di sana, didalam
dakwah Islam dengan “melalui’ pordok=(pcsantien| ada \nilaiy Islami yang
diharapkan umat Isiam yaitul iubdulnya /jaran Islam yang hakiki menjadi

rahmatan lil'alamin (rahmat untuk secmua umat.manusia).
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BAB IIT

PROFIL PONDOK PESANTREN LA TANSA

A. Sejarah dan Pengertian Pondok Pesantren

Kedudukan pondok pesantren tidak dapat dipisabkan dari kehidupan
umat Islam Indonesia. Lembaga pendidikan-Islam tertua int sudah dikenal
semenjak agama Islam ke Indomesia. Sejarah Jpgndok pesantren merupakan
bagian yang yang tidak dapat dipisahikan dari scjarah pertumbuhan masyarakat
Indonesia. Hal ini dapat dibuktikan bahwa semenjak kurun waktu kerajaan
Islam pertama di Aceh dalam abad-abad pertama, Hijriah, kemudian di kurun
Wali Songo sampai permulaan abad ke 20, banyak para wali dan ulama yang
menjadi cikal bakal, \desa\/barti.” Pefigakiian Masyarakdty atau jamaah
sekelilingnya atas kehadiran Seerang Kyai atau sulama adalah modal dasar
berdirinya pondok pesantrens dans dariy pesantreny inilah kelak terbentuk
masyarakat desa barm. Dalam sejarah kerajaan-kcrajaan Islam di Indoneia,
kedudukan pondeck pesantren sclalu berada di depan.

Demikian juga dalam scjarah perjuangan mengusir penjajahan di
Indonesia, andil pondok pezantren tidak sedikit. Dimulai dari Pangeran
Sebrang Lor ( Pati Unus ), Trenggono. Fatahillah ( Zaman kerajaan Demak )
yang berjuang mengusir Portugis (abad ke 15 ), terus masa Cik Ditoro, Imam
Bonjol, Hasanuddin, Panperan Antasari, Pancran Diponegoro dan lain-lain
sampai masa revolusi pisik tahun 1945. Dalam bidang pendidikan , peranan

pondok pesantren dan madrasah dalam memajukan dan mencerdaskan bangsa
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dan rakyat Indonesia besar sekaii. Dewasa ini menurut statistik Departemen
Agama Jumlah Pondok Pesantren dan Madrasah di seluruh Indonesia
berjumlah 12,312 PP.

Kendati lemhaga ini sudah demikian dikcnal dan tidak bisa dipisahkan
dari scjarah pertumbuhan bangsa Indonesia, namun sampai dckade tahnn 60-
an informasi dan bahan bacaan berupa buku tentang pondok pesantren sangat
langka sekali. Schingga karena kurangnya informasi dan bacaan lembaga ini,
umat Islam sendiri kadang-kadang- tidalc memahami betapa pondok.pesantren.
B. Karakteristik dan fungsi Pondok Pesantren
1. Karakteristik pondok pesantten

Selama ini orang sering membuat katagorisasi pesantren di Indonesia
secara sederhana (kedalam (dua/bertiik,=yaitu™pesantresalal“dan pesantren
modern. Pesantren salaf sering juga diideptikan\dengan pesantren tradisional,
sehingga pesantren yang gtidak _tergelong-=salafe dikatagorikan pesantren
modern.

Kategori semacam ini sebenarnya terlalu simplistik, swbab tipelogi
pesantren yang adalah sclama ini menampakan berbagai variasi dari salaf dan
non-salal. Dilihat dari aspck materi dan metode pendidikan yang ditcrapkan,
pesantren di Indonesia setidak-tidaknya bisa dikelompokan ,menjadi tiga
bentuk.

Pertama, beriuk salaf murni, dengan karakter dan cir-ciri terientu
yaitu,  pesantren  yang semata-mata  hanya  mengajarkan  atau

menyelenggarakan pengajian  kitab kuning (KK) yang dikategorikan



mu'tabarah, dan sistem yang diterapkan adalah sysiem bandungan dan
sorogan.

Kedua, bentuk salaf yang dikombinasikan dengan system lain (tidak
murni). Yaitu pesantren yang selain menyelenggarakan pengajian kitab kuning
Jjuga membuka pendidikan materi dengan system madrasi (Klasikal).

Ketiga, bentuk pcsantren—non-salaf,—yaitu pesantren yang seluruh
program pendidikannya disampaikan dengha/ system klasikal dan tidak
membuka pengajian kitab kuning scbagai materi ‘pelajaran utama.

Penyebutan istilah (radisienal bagi pesantren salal dan modern bagi
pesantren non salaf sebetulnya tidak memadai fagi, sebab pada perkembangan
pesantren  selama ini, banyak terjadi perubahan yang mengakibatkan
munculnya antaraitradisional dan modermifas pada diri pesantici

Karakreristik pesantren ‘diJndonesia\dapat diuraikan sccara sederhana
sebagai berikut :

Rata-rata pesantren dengan tipe apapun, tidak memiliki rencana induk
pengembangan secara tertulis. Kalaupun ada, kebanyakan rcncana induk
terscbut tersimpan  dalamn  pikiran pendiri alau pengasuhnya.  Fakior
penyebanya banyak, antara lain karena pembuatan pola dan perencanaan
kcgiatan jangka panjang belum menjadi tradisi dalam pengelolaan
kelembagaan pesantren. Hal ini terjadi karena pertimbangan praktis dari para
pengasuh : dengan pengelolaan secara sederhana maka lembaga pendidikan
yang diasub sudah bisa berkembang, kenapa harus membuat rencana induk

segala. Dengan kata lain, aspck perencanaan, sebagai salah satu unsur vital
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dalam kegiatan manajemen, sebelum dipandang sebagai kebutuhan penting
bagi pengembangan pesantren.

Sclain itu, juga tiadanya tenaga perencana, keterbatasan kemampuan
pengclola scbuah organisasi formal. kecendrungan reaktif” daripada prozktif,
keterbatasan sumber dana dan lain-lain. Implikasi yang ditimbuikan dari tidak
adanya rencana induk pesantren, antara lain tampak pada perumusan .tujuan
dan misi pesantren yang berkesanumum dan loaggar. Tujuan yang ditetapkan
sering tidak dapat divkur sccara Kuanfitatif dan babkan sccara kuglitatif.
Hampir di semua pesantren, para santri |dididik dengan tujuan agar menjadi
calon ulama yang memiiiki pengetahUan-agama yang mendaiam. Tidak
tampak tujuan spesifik dan khas‘suatu ‘pesantren, schingga membedakan
(tujuan) antara pesaniremsatu'deigan.pesantrén.yang laing

Kadcrisasi  fcnaga jppengelola amaupun  pclaksana,  termasuk
kualifikasinya. bersifat alamiah.

Pada tipe salal, pengelolaan sepenuhnya berada di tangan pendiri atau
pengasuh pesantren. yang dibantu oleh anggota kcluarga atau ustadz senior,
Pada tipe campuran, pengelolaan administrasi sudah mengenal pemisahan
antara pengasuh persantren scbagai individu dengan yayasan scbagai
organisasi. Pcmbagian wewenang dan tanggungjawabnya mulai melebar :
Pengelola Madrasah atan Pesantren sudah memiliki wewenang atu otoritas,
meskipun terbatas. Namun rekrutmen tenaga pengelola masih banyak
melibatkan anggota keluarga dan santri senior yang dipercaya yang telah lama

mengabdi kepada sang Kyai Pengasuh Pesantren.
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Terutama pada tipe salaf, proses pendidikan yang diselenggarakan
lebih menckankan hubungan akrab ustadz-santri senior vang cenderung
bersifat hubungan ketergantungan, atau patron-client, karecna para guru dan
santri sama-sama diasramakan. Pendidikan cenderung bersifat terbuka dan
berlangsung sclama 24 jam sehari. Mentoring antara santri senior degan
yunior relatif sangat efektif. Pada tipe campuran, tidak semua santri
diasramakan. 2an untuk siswa|madrasah atau pesantren, kadang kala proscs
pendidikan terbatas hanya selamd jap_belajas. Bantuk pendidikan umpmnya
bersifat " tengahan " dan jarang yang menyediakan pendidikan tinggi.

Melihat karakteristik pendidikdn “Seperti- ini, sesungguhnya masih
banyak cclah yang bisa dilakukan untuk "mengintervensi" pengembangan
lembaga pendidikan pesantren kearalr yang di-idealkan ddealisme pendidikan
di masa yang akan datang,|laTug diletakkan, dalam perspektif tantangan
pendidikan masa depan.

Paling tidak terdapat lima kecendrungan yang dihadapi dan menjadi
tantangan dunia pendidikan di masa depan.

a. Pertama, dunia pendidikan akan mnjadi penomena global dan menjadi
bidang yang memiliki nilai ckonomi tinggi hal itu kini mulai tampak,
misalnya dari dibukanya sekoiah-sckolah internasional atau dibukanya
cabang dari scholah tertentu sudah punya nama. Beberapa lembaga
pendidikan dikelola dengan menejemen sangat modern dan berorientasi
komersial. Misalnya. seleksi dilakukan secara ketat dan biaya pendidikan

hanya bisa dijangkau untuk kalangan berada. Dan nyatanya, sckolah-
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sekolah dengan model seperti itu banyak diminati masyarakat dan
masyarakat berlomba-lomba mendirikan lembaga pendidikan sejenis.
Kedua, oricntasi kerja dalam perencanaan penyediaan tenaga pendidikan,
Konsep link and Match yang pernah dilontarkan Mendikbud Kabinet
Pembangaunan VI Wardiman Djojonegoro dan dicoba diterapkan dalam
lima tahun periode kepemimpinannya membuktikan hal itu.

Ketiga, pendidikan cendrung’ menckankan-keémnampuar  nalar  lan
keregantungan.

Keempat, akibat dari kecendrungan yang djuraikan pada aspek ketiga,
pembentukan karakte, kepribadiandan aklhlak-cendrung ierabaikan.
Kelima, modernisasi kehidupan menghasilkan pembagian kerja yang
terspesialisasikan,

Fungsi Pondok Pesantren

Kebutuhan mendirikan, dan ,menyelenggarakan pesantren tidak

dirasakan scbagai suatu kebutuhan yang mendesak di dalam masyarakat yang

sederhana, Keluarga di fingkungen masyarakat itu pada umumnya belum

merasakan arti dan peranan sckolah dalam mengantarkan anak-anaknya untuk

rnemasuki masyarakat sebagai orang dewasa. Tuntunan dan persyaratan

scbagai orang dewasa di dalam masyarakat tidak schberat di lingkungan

masyarakat maju yang bersifat kompeks. Orang tua merasa pendidikan praktis

yang diberikannya sccara langsung dalam kehidupan sehari-hari bagi anak-

anaknya sudah cukup memadai. Seandainya diperlukan juga bantun orang lain

diluar keluarga, biasanya sekedar sebagai pelengkap Lkarena hal-hal bersifat
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khusus itu didominasi oleh orang-orang tertentu yang terbatas jumlahnya.
Bantuan ity di dalam masyarakat yang sederhana dan tradisional, terutama
yang berkenaan dengan bidang spiritual misalnya dengan mengirim anak-anak
belajar membaca Al-Qur'an di scbuah surau/langgar atau masjid.

Jadi jelas bahwa latar belakang dari berdiri atau diselenggarakannya
sebuah pesantren scbagal lembaga pendidikan tiada lain adalah untuk
memenuhi keburtuban yang dirasakan sebagai-permintaan kelompok dalam
mempersiapkan anak-anak memasuki, lingklingan masyarakat yang bersifat
maju dan kompleks. Di samping itu karéna kegiatan-kegiatannya dilakukan
secara sengaja, berencana dan sisternatik seftaterarah pada suatu tujuan yang
disepakati bersama maka lembaga tersebut dikenal schbagai lembaga
Pendidikan Formal. Keadaan seperti-itu-mengharuskan dilinglkungan lembaga
terscbut dirumuskan dan difefapkn ketéutudn-kétentuan yang mengikat
bahkan kerap kali dikembangkan_juga kebiasagn-kebiasaan yang mengatur
cara berbuat dan bertindak bagi semua orang yang ikut serta mengelola
lembaga tersebut.

Usaha pesantren membantu keluarga mendidik anak-anak tidak berarti
menghapuskan  atau mengurangi  tanggungjawab  keluarga  dalam
mendewasakan anak-anak. Olch Karena itulah maka dikatakan bagi anak-anak
vang mendapatkan kesempatan bersekolah, pembentukan pribadi dan
wataknya tetap berada sepenuhnya pada crangtua sebagi pendidikan pertama

dan utama.
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Akan tetapi tidak pula dapat dibantah bahwa kegiatan pendidikan di
Pesantren, tidaklah sepenuhnya dilepaskan dari aspek pembentukan/kepribadian
dan watak santri-santrinya. Antara kedua lembaga (orangtua dan pesantren)
diperlukan kerjasama atas dasar pengertian saling mengisi kekurangan masing-
masing. Melalui kegiatan yang saling menunjang itu akan lebih mungkin dicapai
pembentukan pribadi anak-anak sesuai dengan harapan orangtua dan sejalan pula
dengan cita-cita pemeriniah| V) ikt © serta Omenentukan  kebijaksanaan
penyelenggaraan pendidikan,

C. Visi Misi dan Tujuan Pondok-Pesantren-L.a-Tansa
1. Visi Pondok Pesantren
a. Mampu berkorhpetehsi
b. Demokrasi
c. Transparan
d. Profesional
e. Menciptakan situasi belajar dan lingkungan yang kondusif dan harmonis
f. Accountability
2. Misi Pondok Pesantren
Mewujudkan Pondok Pesantren yang berkualitas, populis, dan Islami yang
dapat memberikan kontribusi dalam pembengunan di era otonomi.
3. Tujuan Pondok Pesantren

a. Tujuan Umum
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Tujuan Pondok Pesantren mengeu pada pendidikan Nasional pada
bab II pasal 3 ; Mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan
manusia seutuhnya, yaitu beriman dan bertaqwa kepada “Tuhan Yang
Maha Esa dan berbudi pekerti luhur, memiliki pengetahuan dan
keterampilan, keschatan jasmani dan rohani, kepribadian yang mantap dan

mandiri serta rasa tanggungjawab kemasyarakatan dan kebangsaan.

b. Tujuan Khusus
Tujuan khusus Pondok Pesantren ini’adalah mencipiakan lulusan
yang yang memiliki kemampuian-terpadu-untuk membangun sumber daya
manusia yang beriman dan bertagwa (IMTAQ), berilmu pengetahuan dan
teknologi ( IPTEK | ), berwawasan, luas, berakhlaktl Karirhah, berkualitas,
mampu berkompetisi, mandiri<dan mempunyai keseimbangan antara iman,
ilmu dan amal serta mampu berjuang untuk mengabdikan diri pada agama,
masyarakat, bangsa dan Ncgara.
Struktur Organisasi Pondok Pesantren La Tansa
Penasihat Pondok : K.IL Drs. Ahmad Syahiduddin
Dra. Hj. Enah Huwaenah
Drs. H. Odhy Rosyihuddin
Pemimpin Pondok : K.H. Adrian Mafatihullah Kariem, S.Ag
K.H. Sholch, S.Ag. M.M.

Tata Usaha



a. Bagian Kesckretariatan dan Majalah La Tansa
Ketua : Suyanto, S.E.
Anggota : Nana Supriatna

Irman Sulaeman

Juredi
( ISLAM \
. - . 2 Z
b. Bagian Administrasi Keuangag Z
= O
Ketua (@ %
S m
Anggota % (S.E.
o

METE

Lia Yulianingsih, S.E.

UNIVEMRSITAS
ISLLAM

2. Dirckiorat Bidang 1Nb bNES I A

Dircktur : H. Muhamimad Fathoni, S.Ag
Sekretaris : Mad Arief
a. Kepala SMU » Drs. Tugioso
Wakil : H. Syahroni, S.Ag
Tata Usaha : Kosasih

Suharto
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b. Kepala SLTP : Apip Radiawan, S.Pd
Wakil : MZ. Arifin, S.Ag
Tata Usaha : Ade Ikin, S.E.

¢. Bagian Pengajaran Pondok

Ketua : Rofiudin, S.A
ISLAM
Sekretaris
Anggota buddin, S.Ag

NI/ EMighained fofi A S
| SELZATRA

7. Wira Aji
IND 8. A%!ﬁe

9. Ilah Hamilah
10. Dora Caroline
!1. Yuyun Nurasifah
d. Bagian Takbir Asatidz
: H. Salim Masyhar

Drs. Muhtadi
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e. Bagian Kurikulum

: H. Tamrin Hafidz Nawawi, S.Ag.

M. Agus Enom, 5.Ag

f. Bagian Perpustakaan

Ketua : Pipin Zaenal Arifin
Sekretaris ¢ Hasby, Ar-Rasyid
Anggota - 1. ZainalArifin

2. Irfan Ridwan.|S.Ag

3. Drs..Dedi Supriadi

4. Encep Abdurrosid
3TN Tkhwat

6. Husnd Farhang
L=Saniah Nuchayati, S.Pd.

g. . Bagian Laboratorium (IPA, Bahasa, & Komputer )

Lab. IPA
Ketua : Cecep Suryadinata, S.Pd
Anggota : 1. Dwi Susilo, S.Pd

2. Sardiono, S.Pd

3. Hasan Anshari. S.5i.
4. Nana Supriatna, S.Pd.I
5. Thin Sholihin, S.Pd.

6. Tatang, S.Pd.



7. Agus Suparlan, S.Pd.
8. Aril
9. Abdullah Muslih
10. Supratmono, S.Pd
Lab. BAHASA
Ketua : Nandang Rusmana, S.Pd
Anggota :'1. AbdurrazagMZ
2. Hendra Septiawan
. Direktorat Bidang Pengasuhan Putra
Direktur “M-Rosyidi-S-Ap
Sekretaris : Gumbadsyah

Bagian Pengawasan Misiplin/Santri Putra

Ketua *Nurbani/Yusuf
Sekretaris : Abdul Hakim
Anggota : 1. H. Salim Masyhar

2. Abdurrazaq MZ

3. Ikhwan Bakhtiar

Y

. Gumbadsyah

5. Abdurrahim , SHI.
6. Robbi Erlangga

7. Najmudin, S.E.

8. Irman Hadi Saputra

9. A. Fauzi Kurniawan



b. Bagian Pengawasan Ubudiyah Santri dan Peningkatan Tilawatil Qur'an

Putra

Ketua : H. Salim Masyhar
Sekretaris : Suwandi

Anggota : 1. H. Syahroni, S.Ag

2. M. Agus Enom. S.Ag
3. Bahrudin HS,SE

4. Laufiqurraiimnan

5. Abdullah Jamil
6--Pipin Zaenal-Arifin
7. Twan Irawan
8+Abdul Ghefar

9§ Sukmadi Wijaya

¢. Bagian Peningkatan Bahasa Putra

Ketua : Feri Indrajaya
Sekretaris : Hilmi Fahraddin
Anggota : 1. Makmun Nawawi

2, M7, Arifin, S.Ag

3. Abdurrazaq MZ

4, Abdul Aziz

5. Hendra Septiawan

6. Muhammad Fijarotul Akbar

7. Muhammad Ghazali



8. Muhammad Sidiq

d. Bagian Keschatan dan Ketertiban Asrama

Pembimbing/Pembina
Ketua
Sckretaris

Anggota

Ketua
Sekretaris

Anggota

: Hj. Khaerunniasa. Amd. Keb.
: Ahmad Fakhruddin, S.Pd. |
: Jamuri
AParmawan;ST.
2. Rahmat Fuadi
3. Susinta
4, Iwan Kurniawan
5. Y oppi Agustigwan

6. Adi Kusnadi

Bagian Kepramukaan Gudep'1307

=il Syamsudin, S'Ag
; ABdubhGhelar
: 1. Syafrudin, S.Ag
2. Yusuf Ardiansyah, SE.
3. Fuad 11adi
4. Baka Jaka Shalawat, S.Pd
5. Abdul Ghofur, S.Pd.
6. Muhammad lham Nur Kholbie

7. Muhammad Andi Raihan

f. Bagian Olahraga, Seni dan Ketcrampilan

Ketua

: Alpiah Idris, S.Pd
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Penanggung Jawab

1. Scpak Bola (LFC)

2. Basket (I.LBC)

3. Volly

4. Badminton

5. Tenis Meja

6. ISSEBELA (Tapak Suci)
7. ISSEBELA ( Paku Banten)
5. STELA (Seni Teater)

9. Marching Band (LTC)

10. SKALA (Seni|Kaligrali)
11. Simbal (Senj Musik Band)
12. MARLA (Marawis)

13. PSL, Putra (Paduan Suara)
14. FORPISA

15.IMQ

16. IMH

17. Qosidah

18. Fitnes Club

: Fuji Mulyanto, SE

: Ahiad YAni, S.Ag

: Feri Indrajaya

: Dwi Susilo

: Cucu Dhani Supriatin
»Tkhwan Bakhfiar

) Irman Hadi Saputra

* Susinta
~ApipRadiawan:' S.Pd
* A. Fachruddin, S.Pd.I
: Rahmat Fuadi
“Fairus Nahiduddin

: Yusul Ardiansyal, SE
: Fairus Nahiduddin

: Juredi

: M. Agus Enom. S.Ag
: Abduilah Jamil

: Suwandi

: Rosidurroqib, §.Pd.

4. Direktoral Bidang Pengasuhan Putri

Direktur

: Hj. Emawati S. Imamah, M.Ag

44



45

Sekretaris : Tia Yulianingsih

a. Bagian Pengawasan Disiplin Santri Putri

Ketua : Hurriah Agustini, M.M.
Sekretaris : Rian Andriyani
Angpota : 1. Mia Umiyati

2. Ida Karidatugholihat
3. Radha Amalia

4. Barkatul Adawivah
5. Yulianffgsih

6. Leni Mandasari

b. Bagian Peningkatan Bahasg Putri

Ketua 2MZ. Anifin, S\Ag
Sekretaris : Ninis, Anisaah,SPd.
Anggota : 1. H. Syahroni, S.Ag

2. Nandang Rusmana, S.Pd.
3. Lia Yulianingsih, S.E, Ak
4. Siska Karyani
5. Dewi Nurfadhilah
6. Vahria Zulfa
7. Syahrotu Adzimah
c. Bagian Pengawasan Ubudiyah Santri dan Peingkatan Tilawatil Qur'an

Ketua : Ubik Subkiyah



Sekretaris

Anggota

: Ety Haryati

: 1. Namiroh

2. Sulaimi Idris, S.Ag
3. Ahmad Yani, S.Ag
4. Sitt Muthmainnah

5. Nani Sulistiawati

d. Bagian Keschatan dan Ketertibban Asrama Putti

Pembimbing/Pembina
Ketua
Sekretaris

Anggota

e. Bagian Kcputrian
Ketua
Sckretaris

Anggota

nHj, Khaerunnisa; Amd.Keb.
v Niken woro Wardani, S.Pd.
T Husna Farhana

“YAra Damayanti

]

“Misha Farhzha

‘S

g Istrini, S.Pd.

-

. Riska Yulia Resikawati

> |

T Titin

N

. Yopi

: Sisika Karyani
: Tiah Hamilah

. 1, Siti Rohilah

2. Endoh Mahfudhah, S.Ag
3. Dzukiyah Darajat

4. Winis Anisah, S Pd
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5. Yati Sumiawati, SE
6. Endang Setiarti, S.Pd.
7. Wagini, S.Pd.

8. Riska Yulia Restikawati

f. Bagian Olahraga, Seni dan Keterampilan
Pcnanggung Jawab Kegiatan
1. Voly ¢ Nikett WaW, S.Pd
2. Badminton & Tenis Meja = Asbabiyah
3. STELA (Seni Teater) ~ Dewi Nurfadhilah

4. Marching Band (LTC) : Ninis Anisah, S.Pd.

5. Symbal Putti :[Saniah“Nurhayati, S.Pd-
6. Marpila (Marawis) nlda Faridhatussolihah
7. PSL (Paduan Suara) : Husna Farhana

8. FORPISA : Ridha Amalia

9. IMQ : Siti Muthmainnah

10. IMH : Syahrotu Adzimah

11. Qosidah : Leni Mandasari

5. Bagian Pembangunan Dan Unit Usaha Pondok

a. Pengawasan Pembangunan : Yudha Priatna
Fairus Nahiduddin

b. Bagian Pemeliharaan Lingkungan  : Markana



c. Bagian Pemeliharaan Pealatan dan

Penerangan

. Unit Usaha

Manager

1}. Koperasi Putra

2). Kantin Putra dan Gudang
3). Warung Guru La Tansa

4). Percetakan dan Fhoto Copy
5.). Koperasi Putri

6). WARTEL

. TABSISLA

Ketua

Anggoia

: Ahmad Syihabuddin, é.Ag.

: Syarif Iidayatullah

: Hurriyah Agustini. S.E. MM.

: .M. Syihabuddin Syukur, S.Pd.I
: Abdurfahim, SE.

i Ikhwan Bakhtiar

: HFamrin Hafidz Nawawi, S.Ag
. Siska Karyani

=M. Syamsuddia\S. Ag,

: Nandang Rusmana, S.Pd.

: 1. AL Sulaimi Idris, S.Ag

2. Najmuddin, SE

3. Ichwan Bahtiar

4. Sutarli, S.5i

5. Langlang Naralatomo, S.Pd.

6. Jamuri

7. Ahmad Yusri
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A. Majelis Guru
Ketua
Sekretaris

Anggota
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LEMBAGA NON STRUKTURAL

: H. Syahroni, S.Ag.

: M. Agus Enom, S.Ag.

: 1. Apip Radiawan, S.Pd.
2. Drs. Tugioso
3. H.M. Fathoni

4. M. RosyidiS.Ag.

h

. H. TamrinHafidZ N, StAe:
6. Rofiuddin, S.Ag
7.0A. Sy ihabuddime SiAg
8. HuriyahAgtistini, MM
9. Suyanto, SE.
10. Feri Indra Jaya
1. Hj. Khairunisa, Amd, Keb.
12. Hj. Ernawati SI, S.Ag.M.Ag
13. H. Salim Masyhar
14. M. Syamsuddin. S.Ag
15. Lia Yulianingsih, SE. Ak

16. MZ. Arifin, S.Ag

Kepala SMP

Kepala SMA

Dir. Bid. Pengajaran
Dir. Bid. Pengasuhan
Bagian Kurikulum
Bagian Pengajaran
Bagian*Pengajaran
Pengasuhan Putri
Sekretariat

Bagian Bahasa
Bagian Kesehatan
Dir. Bid. Pengasuhan
LPTQ

MABIKORI

Bagian Bahasa

Wakasek SMP
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B. Ikatan Alumni L.a Tansa
Ketua : Nana Supriatna
Angpgota : 1. Fairus Nahiduddin
2. Najmuddin, S.E.
3. Irman Sulaiman Fauzi

4. Gumbadsyah

ISLAM
3. Ja@udm \

6. Fu I‘&
7. Abduilah ﬂEhh

y 4

® )

C. Wisma La Tansa SCU J &:’Aﬂ J @J

() NPt A, S
Anggota 1. l\glﬂmﬂlM

INQORESIA

N\

Rl T,

E
ISINOAd

v
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BAR 1V

SYSTEM PENDIDIKAN ISLAM TERPADU USHULUDDIN

A. Urgensi Pendidikan Terpadu
L. Oricntasi Makna Pendidikan

Pendidikan merupakan upaya—strategis. dalam membentuk pribadi
manusia, khususnya peserta didik. Konsep penSidikan dalam ajaran Islam
menyatakan demikian, dan sejarah’pumtelahsmembuktikan kcbenaran tesis ini.
Dalam konteks mikro, orangtua dapat menjadikan| pendidikan scbagai upaya
strategis dalam membentuk pribadi  anak. sesuai, dengan yang diharapkan.
Dalam konteks makro, pendidikan nasional juga merupakan upaya strategis
dalam membentukd kepribadion bangsa sesuai dengan yabghdicite-citakan dan
yang dibutubhkan dalam pembangunan. Seldin bisa miengalami pergeseran atau
perubahan, orientasi maknaspendidikan pbagi getiap jndividu, kelompek
masyarakat maupun bangsa pun berbeda-beda. Dilakvkan satu sisi, pergeseran
orientasi makna ini discbabkan oleh pecmahaman bahwa pendidikan
merupakan ikhtiar menyiapkan generasi yang siap untuk mengarungi
kehidupan dilakukan masa mendatang dan dibutubkan oleh pembangunan,
sementara dilakukan sisi lain kecenderungan kchidupan itu sendiri selalu

mengalami perubahan.,
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2. Pendidikan Sebagai Sarana Penunaian Kewajiban

Sebagi muslim kita meyakini bahwa mendidik merupakan kewajiban.
Karena itu, mciaksanakannya merupakan ibadah kepada Allah. Aturan dan
tata cara melaksanakan pendidikan pun juga diberi petunjuk. Misainya saja,
dapat disimak berbagi ayat Al-Qur'an dan teks hadits tentang bagaimana
mendidik anak agar mau dan bisa menjalankan shalat, bertuk-bentuk ilmu
serta kemampuan yang perlu dibetikan dalam pendidikan kepada anak. Begitu
pula halnya dengan hadits-hadit§ ldin yangdbetkzitan dengan dakwah atau
ajakan kepada orang lain dalam—konteKs yang lghih umum. Sclain ayat-ayat
Al-Qur'an dan hadits Nabi, kitab-kitdb yang-ditdlis para ulama salaf juga
banyak menjelaskan hal-hal yang berkaitan dengan pendidikan, baik materi
maupun prosesnya. Sebul| sajal’ misalnya, ‘kiab-kitab/ seperti, Ihya' ‘ulum
adalah-Din, Riyadh ash-Shalihifi." Ta'lim l-Muta'dlim, dan bahkan hampir
semua kitab figih. Mergka yang mengikuti pendidikan (peserta didik) maupun
pendidik tidak punya “pamrih” dalam mclaksanakan pendidikan. kecuali
semata-mata menjalankan kewajiban sebagai manifestasi pengabdian diri atau
ibadah kcpada Allah.
3. Pendidikan sebagai Invesiasi

Para pakar ckonomi-pendidikan memandang pendidikan scbagai
investasi atau penanaman mcdal. Artinya, berapa pun dana yang dibelanjakan
untuk pendidikan dianggap scbagai modal yang ditanam, Secara individual
(mikro). sescorang yang mcnanam investasi, yakni mengeluarkan dana untuk

keperluen  pendidikannya  (expenditure), berharap akan memperolch
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keuntungan setelah ia menyelesaikan pendidikan dan memanfaatkan hasil
yang diperoleh dari pendidikan itu. Biasanya penganut pandangan seperti ini
menghitung keuntungan dari menanam investasi (rate of rétwen) dalam
pendidikan, seperti hainya orang yang menanamkan modalnya dalam kegiatan
bisnis yang bersifat komersial.

Orientasi makna pendidikan seperti ini juga diterapkan dalam konteks
makro. Biaya yang dikeluarkafi pemerintah”, sntuk scktor pendidikan
dipandang scbagai investasi. Karemaifut, Adalam membuat perencanaan
pendidikan, digunakan juga pendekatan yang disebut dengan cost-benefit
analysis atau analisis biaya dan"keuntungan. Perhitungan keuntungan yang
diperoleh (rate of return) didasarkan’‘atas“berbagai indicator. Di antaranya
adalah kenaikan angkdwprdduksi, [Baik produk domiestie, (Gross Domestic
Product-GDP) maupun produksiengsional,(Gross yNational Product-GNP),

angka pertumbuhan ekonomi. dan kenaikan income perkapita.
4. Pendidikan sebagai Proses Pembudayaan (Encnliturization)

Setiap kclompok masyarakat dan setiap bangsa memiliki
kebudayaannya masing-masing, termasuk dilakukan dalamnya adat-istiadat,
norma, dan system nilai. Pada umumnya, kelompok-kelompok rnasyarakat
maupun suatu bangsa selalu ingin memelihara budayanya (conservation).
Pemcliharaan kebudayaan ini ditempuh dengan cara mewariskannva kepada
pencrasi pencrusnye (fransmission). Proses pewarisannya dilakukan melalui

pendidikan.
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Mungkin, kita tidak atau kurang mcnyadari bahwa kebudayaan itu
bersifat dinamis. Ia memperoleh pengaruh dari luar, dan dampak perubahan
itu sangat besar, terutama dilakukan era globalisasi seperti sekarang ini. Proses
perubahan budaya bisa bersifat positif dan bisa pula negative. Tentu saja, kita
selalu menginginkan agar perubahan itu menuju ke arah yang positif, scsuai
dengan prinsip para ulama salaf kita, yakni:"al-muhafazhah ‘ala al-qadim ash-
shalih wa al-akhdz bi al-jadid al-gshlah" (memeélihara budaya lama yang baik
dan mengambil budaya baru yang lebih baik atau lebih bermanfaat), Jadi,
dalam proscs pembudayaan ini~selain makna {ransmisi (pewarisan), juga
terkandung makna transformasi—(perubahan),—Mecskipun dianggap "halal”
menerima pengaruh budaya vang bersifat ask/ah dalam proses transformasi,
kita tetap perlu mempertahahkan/Cirrutamabudaya yang bersifatprinsipil agar
tidak iarut menjadi apa yang dig€bdt dengan tdsyabbuh. iniiah yang discbut
dengan lokalisasi. sebagai, lawan_globalisasi.dalam proses pembudayaan.

Dalam hal ini peran pendidikan sangat besar.
3. Pendidikan sebagi Wahana untuok Menghimpun " Human Capitai™

Pembangunan nasional suatu bangsa, termasuk bangsa Indoncsia,
memerlukan modal atau capital. Dalam konieks pembangunan, modal yang
dibutuhkan adalah modal yang berbentuk materi atau physical capital dan
modal yang tidak berbentuk materi atau human capital modal berupa manusia
yang memiliki kemampuan dan  kecakapan  sesuai dengan  kebutuhan

pembangunan. Modal berupa materi biasanya bersumber dari kekayaan alam
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yang dimiliki dan biasa disebut dengan sumber daya alam atau marural resources.
Modal berupa manusia__dengan kecakapan yang sesuai__ disebut (fengan sumber
daya manusia (SDM) atau human resources. Proses pembentukan kemampuan dan
kecakapan SDM agar memiliki kemampuan dan kecakapan sesuai dengan kebutuhan
pembangunan harus dilaksanakan melalui pendidikan. Jadi, dalam hal ini, pendidikan
mempunyai makna sebagai wahana ufituk menghimpun modal pembangunan yang

bukan berupa mater, tetapi berupa wahana'menghimpun human capital.

6. Kondisi Objektif Praktek Penyelenggaraan Pendidikan

Penyelenggaraan pendidikan nasional'diatur ‘eleh Undang-undang Nomor 20
tahun 2003 tentang systern, Pendidikan=Nasionalg(Sisdiknas)\yang~penjabarannya
tertuang dalam Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 27 tentang Pendidikan Prasckolah,
Nomor 28 tenteng Pendidikan Dasar, Nomor 29 tentang Pendidikan Menengah, dan
keempat Peraturan Pemerintah tadi harus/menjadi.rujukan datam penyelenggaraan

pendidikan oleh lembaga di mana pun pendidikan itu diselenggarakan.

UU Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas dan PP-PF terkait (jenis,

Jenjang, dan Satuan Pendidikan).

UU Nomor 20 tahun 2003 telah menetapkan bahwa pendidikan nasional
terdiri dari tiga  jenjang, yaitu jenjang Pendidikan Dasar,
Pendidikan Menengah, dan Pendidikan Tinggi. Pendidikan pada anak-anak sebelum

mengikuti pendidikan dasar adalah pendidikan prasekolah. Berdasarkan PP
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Nomor 28, pendidikan dasar mencakup satuan pendidikan SD/MT (6 tahun)
dan SLTP/MTs (3 tahun). PP Nomor 29 mengatur pendidikan menengah
kejuruan. Adapun PP Nomor 30 mengatur Pendidikan tinggi; baik terkait
jenis, program, dan stratanya. Dalam Sistem pendidikan Nasional ini juga
termasuk penyelenggara pendidikan, seperti pendidikan yang berada di bawah
naungan Depdikbud, Depag, maupun pendidikan kedinasan di bawah
departemen-departemen lain. Sefain pendidikan |yang termasuk dalam jalur
persekolahan, UU dan PP-PP terkait juga mengatur pendidikan pada jalur Juar

sekolah, seperti pesantren dan kutsus-kursus keterampilan.

Karakteristik dan Substanst Pendidikan dalam Masing-masing Jenis,

Jenjang, dan Satuan Pendidikan.

Setiap jenis, satuan dan jenjang pendidikan mempunyai karakteristik
sendiri-sendiri. Demikian pula”halfiya dengan substansi pendidikan yang
disclenggarakannya. Untuk kepentingan penulisanani, Klwisusnya pada jenjang
pendidikan dasar dan menengah, kita bisa membuat kategorisasi. Pada jenjang
pendidikan dasar, ada dua kategori utama, yakni pendidikan yang berciri
umum (SD dan SLTP), dan pendidikan yang berciri keagamaan, khususnya
Islam (Ml dan MTs). Pada jenjang pendidikan menengah ada tiga kategori,
yakni pendidikan yang bereiri keagamaan Islam (MA). Substansi pendidikan
dari masing-masing kategori berdasarkan ciri atau karakteristik ini memiliki

perbedaan.
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7. Expected Outcomes

Jika kita simak, maka setiap jenis, jenjang, dan satuan pendidikan mempunyai
tujuan masing-masing. Berdasarkan tujuan ini, kita menaruh harapan tertentu
pada keluarannya. Demikian pula halnya dengan berbagai kategori pendidikan
berdasarkan cirri-ciri dan substansi pendidikan sebagaimana disebutkan di
atas. Expected Qutcomes adaldh hasilpdalamN\jangka panjang yang kita
harapkan dari keluaran pendidikan. Jika'kita menggunakan kategorisasi seperti
di atas, untuk jenjang pendidikan dasar yang berciri umum (SD dan éLTP),
maka keluaran jenjang pendidikan ) yang diharapkan adlah memiliki
pengetahuan dan kemampuan dasar yang berguna, baik untuk kehidupan di
masyarakat maupun untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang berikutnya.
Adapun yang ber€ifi keagamaan™(MI dan MTs), keluarannya diharapkan
memiliki__sclain pengetahuan ‘dan kemarnipun seperti di atas  pengetahuan
dan kemampuan yang terkait dengan keapamaan dtau keislaman. Pada jenjang
pendidikan menengah yang berciri umum (SMU), keluarannya diharapkan
memiliki pengetahvan dan kemampuan yang terkait dengan dasar-dasar dan
penggunaan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni yang bisa dimanfaatkan
untuk kehidupan di masyarakat, dan berguna ntuk melanjutkan pendidikan
pada jenjang pendidikan tinggi. Pada yang bereiri kejuruan (SMK), hasil yang
diharapkan adalah memiliki kemampuan dan keterampilan yang memadai
pada suatu jenis pekerjaan tertentu. Adapun yang berciri keagamaan (MA),
keluarannya diharapkan memiliki__selain kemampuan schagaimana yang

dimiliki oleh kelvaran SMU, kemampuan yang terkait dengen keislaman.
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8. Isu-isu dan Permasalahan

Isu-isu vang terkait dengan praktek penyelenggaraan pendidikan
menunjukan kecenderungan bahwa peundidikan yang berciri umum, baik pada
Jenjang pendidikan dasar (SD dan SLTP) maupun pada jenjang pendidikan
menengah (SMU) pada vmumnya memberi porsi pendidikan keagamaan yang
kurang memadai. Dengan demikiayg| upsup, pembinaan Imtaq diasumsikan
lcbih rendah dibandingkan dengan apa yang terjadi pada pendidikan yang
berciri keagamaan. Pada pendidikangyangsbercinikan keagamaan (MI,MTs,
dan MA), ada kecenderungan | bahwa,) secara umum, keluarannya memiliki
kemampuan yang terkait dengan’| Iptek/| Ichbih)|rendah daripada keluaran
pendidikan yang berciri umum, namun diasumsikan lebih menonjol dalam
pembinaan keislamah {Imiag). "‘Adapun ‘pada pendidikan yang Bereiri kejuruan

(SMK). scgi-segi yang diasuntsikan lebih/menonjel adalah scgi keterampilan.

Permasalahan = yang —dihadapi dalam praktek  penyclenggaraan

pendidikan adalah :

» Pada sckolah-sckolah yang bercin umum dan kejuruan, keberadaan
kurikulum pendidikan agama (Islam) dipandang kurang memadai.
Demikian pula halnya dengan tenaga pendidik untuk materi pendidikan
agama. Kckurangan tcnaga pendidikan ini bisa terkait dengan jumlah
(kuantitas), bisa pula terkait dengan kualifikasi dan kemampuannya

{kualitas)
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Pada sekolah-sckolah yang berciri Islam terdapat kecenderungan bahwa
pada umumnya mereka menghadapi kekurangan dalam berbagai hal. Di
antaranya adalah kekurangan guru untuk perdidikan Ipiek, baik dari segi
Jjumlah, kualifikasi dan kemampuan, maupun kesesuaian kualifikasi dan
latar pendidikan dengan bidang studi yang diajarkannya. Selain itu fasilitas
belajar seperti perpustakaan, laboratorium, dan alat-alat pendidikan juga
banyak kckurangan. Berbagai keterbatasan, ini masih juga ditambah
dengan kurangnya waktu belajary baik diJsekolah maupun di rumah yang

diakibatkan oleh beban pendidikan yarg terlalu sarat.

Faktor-faktor yang Mendasari/ Péntingnya Reorientasi Makna

Pendidikan

Keberhasilan pembangunan nasional selama PJP 1 telah sama-sama

kita rasakan, terutama ditilik dari indikator meningkatnya kesejahteraan
masyarakat. Peningkatan kesejaliterasn‘ini bukan“semata-mata terkait dengan

segi-segi fisik-material, tetapi juga aspek mental-spiritual, Secara jujur kita

akui bahwa, selama kurun waktu dua puluh lima tahun terakhir {periode PJP

I), kita sama-sama telah mersakan adanya peningkatan kesejahteraan lahiriah

dan batiniah. Meski demikian, tidak pula kita pungkiri masih banyak

kckurangan yang juga perlu sccara terus menerus diupayakan untuk

diperkecil, bahkan kalau mungkin dihilangkan. Inilah yang menjadi

kepedulian kita agar mempunyai komitmen bersama untuk melanjutkan

pembangunan.
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Scbagai bangsa yang bukan termasuk bangsa sckular, kita mcyakini
bahwa segala keberhasilan adalah anugerah Allah. Namun, anugerah itu tidak
diturunkan-Nya begitu saja tanpa ada ikhtiar atau usaha sungguh-sungguh.
Jadi, ada dua kunci utama yang kita yakini scbagai factor penyebab
dipcrolehnya keberhasilan, yakni ikhtiar dan anugerah Allah, Dalam konteks
pembangunan berkesinambungan, Pembangunan Jangka Panjang Pertama
merupakan landasan bagi pembangunan pctiode berikutnya, yakni
Pembangunan Jangka Panjang ahap kedua (RJP II). Demikian pula,
pembangunan jangka panjang |kedua mierupakan landasaan bagi periode
selanjuinya, schingga kita benar-benar gnencapai™kemajuan” dalam berbagai
bidang kechidupan. Makna kemajuan/lita-/sendist adalah dapat dicapainya
kesejahteraan lahiriah pmelalui tereiptanya, strukiuspekonomi=mantap yang
berbasis industri modem tanpa mengabaikan segi-scgi kesejahteraan mental-
spiritual. Untuk mencapai hal ini, diperfukan adanya SDM yang berkualitas.
Dalam GBIIN 1993 dinyatakan “bahwa “arah= P4P lil~adalah pcningkatan

kesejahteraan melaiui peningkatan SDM.

B. Pemaduan Pendidilian Pesaniren Dan Pendidikan Sekolah

Pancasila schagai falsafah bangsa, sccara langsung merupakan idiologi
nasional. Scbapai dasar pendidikan nasional, pancasila merupakan nilai ideal
yang mcwarnai proses pendidikan secara umum. Sementara itu, pendidikan

pesantren dan pendidikan sckolah sebagai bagian dari sistem pendidikan
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nasional merupakan dua lembaga yang sccara konsisten mengejawantahkan
nilai-nilai pancasila melalui cara-cara yang persuasif edukatif. Dilihat dari
sudut ini, jelaslah bahwa keterkaitan antara dua lembaga itu dalam system
pendidikaan nasional dilatar belakangi oleh falsafah idiologis. Teriebih jika
dilihat dari proses pertumbuhan dan perkembangannya, kedua lembaga
pendidikan itu diakomodasi dalam pendidikan nasional karena fungsinyz'i yang
krcatif dalam menyebarkan nilai-nilai luhury | baik uniuk kepentingan
pembianaan meoral (peendidikan ‘pesantern j¢mdupun intelektual {pendidikan
moral). Pendidikan pesantren dan pendidikaan sekolah keduanya merupakan
lembaga pendidikan yang mengandung makna-pedagogis (pendiddikaan red).
Dalam hal ini, prosses dalam belajar mengajar merupakan inti aktifitasnya.
Kedua lembaga ifu memiliki titik=temu~Karena | kese;atiannyaydalam usaha
mewariskan dan mengembangkdn péngetabbian, sikdp dan ketrampilan. Dalam
kerangka system pendidikan_nasional, peadidikanpesantern dan pendidikan
sekolah memiliki fungsi teknis sebagai salah satu komponen atau instrumen
atau alat dalam mecwujudkan tujuan pendidikan nasional. Dengan tetap
mengembangkan ciri-cirinya masing-masing, pendidikan pesantern dan
pendidikaan sckolah mengupayakan peningkatan kualitas manusia Indonesia
melalui pendckatan yang sistematis, baik yang menyangkut mctode, isi
maupun sarana dan fasilitasnya. Setiap bentuk pendidikan, termasuk
pendidikan pesantren dan pendidikan sekolah, memiliki kelemahan dan
beberapa keistimewannya. Dalam hubungan ini, urtuk mencapai tujuan

pendidikan secara terpadu, keduanya harus saling melengkapi (komplementer)
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dan saling memadukan (intrepatif ). Dalam kontcks pembentukan manusia
scutuhnya. pendidikan pesantren dalam praktcknya lebih menitik beratkan
aspck kcagamaan (sikap), sementara aspek intelcktualitas kurang nendapatkan
tempat yang proporsional. Scbaliknya pendidikan sckolah lebih mengarah
pada sclain ketrampilan—pengembangan wawasan (intlcktual) dan cenderung
kurang memperhatikan dimensi moralitas.Keadaan demikian jelas menuntut
keterbukaan pendidikan pesantréh untuk mengakomodasikan metodologi
pengajaran yang membawa para pes¢rta didik untuk selalu mengembgngkan
wawasan dan pemiikirannya secara bebas. Hal ini juga menuntut kescdiaan
pendidikan sckolah untuk mengembargkan~dan-mempraktekkan nilai-nilai
kcagamaan dalam prilaku kechidupan pesertadidiknya sccara intens dan
konsisten dengan [pehgaswasan scbagat| manifestasi tingpung.jawab sccara
ketat. Tlubungar ideal antara pendidikan pesangrenjdan pendidikan sckolah,
secperti  dikemukakan _ diatas.  apaknya _menjamin  kcterpaduan  dalam
meralisasikan fungsi-fungsi pendidikan nasional. Betapapun dalam praktcknya
masih diperlukan straregi yang saling menguntungkan (mutualistik) bagi
pengembangan kedua lembaga pendidikan itu, dengan kesadaran scperti ini
dapat diyakini bahwa integrasi pendiidikan sckolah ke dalam lingkungan
pendidikan pesantren  sebagai 1nana tampak dewasa ini, merupakan
kecendrungan positif yang diharapkan bisa mencpis beberapa kelemahaan
masing-masing. Demikian juga, sebaliknya muatan-muatan pendidikan
pesaniren  diintegrasikaan kedalam lingkungan pendidikan sekolah. Dari

integrasi ini, system pendidikan yang paripurna bisa diharapkan muncul. Bagi



63

pendidikan pesantren, intcgrasi semacam itu merupakan peluang yang sangat
strategis untuk mengembangkan tujuan pendidikannya secara lebih aktual dan
kontckstual. Ial ini, antara lain, diisyaratkan oleh suyata dalam tulisannya
tentang pesantren scbagai Iembaga sosial yang hidup. Materi pendidikan
pesantren dan berbagai pendekatan yang dijalankan hendaknya dikaji dari
uraian rclevansi kemasyarakatan—dengan—trend perubahannya. Sepanjang
keyakinan dan ajaran agarma Islam berani, dikajiZoleh watak zaman, program
pesantren tidak perlu ragu untukigbethadapan| dengan tuntupan . hidup
kemasyarakatannya. Soalnya adalah: Cukup mampukah kita "memberi arti"
ajaran kita ini sejalan dengan watdk zaman? Membuat pesantren hidup
tidaklah berarti mengubah pendidikan pesantren dari corak agama melainkan
membawa persodlan | hyata\ /nasyarakat Kkedalam csanfren, mcncoba
memahami persoalan itu, dan| fuchdari kefungkinAn pemecahannya melalui
pendasaran pada aspirasi-aspirasi ajaran agama gdenganspedoman—pedoman
keilmuwaan dan kemasyarakatan. Upaya pendidikaan sccara nasional, tak
pelak  lagi,  memerlukan  sarana—sarana  scbagai  media  untuk
menpejawantahkan tujuan-tujuannya. Saran-saran itu, selain dibentuk secara
formalnya gedung sckolah. juga dibentuk secara informal yang mcrupakan
secara mumi swadaya masyarakat. Pesantrcn yaug tumbuh dan berkembang di
Indonesia pada umumnya mecrupakan krcasi murni para kiayi ulama dalam
mengusahakan sarana pendidikan. Dalam tataran ini adalah peranan pesantren
scbagai alat atau instrumen pendididkan nasioanal tampak sangat parsipatif

emansipatoris. Peran instrumental pesantren demikian itu dalam kenyatannya
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memang cukup kuat, meskipun perkembangannya sampai dewasa ini masih
kuat dibutuhkan secara serius. Pendidikan pesantren pada halikatnya tumbuh
dan berkembang sepenuhnya berdasarkan pada motifasi agama.” Lembaga itu
dikembangkan untuk mengefektifkan usaha penyiaran dan pengalaman ajaran-
ajaran agama. Dalam pclaksanaannya, pendidikan pesantren melakukan proses
pembinaan pengetahuan, sikap,dan kecakapan yang menyangku segi
keagamaan. Tujuannya yang inti(ialah mengusahakan terbentuknya manusia
berbudi luhur (al-akhlak al-karimah) “dengan pengamalan keagamaan yang
konsisten (istigomah). Pendidikan nasional sendiri bertujuan, antara lain,
menciptakan yang bertaqwa. Untuk Xke€pentingan ini, pendidikan agama
dikembangkan secara terpadu baik’‘melalui’sekolah umum atau madrasah.
Disamping itu, sccarainforial, scpertipesanirai diperlukanun€@k kepentingan
pendidikan  karena ciri  khas. keapamganya yang menonjol. Dalam
kenyataannya usaha pendidikan nasional secara formal belum mampu untuk
mecnampung scluruh bak ‘pendidikairmasyarakatindoncsia, di samping karena
masih ada schagian masyarakat yang kurang memiliki kesadaran akan
pentingnya pendiidikan (sckolah), juga karena memang karcna sarananya yang
terbatas, {crutama di pedecsaan. Bagi masyarakat tertentu, terdapat
kecendrungan yang memberikan kepercayaan pendidikn putra-putrinya hanya
kepada pesantren. Artinya, dalam usaha pendidikan, mercka lebih memilih
pesantren dari pada yang lain. Mungkin selain sccara ckonomis terjangkau,
mercka beranggapan bahwa pendidikan keagamaan seperti pesantren sangat

dibutuhkan. Kenyatan ini tidak perlu dilihat secara sepihak dengan
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mengartikan bahwa pendidikan pesantren merupakan pendidikan alternatif
yang menghambat pendidikan formal. Justru, ia harus dijadikan bukti bahwa
pendidikan pesantren memilki masyarakat pendukungnya vanp kuat, yang
berarti mampu wmenggerakkan gairah pendidikan. Dengan mengukur
pendidikan di pesantren, mereka akan memiliki kecerdasan dengan
pengetahuan yang luas. Hal ini merupakan salah satu sumbangan pesantren

bagi dunia pendidikan secara nasional.

C. Sistem Kurikulum Bervariasi

Kurtkulum merupakan sebuaah™'systemi—yang memiliki komponen
komponen yang salinghméddukung dan membeniuki®ani\keathan yang tak
terpisahkan. Komponen-kompenen, tersebut,adalah tujuan, isi, organisasi, dan
strategi. Berikui ini akan dibicarakan komponen komponen kurikulum yang
dimaksud sebagaimana’yang 'digmalkan’ di Pofidok Pesantren La Tansa. Pada
bagian pertama akan dibahas sisi intrakurikuler (akademik), sedangkan pada
bagian berikutnya dibahas kegiatan kegiatan ekstrakurikuler ( non-akademik).
Di dunia pesantren, karcua system yang intregrated,

Agaknya cukup sulit memisahkan sama sekali antara kurikulum intra
dan ckstra, terkadang keduanya bisa menjadi sifat dari satu kegiatan yang
sama, schingga dia bisa disebut dengan keduanya karena itu pembagian ini

hanyalah untuk memudahkan penyajiannya.
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Karena Pondok Pesaniren La Tansa mandiri dalam menyelenggarakan
pendidikan dan pengajaran, kurikulumnya pun disusun sccara mandiri
disesuaikan dengan program pondok secara kescluruhan, Materi keterampiian,
kesenian dan olahraga tidak dimasukan dalam kurikulum, meclainkan menjadi
aktifitas ckstrakurikuler, agar para santri dapat lebih bebas memilih scria
mengembangkan bakat scsuai dengan aktifitas yang ada,

1. Intra-Kurikuler

Sebelum membahas kcemipatikomponen (diatas perlu dijelaskan lebih
dulu mengenai program belajar~dan jam belajar] di Pondok Pesantren La
Tansa. Perlu disampaikan juga—babWwa pemanggungiawab kegiatan untuk
bidang intra kurikuler ini adalah lembaga Pondok Pesantren La Tansa. Untuk
memberikan informasi tamibahan mengenai Pondok Pesaftren™ba Tansa, pada
aklhir pembahasan mengenai intfa*kurikulum ini\akan divraikan secara singkat
kegitan Pordok Pesantien 1.a Tansa, secarg berkalasharian, mingguan, tengah
tahunan,dan tahunan,

a. Program

Terdapat dva macam program yang ditempuh siswa di Pondok

Pesantren La Tansa : program reguler dan program intensif.

1. Program regular
Program ini diperuntukkan siswa lulusan sekolah dasar atau madrasah
ibtidaiyah, dengan masa belajar 6 tahun, yakni ditempuh dari kelas 1
secara berurutan sampai kelas 6

2. Program intensii
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Program ini diikuti oleh siswa-siswa lulusan SMP atau MTs dan diatasnya,
dengan masa belajar 4 tahun. Dengan urutan kelas 1-3-5-6 kelas
intensifnya sebenarnya hanya diselenggarakan pada kelas 1 dan 3, karena
itu disebut kelas I intensif dan 3 intensif scdangkan di kelas 5 mereka
belajar secara reguler bersama sama dengan lulusan SD atan MI yang juga
sudahi duduk di kelas 5, demikian pula halnya dengan keclas 6. Pada
program intensif ( kelas 1~dan 3¢ )y bagian materi-materi umumt idak
diajarkan ( IPA, IPS, Bahasa \Indonesia, dan tata Negara ). scdangkan
materi berhitung dan matematika digjarkan dengan alokasi waktu setengah
dari waktu kclas reguler. Adapun/matéii=bghasa Inggris tetap diajrkan
secara seimbang dengan kelas reguler. Alokasi waktu materi umum yang
tidak diajarkan«dfisi dengdn materi kelompok bahasa Arab’dan kelompok
dirasah i{slamiyah.

Disamping ketitia, pfogram 1hi terdapat pengecualian bagi santri baru
yang pernah belajar di Pondok pondok yang dikelola alumni Gontor ataupun
Pondok-pondok lain. Setelah lulus ujian masuk ; baik dikelas intensif maupun
[untuk reguler yang bersangkutan, mendaftarkan diri untuk mengikuti ujian
nasional ke kelas yang lebih tinggi, jika lulus bisa mengikuti yang lebih tinggi
lagi, dan begitu selanjutnya serta jika mau dan mampu bisa mengikuti ujian
untuk duduk di kelas 6.

b. Jam Belajar

Jam belajar santri di pondok pesantren La Tansa berlangsung dari jam

07.00 WIB 12. 50 WIB, dengan waktu istirahat 2 kali :Pertama jam 08.30-
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09.00 dan kedua jam 11.15-11.30. Waktu belajar tersebut dibagi menjadi 7
jam pelajaran, masing masing pendapat alokasi waktu 45 menit. Kecuali mata
pelajaran jam ke 7 yang hanya diberi alokasi waktu 30 menit,
¢. Tujuan
Tujuan institusional umum dari kurikulum di pondok pesantren la
tansa adalah mencetak satu santri yang mukmin, muslim, taat menjalankan
den menegakkan syarial islam, berbudi tinggi, berbadan sehat, berpengetahuan
luas, berpikir bebas, serta berkhidmat kepada bangsa dan negara.
d. Isi
Kurikulum yang diterapkan_di“pondok “pesantren la Tansa bersifat

akademik. Kurikulum tersebut dapat 'dibagi menjadi beberapa bidang studi
sebagai berikut.
1. Bahasa Arab { semua disampaikan dalam bahasaarab )

a. allmla

b. alinsya

c. Tamrin Al Lughoh

d. Al Muthalaah

¢.  An Nahwu

f. Al Sharf

g. Al Balaghoh

h. Tharikh Al Adab

i. Al Khat Al Arabi
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2. Dirasah Islamiyah ( Kelas II ke atas. seleruh materi ini mengeounakan B

Arab ).
a. Al Quran
b. Al Tajwid
¢. Altauhid
d. Al Tafsir
( ISLAM
e. Al hadits pt Z
= ¢ o
f. Mustalahul Hadits % v g
m
g. AlFigh > 0
y4 L
h. Ushul Al Figh - >
. Ushu iq e (i e (b
| | SR
i. Al faraidh

m.

.

adginaiiN |V ERSITAS
Mugqaranat Al adyan I S I_ A M

TarikhAlIslamINDoNEslA

Al Mantiq

At Tarjamah ( Al quran }

3. Keguruan

a.

b.

Al Tarbiyah Wa al ta’lim ( dalam B Arab )

Fsikologi pendidikan ( dengan B Indonesia )

4. Bahasa Inggris ( dcngan Bahasa [nggris )

a.

b.

C.

Reading and comprehension
Grammar

Composition
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d. Dictation
5. Ilmu Pasti

a. Berhitung

b. Matematika
6. Ilmu Pengetahuan Alam

a. Fisika

b. Biologi
7. I1lmu Pengetahuan sosial

a. Scjarah Nasional dan Internasional

b. Geografi

c. Sosiologi

d. Fsikologi Umum

c. Keindonesiaan/Kewarpafiparaan (dari no 528 dengan B Indonesia )
1. Bahasa Indonesia
2. Tata Negara

Komposisi kurikulum semacam di atas ditctapkan untuk tujuan

ferteniu. pengetabivan bahasa arab dimaksudkan untuk membekali santri
kemampuan berbahasa arab yang menjadi kunci untuk memahami sumber
sumber Islam dan khazavah pemikiran [slam. scdangkan bahasa Inggris
digunakan untuk media komunikasi modern dan mempelajari pengetahuan
umum, babkan juga pengetahuan agama, karena saat ini tidak sedikit karya

karya dibidang studi Isiam ditulis dalam bahasa Inggris.
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Dalamm kurikulum ini terlihat keseimbangan pengetahuan agama (
Dirasah Islamiyah ) dan umum ( Il;nu Pasti, IPA dan IPS ). ‘Ilmu Agama
seratus persen dan ilmu umum seratus persen”  antara ilmu agama dan umum
tidaklah dapat dipisahkan. semuanya ilmu Islam, karena pada akhimya semua
itu bersumber dari Tuhan dengan segala ciptaannya atau segala sesuatu yang
lahir dari ciptaannya.

Mata pelajaran keindone$iaan atau kewarpaneparaan adalah untuk
memahami dan menghayati tradisi,_bidaya dan nilai nilai luhur yang
diwariskan bangsa Indonesia.

Pelajaran pelajaran yang—diberikan—selalu merujuk kepada tujuan
umum pendidikan dan pengajarandi 'Pondok dam mesti mengandung nilai nilai
yang hendak ditaharhkan {dleh pondok ke dalam “difi ganti..Misalnya ada
materi yang dimaksudkan untuke mengembangkan jiwa jiwa tertentu dari
Panca Jiwa Pondok

Misalnya jiwa kebebasan ( berpikir ), yang akan menumbuhkan jiwa
berpikir kritis, terbuka, open ended, komparatif dan seterusnya. Contohnya
adalah pengajaran materi Figih yang dirancang secara sistematis untuk
maksud ini.

1. Di kelas I, santri digjari Figih ibadah yang sederhana, menggunakan buku
teks berbahasa Indonesia yang dikarang oleh K.H.Imam zarkasyi. Tujuan
pengajaran Fiqih untuk siswa kelas satu ini ialah agar mereka dapat

melaksanakan ibadah dengan baik.



72

2. Di kelas 1l dan semester 1 dan .ke]as JI, Santri diajari Figih berbahasa
Arab dengan menpgunakan buku teks yang disusun secara sistematik (
madrasi ) oleh Mahmud Yunus, Jilid pertama buku ini memuat pelajaran
yang hampir sama dengan pelajaran yang diberikan di kelas I yaitu tentang
figih ibadah, hanya saja pakai bahasa arab. Jilid I dan 1IT berisi pelajaran
lebih lanjut mengenai figih muamalah, munakahah dan jinayah. Di sini
santri diberi bekal pengetahtan dasar yangragak menyelurch mengenai
berbagai persoalan dalam bidang, figih aintik| menyiapkannya kemudian
menerima pola pengajaran yeng lebih lanjut.

3. Di kelas 111, semester I}, buku-t€ks, yang-digunakan adalah Bulugh Al
Marom. Berbeda dengan buku-buku yang digunakan sebelum ini yang
berisi pengetahuan dibidang/figibe Bultigh=al \marand adalah, scbuah buku
kumpulan al hadits yang distiSud berdasarkadn sistematika bukuv-buku figih
pada umumnya. Buku initidak.memuat.madumat fighiyan tetapt berisi
hadits-hadits yang menjadi salah satu sumber pengambilan hukum figih.

Tujuan utama pengajaran figih dengan menggunakan buku ini bukan
lagi penguasaan informasi di bidang figih, tetapi sudah menyangkut masalah
metcodologi, yakni bagaimana memahami dan menyampaikan suatu hukum
figih langsung dari sumbernya ( Iladits ).

Berikut ini dijelaskan langkah-langkah pengajaran buku tcks Bulugh al
maram :

1. Penjeiasan makna kosa kata yang dirasa belum diketahui oleh siswa.
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2. Keterangan mengenai  kandungan  hadits yang dimaksudkan, dalam
persepektif hukum  figih dengan melibatkan santri sccara aktif di
dalamnya.

3. Penyimpulan hukum dari hadits yang di bahas. Di sin} santri dilibatkan
aktif untuk berlatih menyimpulkan dan bahkan tidak jarang kesimpulan-
kesimpulan yang diperoleh dari murid tersebut, dengan bimbingan guru,
dijadikan kesimpulan yang ditérima bersama:

Dalam pengajaran semacam ini murid dilatih berpikir mandiri tidak
terikat oleh ketentuan-ketentuan| dan rumusan ruffiusan hukum yang telah ada.
Murid dilatih menyimpulkan mielalui“proses—berpikir yang dilakukaknnya
sendiri, tentu saja sejauh kemampuan yarg dimilikinya, dan tetap berada di
bawah bimbinganl séofang | guru! Di-sini difanahikan jiwa ‘kebebasan, dan
kebebasan tersebut disampaikan=sebagai semangat dan jiwa dalam berpikir
dan menyikapi suatu persoalan.

4. Di kelas V dan V, buku (¢KS yang dipelajari adalah Bidayat al Mujtahid wa
nihayat al muqtashid, karya ibnu rasyid, yang dalam bidang figih
reputasinya dibuktikan dengan pengangkatannya menjadi Qadli al-Qudlat
pada masa kejayaan Islam di Kordoba, Spanyol. Buku ini disusun secara
sistcmatis dan mectodologis, dengan pendekatan perbandingan antara
berbagai madzhzb Figih dalam Islam, terutama madzhab Figih Imam
Empat yang terkenal itu.

Setelah belajar dan memahami dan menyimpulkan sesuatu rumusan

hukum figih langsung dari salah satu sumbernya, santri dikenalkan dengan
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cara berfikir komparatif { muqaranah }, melalui karya Bidayat al Mujtahid ini.

Dengan kitab ini santri bisa mengenal pendapat yang berbeda beda dari para

ulama dalam menetapkan hukum suatu masalah dalam figih, mereka juga tahu

sebab timbulnya perbedaan pendapat itu dari berbagi menetapkan pilihannya.
Ada dua cara yang bisa diterapkan dalam mengajarkna materi ini:

a. Dimulai dengan pendapat ulama—yang—berbeda-beda mengenai hukum
sesuatu, kemudian dilanjutkan demgan memnelajari sebab terjadinya
perbedaan tersebut, ditcruskan dengan® mendiskusikan alasan masing-
masing pihak yang berbeda pendapat itu.

Contohnya, kasus batas tangan yang wajib-dinsap saat bertayamum. Ada
empat pendapat ulama mengenai masalah ini: 1) samapi pergelangan saja,
2). sampai sikuls persis Seperti_membasub) tangag=dalamdwudhlu:, 3).
sampai pergelangan saja. adapun sampdi sikuy/itu hukumnya sunnah, 4).
yang wajib diusap ilusafpaivbalio

Sclanjuinya dibuahas mengenai sebab timbulnya perbedaan yaitu: kata al-
vad (tangan) dalam firman Allah waaydikum, dalam babasa arab al-yad itu
adalah ism musytarak yang mempunyai 3 arti: ada vang mengatakan
tangan itu sampai pergelangan saja, ada yang mengatakan sampai sikut.
dan adapula yang mengatakan sampai bahu. Sebab kedua adanya berbagai
riwayat yang berbeda-beda mengenai paraktik Nabi dalam hal ini,
Scterusnya dibahas mengenai cara-cara para ulama dalam menectapkan

suatu hokum berdasarkan sumber-sumber yang berpotensi menimbulkan

perbedaan terscbul.
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b. Cara kedua ini dilakukan dengan memulai dari pangkal timbulnya
permasalahan, kemudian cara-cara para ulama memahami dan mengambil
ketetapan hukum mengenai masalah yang dibahas, lalu akhirnya lahirlah
pendapat yang berbeda-beda.

Penting pula untuk dicatat di sini bahwa dalam pengajaran untuk santri
yang sudah setingkat MA/SMA di Pondok Pesantren La Tansa,
penckannya tidak semata-mata pada isi pengetahuannya, yang lebih
penting adalah membentuk krangka berfikir)) bukan semata-mat content
tetapi lebih penting adalah method, lbukan sekadar job skill (penguasaan
materi pengetahuan) tetapi lebihpenting—adalah mental skill (sikap

terechadap pengetahuan).

c. Organisasi
Organisasi kurikulum_terbagi menjadi_dua: struktur horizontal dan

struktur vertical.

1. Stuktur Horizontal

Stuktur horizontal kurikulum di Poondok Pesantren La Tansa
berbentuk correlated-subject curriculum. Korelasi antara berbagai mata
pelajaran bisa terjadi secara insidentil dari bahan-bahan pelajaran pada tiap
bidang studi maupun secara lebih erat, dari itu dalam hal terdapat pokok

bahasan yang dibicarakan dalam berbagai mata pelajaran,
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2. Struktur Vertikal

Kurikulum di Pondok Pesantren La Tansa dilaksanakan dengan sistem
kelas, berjenjang 6 tahun bagi tamatan SD/MI dan 4 tahun ‘bagi tamatan
SMP/MTs dan ke atasnya.

Sistem unit waktu yang digunakan lembaga ini adalah sistem semester,
sctahun dibagi menjadi 2 semester,

Alokasi waktu untuk tiap<tiap materi bervariasi dari yang paling kecil
alokasinya 18 kali tatap muka|per semester, (misalnya: kalighrafi. sejarah,
geografl, dll.) sampai yang paling besar 216 kali tatap muka per semester
(misalnya: Bahasa Arab untuk Kefas Lintensif), Adapun alokasi waktu untuk
tiap-tiap pokok bahasan juga’“-bervariasi—berdasarkan pertimbangan-
pertimbangan terientu. pSctiap, materi~telalyditentukan~pokokepokok bahasan

dan batas-batas yang harus dicapai.pada setigp semester.

{. Stirategi

Pembahasan dalam komponen strategi ini akan meliputi metode,
kaidah-kaidah, langkah-langkah, penilaian, dan supervisi dalam pengajaran.
{. Mectode

Maksud mctode di sini adalah cara yang digunakan oleh guru dalam
menyampaikan pelajaran. Metode yang digunakan oleh guru-guru di Pondok
Pesantren La Tansa cukup bervariasi, ada merode ceramah, latiban,
demonstrasi, tanva jawab, dan penugasan. Dua metede atau lebih terkadang

digunakan uniuk mengajarkan satu mata pelajaran secara saling melengkapi.
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Pengajaran materi {igih bab praktck salat jenazah, misalnya, tidak efektif jika
hanya menggunakan mectode ccramah, ia perlu diperkuat dengan metode
demonstrasi dan tanya jawab agar pelajaran menjadi lebih menatik dan untuk
mencapai tujuan pengajaran dengan lebih baik. Bisa dijelaskan bahwa praktis
tidak ada satu materi yang diajarkan di Pondck Pesantren La Tansa dengan
melulu menggunakn satu metode. Hal ini dapat diperhatikan dalam‘ buku
pedoman pengajaran di Pondok Be$antren La Tansa,

Dalam pengajaran bahasa) Arab/Ingpris (metode penpajaran bahasa
direct method mendapatkan penekanan |Hal penting yang harus selalu
diperhatikan olch para guru bahasa—ArabAnggris! di Pondok Pesantren La
Tansa adalah tidak boleh menggunakan sistém terjemahan. Metode langsung
ini diarahkan kepada pefiguasaary seeasa aktif'dengan mefpefbanyak latihan-
lisan dan tulis-berikut penggunaarralat pcraga dengan berbagai variasinya, dan
tekanan pada pembinaan kemampuan anak untuk _memfungsikan kata-kata
dalam sejumlah kalimat sempurna yang mengandung makna. Dalam
pengajaran bahasa dengan cara ini sangat terkenal semboyan pak zar: “al-
kalimah wahidah fi alfi jumlah, khairun min kalimah fi jumalatin wahidah *.
Maksudnya adalah tahu satu kata dan mampu meletakannya dalam seribu
kalimat sempurna, itu lebih baik daripada mengetahui seribu kata tapi hanya
dapat meletakan masing-masing dalam satu kalimat sempurna.

Pengajaran materi al-Muthala’ah (Reading) tidak sekadar dilakukan
untuk membuat siswa mengerti kandung cerita yang ada di dalamnya, atau

bahkan misalnya agar santii lebih cepat paham materi ini diajarkan dengan
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cara diterjemahkan ke dalam bahasa yeng dipahami. Tidak demikian, kalau
semacam ini yang dilakukan maka saw buku ini bisa habis dipeclajari dalam
schari. Sebab tujuan belajar materi ini bukanlah memahami ‘isi ceritanya,
tetapi berussha supaya semua kata dan susunan vang ada dalam buku itu
menjadi milik simurid.dan dapat dikuasainya (digunakannya). Dengan cara
demikian nantinya santri akan bisa membaca kiwzb sendiri, tidak 'selalu
dituntun. Pondok ridak memberikan nasi yang sudah masak untuk dimakan
kemudian habis, raelainkan memberikan benih-benih yang selanjutnya dapat
ditanam dan tumbuh untuk kemudian dibbat nasj sendiri dengan tidak habis-
habisnya. Pondok memberi kunei;—unttk membuka sendiri pembendaharaan
ilmu yang terkandung dalam buku-buku vang tidak habis-habisnya.

Di samping ilu, “maicti jbahasa .pun ‘Hdak sekedar diajarkan untuk
kepentingan bahasa scmata, tetapijuga menjadi sarana untuk membentuk cara
berfikir. dengan melibatkan siswa berfikir aktif dalam proses belajar. Dalam
pelajaran al-Nahwu (lata bahasa Arab), misalnya, pelajaran dimulai dengan
contoh-contoh, secara maksimum diminta dari murid, kemudian puru
mencrangkan maksud dari contoh-contoh yang ada, dan selanjulnya dilakukan
penyimpulan berupa kaidah-kaidah oleh murid. Ini berarti mengajari murid

untuk berfikir mengambil kesimpulan sendiri.

2. Kaidah-kaidah

Kaidah-kaidah pengajaran yang diterapkan di Pondok Pesantren La

Tansa adalah sebagai berikut :
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Pelajaran harus dimulai dari yang mudah dan sederhana

Tidak tergesa-gesa pindah ke pelajaran vang lain scbelum siswa
memahami betul pelajaran yang telah diberikan

Proses pengajaran harus teratur dan sistematik

Latihan-latihan diperbanyak setclah pelajaran selesai

Guru tidak boleh bosan mengylangi-pelajaran.dengan soal-soal evaluas!
Guri hendaknya pandai dalany menggtahiui dan mengukur kemampuan dan
kondisi keprbadian siswa

Guru hendaknya pandai menarik pethatian (§iswa dengan latihan-latihan
dan ulangan-ulaugan yang bervartasi

Guru hendaknya memotivasi siswa yang pandai dan tidak meremehkan
siswa yang lemah

Guru hendaknya memperthatikan perbédaan kecerdasan dan kelemahan

individu siswa

[.angkah-langkah Mcngajar

Sccara garis besar langkah-langkah mengajar di Pondok Pesantren La

Tansa terdiri dari 2 langkah : sebelum dan scsudah mengajar. Sebelum

mengajar guru membuat persiapan mengajar dan ditandatangankan kepada

pembimbing. Scdangkan langkah-langkah ketika sedang mengajar secara garis

besar ada 3 : pendahuluan, penyajian, dan evaluasi. Berikut ini diberikan

contoh langkah-langkah pengajaran mata pelajaran Ushul Figih yang
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disampaikan dalam Bahasa Arab. Sebagaimana tertulis dalam buku pedoman

at-Tarbiyah al-Amaliyah yang digunakan di Pondok Pesantren La Tansa :

a. Pendahuluan

Setelah salam, menetibkan kelas, dan nama materi guru menanyakan

tcntang masalah yang telah disampaikan pada pertemuan sebelumnya.

Kemudian, jika dimungkinkan, menghubungkan masalah-masalah tersebut

dengan topic yang akan diajarkan,’lalu menulis judul pelajaraa.

b. Penyajian

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Menerangkan makna |kosa Kkata yang| sulit; mengucapkannya,
menulisnya, dan menjelaskan-mfaknanya.

Mencrangkan topik Fahasan sambil’ mengaitkannya dengan
pengetahuéan yang telah dimiliki siswa.dari masalah-niasalah lain yang
berkaitan. Ual ini dilakwkan secara, menarik dengan diskusi dan alat
pcraga serta menulis di papan tulis poin-poin penting dari topik
bahasan tersebut.

Mecmbaca buku teks secbagai contoh dan menyuruh murid
memperhatikan dan memberi harakat (syakl) tulisan dalam buku teks.
Menyuruh sebagian murid untuk membaca dengan keras dengan
pembetulan dari guru jika ada bacaan yang salzah.

Selurub murid membaca teks dengan suara lirih untuk memahami
maleri.

Guru membaca tulisan di papan tulis.
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7) Murid menulis cacatan di papan tulis, scdangkan guru membaca
absen.

8) Guru menyuruh beberapa murid membaca cacatan di bukunya secara
bergantian, sedangkan yang diperintahkan untuk memperhatikan
cacatan mereka. Jika ada kesalahan guru langsung membetulkannya.

9) Murid membaca buku teks dan cacatan untuk pendalaman dan
persiapan menjawab pertanyaan puru, Sedangkan guru menghapus
tulisan di papan tulis.

c. Evaluasi

1) Bertanya tentang poin-poin-atawKandungan-dalam topik bahasan.

2} Guru menyuruh beberapa murid untuk menjelaskan dalil, kaidah, dan
atau istilah,

d. Penutup
Guru menyampaikan naschat dan bjmbingan kemudian mengucapkan
salam dan keluar,
4. Evaluasi
a. Jenis Evaluasi
cnis evaluasi yang digunakan di Pondok Pesantren la Tansa adalah 3
macam :
1) Evaluasi harian: evaluasi dilakukan sehari-hari olck guru terhadap materi
yang telah diajarkan baik berbentuk lisan maupun tulisan, evaluasi ini

biasa disebut muraja'ah.
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2) Test hasil belajar: diadakan pada setiap akhir semester I dan 1, berbentuk
lisan dan tulis.di Pondok Pesantren La Tansa biasa disebut Ujian
Pertengahan Tahun ( semester I ) dan Ujian Akhir Tahun (serhester 11 ).

3) Evaluasi Belajar Tahap Akhir: hanya untuk santri kclas akhir (VI), materi
vang diujikan adalah seluruh pelajaran yang pernah dipelajari. Evaluasi ini
diadakan dalam dua gclombang: pertama, pada semester I, untuk séluruh
materi yang pernah dipelajari dari kelas 15V tetapi sndah tidak lagi
dipelajari di kelas VI: kedual \pada semester 1) untuk scluruh materj yang
masih dipelajari di kelas VI>Biasanya menjelang evaluasi-evaluasi ini
seluruh santri kelas VI "dikarantinakanh"-di-Aula Pondok selama 2 minggu,
untuk mencipiakan suasana belajar yang kondusif.

b. Tekmk Evaluasi

Evaluasi disclenggarakam menggunakan)teknik test, ada test tertulis
dan test lisan. Test tertulis berupa test uraian bebas dan terbatas dan test
obycktil dengan cara maiching, completion, dan short answer.

5. Supervisi

Supervisi dilakukan dengan cara:

a. Membimbing guru-guru yunior dalarn pembuatan satuan pelajaran.
Mengharuskan kepada para pengajar untuk mengecekkan dan
menandatangankan persiapannya  kepada puru-guru yang telah
ditunjuk.

b. Mengamati jalannya pengajaran di kelas.

¢. Kegiatan Pondok
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Kegiatan yang dimaksudkan disini tidak meluiu bersifat intrakurikuler,
tetapi meliputi segaia kegiatan yang dilakukan oleh pondok; karena ada juga
yang bisa digolongkan ke dalam kegiatan ko-kurikuler atau pankan ekstra-
kurikuler. Sebagaimana discbutkan di atas kegiatan pondok ini terdiri dari
harian, mingguan. tcngah tahunan. dan tahunan, berikut ini uraiannya :

1. Kegiatan Harian

Kegiatan ini meliputi :

a.  Supervisi proses penpajatan, dilakukan| olch bagian Proses Belajar
Mengajar dan Pembinaan Karir Gurn atau guru-guru yang telah
ditunjuk.

b.  Pengecekkan persiapan mengajar, dilakukan oleh guru-guru senior
yang bertugas [secara | .bergantiah-.s¢stiai” dengdne jadwal yang
ditetapkan,

c.  Pengawasan disiplin masuk kelas mulai_jam 06.45 WIB. Oleh
guru-gury stal Kantor, agar tidak ada santri yang terlambat masuk
kelas. Pengawasan ini juga dilakukan pada waktu masuk kelas lagi
setelah jam istirahat.

d.  Pengontrolan kelas saat pelajaran berlangsung, oleh guru yunior
yang piket. Pengontrolan kelas untuk mengecek apakah ada kelas
yang tidak ada gurunya dan mengetabui ketctapan waktu hadir
guru di kelas. Jika ada kelas yang kosong, guru piket tersebut
segera menghubungi stal yang kemudian akan mencarikan guru

pengganti. Salah satu moto pengajaran di Pondok Pesantren La



84

Tansa berbunyi" kelas kosong (dari guru) itu dosa besar".Hasil
kontrol dicatat di buku yang telah disediakan untuk dievaluasi, baik
secara langsung dan atau pada pertemuan hari Kamis.

e.  Pengontrolan astama santri saat pelajaran berlangsung oleh guru
vang bertugas. Beberapa guru yang bertugas mendatangi asrama
dan kamar-kamar santri untuk mengontrol apakah ada santri yang
tidak masuk kelas dan“ipa alasannya serta adakah dia sudah punya
surat izin tidak masuk/kelas.Disamping itu guru juga mengontrol
suasana asrama santri: kebersihan, keasrian, dan kenyamanannya.

{.  Pcnyclenggaraan belajar—malam~¢muwajjah) bersama wali kelas,
berlangsung dari jam 20.00-21.45:

g. Pembagian fugas jum'at-bersih ufituk |tiap "kélas, “untuk menjaga
kebersihan kelas.

2. Kegiatan Mingguan

Kegiatan ini antara lain:

1. Pertemuan guru sctiap Kamis (Kemisan) yang bertujuan untuk
mengevaluasi kegiatan Belajar Mengajar selama  seminggu,
meliputi absensi guru, kontrol persiapan mengajar guru. Forum ini
juga digunzkan olch Pimpinan Pondok untuk membicarakan
program-program  dan  masalah-masalah  pendok  secara

keseluruhan.
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Pertemuan ketua-ketua kelas (jum'at malam) untuk menyampaikan

informasi seputar aktifitas belajar mengajar, disiplin dalam kelas,

dan nasechat-naschat,

Kegiatan Tengah Tahun

Program tengah tahun di Pondok Pesartren La Tansa adalah ujian

semester I daan II. Ujian ini dipanitiai oleh beberapa guru yang

diberi amanat denga® dibantu oleh |seluruh siswa kelas VI

(membantu kesekretariatan, ‘membanty imenguji lisan. membantu

mengawas ujian, dll.)

Kegiatan Tahunan

Kegiatan-kegiatan  int““{ebih“~inerupakan penunjang untuk

keberhasilarrbeldjar siswa, Progrand ini ieliputis

a. Fath al-Kutub:j kegiatan ini, adalah, latihan membaca kitab
(terutama kitab klasik) untuk kelas V dan kelas VI, scbagai
wahana menguji kemampuan mereka” sctelah mempelajari
B.Arab hingpga kelas V dan VI Santri diberi tugas untuk
membahas persoalan-persoalan tertentu dalam akidah, Fiqih,
hadits, tafsir, tasawwuf, dll.Seria kemudian membuat dan
menyerahkan laporan tertulis mengenai hasil kajiannya kepada
guru pembimbing, Kegiatan ini berlangsung seminggu.

b. Fath al mu'jam : Jatihan dan ujian membuka kamus berbahasa

Arab untuk meningkatkan keterampilan dan kemampuan
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berbahasa Arab santri, terutama dalam menelusuri dan mencari

makna kosa kata.

Manesik Al Hajj: latihan ibadah praktek ibadah haji bagi siswa

baru, berlokasi di lingkungan kampus, di bawah bimbingan

guru-guru yang sudah menaikan haji.

. Amaliyah al-Tadris, yakni prakiek mengajar untuk siswa kelas

V1. Program ini disélenggarakan scbagai berikut :

L.

Diadakan pengarahan-péngaratiant amaliyah ini 2 hari,

2. dilanjutkan dengan ulangan-ulangan tertulis dan langsung

dikoreksi mengenai<stloruh—materi ilmu pendidikan dan
didaktik metodik pengajaran, 1-2 hari. Ulangan ini untuk
mchdalani \materi.dan_sekalipus“menéntukan santri-santri
yang akan mengadakanaprakicks mengajar pertama kali,
berdasarkan rangking nilai ulangan.

Penunjukan siswa-siswa yang akan mengajar praktek
pertama, untuk kemudian membuat i'dad mengajar, di
bawah bimbingan guru senior.

Amaliyah pertama oleh beberapa (5-7) siswa dilaksanakan
berdasarkan kelompok-kelompok yang _tclah ditentukan,
Seluruh anggota kelompok dan pembimbing ikut masuk ke
dalam ruang kelas tempai praktek mengajar untuk

mengamati dan mengevaluasi jalannya proses pengajaran.
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Karena ini masih kelompok besar, kclas-kelas yang dipakai
praktek dipindahkan ke ruangan yang memeadai.

5. Scusai praktek mengajar diadakan forum evaluasi/kritik.
Seluruh anggota kelompok dan pembimbing, juga guru
vang praktek itu semua menycrahkan lembaran
evaluasi/kritik yang telah ditulis kepada pembimbing
utama, untuk |kémudian dibacgkan satu per satu hingga
sclesai. Ini biasanyagberlangsung|dua hari. Evaluasi/ kritik
diberikan ke keselurulian gerakegerik kegiatan guru selama
mengajar, termasuk cara menyampaikan pertanyaan, cara
menulis, dil. Tetapi yang lebih dipentingkan adalah kritik
terhadap. metode dan|sistemiatika pengajaramsy Kritik yang
ditulis itu harus.diberi blkti tertulis juga, jika tidak, tidak
akan diterimas
Pada prakick mengajar berikutnya, siswa dibagi ke dalam

kclompok-kelompok kecil terdiri lebih kurang 15 orang dan

proses pengajaran dan kritiknya biasanya selesai daiam sehari.

Dengan demikian seluruh santri yang tamat Pondok Pesantren

l.a Tansa pernah mengalami praktek mengajar.

e. Ar-Rihlah al Igtishodiyah (economic study tour): orientasi tentang
dunia usaha dan kewiraswastaan, untuk menanamkan jiwa

kemandirian dan kewiraswastaan kepada para santri. Kegiatan ini
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diberikan melalui ceramah-ceramah dan kunjungan ke obyek usaha
di wilayah Jawa Timur dan Jawa Barat.

f. Penulisan karya ilmiah mengenai berbagai persoalan keagamaan
dan kemasyarakatan dalam bahasa Arab untuk meningkatkan
keilmuan santri kelas VI.

g. Pembekalan wawasan mengenai persoalan untuk santri keias VI
menjclang  tamat  belgjar di Pondok Pesantren La Tansa.
pembekalan ini meliputi k¢gratan-kegiatan berikut :

1. orientasi tentang > dunia |pers  dan jurnalistik, belajar di
perguruan tinggi,-wawasan -pengembangan kemasyarakat, ke
Pondok modeman perpustakaan, studi Islam, dan metode

dakwah.

S8

Ceramah dan dialog mcngenai daarul hadist (LDII) itu, syiah,
orientalisme, gerakan-gerakan Islam sempalan dan jama'ah
tabligh.

3. Kursus Komputer dan penataran untuk mengajat TPA/ Q.

h. Termasuk acara tahunan adalah penerimaan santri baru setiap
bulan syawal.
A. Kegiatan Ekstra Kurikuler
Kegiatan ini ditangani oleh pengasuhan santri melalui orpanisasi Santri
dan gerakan pramuka. Di sini hanya akan diuraikan mengenai jadwal kegiatan

schari-hari santri.
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Kegiatan santri dapat dibagi menjadi kegiatan harian, mingguan,

tengah tahunan, dan tahunan.

1. Harian

Untuk  mendapatkan

gambaran tentang kegiaten harian, akan

dideskripsikan dalam tabel berikut :

NO JAM

KEGIATAN

1 04.00-05.60

1. Bangun Tidur
2. Shalat/Subuh berjama'ah
3. Penambahan kosa'Kata (Arab atau Inggris)

4. Membaca/AlQur'an

2 05.3006.00

1.Olahlraga
2% Manidi

3. Kursus-kursus bahasa, kesenian, ketrampilan,

dll.

06.00-06.45

L3 ]

1. Makan pagi

2. Persiapan masuk kelas

4 07.00-12.50

Masuk kelas pagi

5 12.50-13.60

Keluar kelas

6 13.09-14.00

1. Shalat dzuhur berjama'ah

2. Makan siang

7 14.00-15.00

Masuk kelas sare

8 15.00-15.45

1. Shalat ashar berjama'ah

2. Membaca Al Qur'an
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9 15.45-16.45 | Aklivitas bebas

Mandi dan persiapan ke masjid untuk jamaah
10 16.45-17.15
Shalat iaghrib

1. Shalat maghrib berjama'ah
11 17.15-18.30
2. Membaca Al-Qur'an

12 18.30-19.30 | Makan malam

13 19.30-20.00 | Shalat'Isya berjama'ah

14 20.00-22.00 | Belajar malam

i5 22.00-04.00 | Istirahat dan tidur

Perlu diketahui bahwa pergantian dari satu kegiatan ke kegiatan lain
ditandai dengan bunyi bek| Ada dua™bel yang disunakang. besat“dan kecil: bel
besar dibunyikan scbagai tanddwpergantian\kegiatan dari pagi sampai sore,
sedangkan pada malam hari mulai maghrib digunakan bel kecil.

Sebagaimana tertulis di tabel di atas, kegiatan santri sehari-hari diawali
dengan bangun pagi, shalat shubuh berjama'ah di kamar masing-masing untuk
kelas I-1V dan di masjid untuk kelas V dan VI terus pemberian kosa kata atau
struktur kalimat bahasa Arab atau Inggris. serta kemudian membaca Al
Qur'an. Setclah itu santri punya kegiatan bebas, ada yang belajar, mencuci dan
mandi, berolahraga, mengikuti kursus-kursus bahasa, kursus kesenian, kursus
ketrampilan. dll. Pada jam enam bei berbunyi tanda kegiatan-kegiatan kursus
dan olahraga sudah harus berhenti, kemudian mandi, makan pagi, dan

persiapan masuk sekolah.
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Jam 06.45 bel berbunyi tanda berakhirnya waktu makan pagi dan santri
sudah mengosongkan asrama, kamar mandi, dapur, dan tcmpat-tempat lain
untuk masuk kelas.

Jam 07.00 mulailah kegiatan belajar mengajar pagi di kelas-kelas
sampai jam12.50, disclingi istirahat dua kali, jam 08.30-09.00 dan jam 11 15.
11.30.

Jam 12.50 sckolah pagi berakhir dan saniri|bersiap-siap shalat dzuhur
berjama'ah dilanjutkan dengan mikad,siang dan (stirahat sekadarnya sebelum
kemudian pada jam 14.00 murid-murid kelas IV ke/bawah masuk kursus sore.
Di kursus sore ini diperbanyak 'materi“matéri-bahasa dan materi-materi lain
untuk menunjang program masuk kelas pagi. Guru-guru yang mengajar kursus
sorc sebagian besar terdixi saniri~santri kelas“Vd scbagai’ Wabana pendidikan
mengajar, ditambah guru-guru jyditior khususnya\untuk mengajar kelas IV dan
II intensif. Pengaturan pelajaran sore ini dilakukan oleh bagian pengajaran
santri dengan guru-guru bagian pelajaran sore. Ini merupakan media yang baik
berlatih kepemimpinan dalam wujud mengatur dan menyelenggarakan
kegiatan sosial untuk tujuan akademik intelektual.

Jam 15.00 tepat bel berbunyi tanda berakhitnya kursus sore dan
kemudian shalat ashar berjama’ah dan dilanjutkan kemudian dengan membaca
Al-Qur'an.

Jam 15.45 bel berbunyi lagi tanda dimulainya waktu kegiatan bebas
setelah shlat ashar. Kegiatan bebas ini sama dengan kegiatan bebas pada pagi

hari. Sampai kemudian berbunyi bel jam 16.45 tanda seluruh kegiatan bebas
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barus sudah berheati dan bersiap-siap untuk shalat maghrib berjama'ah. Jam
17.00 seluruh santri harus sudah berada di mesjid guna membaca Al Quran
menyongsong  datangnya maghrib. Sctelah shalat maghrib  tiba
dikumandangkan adzan, sctelah itu, dibaca syair Abu Nawas, yang selalu
dibaca sctiap sclesai adzan dan sebelum shalat ditunaikan. Svair ini herisi
penyesalan seorang hamba yang telah-banyak-berbuat dosa kemudian bertobat
memohon ampunan-Nya. Seusai shalal, maglrib dan wiridan, bagian
penerangan santii membacakan ~pengumumén-pengumuinan dalam bahasa
Arab atau Inggris, yang berisi permohanan dibacakan do'a al-fatihah untuk
santri atau kerabat santri yang $akif; pengumumian pertcmuan- pertemuan
konsulat, klub-klub olahraga, kursus-kursus, dll. Pengumumnan ini biasanya
didengarkan olch scbagian sant1 defiparmrharapsharap gemas, temas karena
merasa melanggar disiplin dan ‘menunggu/pengumuman dipanggil ke kantor
bagian yang berwcnangpmisalnya kanter BagiangKeamanan, kantor Bagian
Pengperak Bahasa, kantor Bagian Pengajaran, atau kantor Staf Pengasuhan
Santri untuk panggilan peclanggar disiplin dari kelas V dan kelas VI,
scdangkan harap, berharap dapat panggilan dari Bagian Penerimaan Tamu
untuk menemui orangtua atau kerabatnya yang datang.

Lepas shalat shalat maghrib para santri membaca Al Qur'an sampai
berbunyi bel tanda waktu makan malam. Pada jam makan malam ini sebagian
santri ada yang langsung makan dan ada yang mengikuti pertemuan-

periemuan serta ada yang mendatangi panggilan ke kantor-kantor penegak
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disiplin seperti disebutkan di atas untuk disidang mempertanggungjawabkan
pelanggarannya.

Jam 19.30-20.00 waktunya jama'ah shalat isya. Seusai shalat isya para
santri belajar malam untuk mengulangi pelajaran dan mempersiapkan untuk
pelajaran hari esok. Belajar malam ini dilakukan secara bersama di bawah
bimbingan wali kelas masing-masing. Belajar malam ini terkadang digunakan
oleh guru-guru yang materinya| fertinggal atav Tnencapai target yang telah
ditentukan untuk menambah pelajaramygunaaengejar ketertinggalan tersebut.
Kegiatan ini berlangsung hingga jam 22.00 saaf santri memasuki waktu
istirahat malam dan seterusnya tidur, untuk kemudian bangun esok hari jam

04.00 dan melaksanakan kegiatan harian seperti biasanya.

2, Mingguan
NO HARI | REGIATAN
I Sabtu Tidak ada,perubahan dari-jadwal harian
2 | Ahad Pagi hari seperti jadwal harian, malam hari, setelah
jama‘ah isya ada latihan pidato (muhadhoroh) dalam
bahasa Inggris untuk kelas I-I'V, kelas V acara diskusi
dan kelas VI menjadi pembimbing untuk kelompok-
kelompok latihan pidato.
3 Senin Tidak terdapat perubahan dari jadwal harian
4 Sclasa Pagi hari, setelah jama'ah shubuh latihan percakapan
bahasa Arab/Inggris, dilanjutkan lari pagi wajib
untuk para santri.
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5 Rabu

Tidak ada perubahan dari jadwal harian

6 Kamis

Dua jam terakhir pelajaran pagi digunakan untuk
latihan pidato dalam bahasa Arab, siang, jam 13.45-
16.00, dipakai latihan pramuka. Malam hari, jam

20.00-21.30 ada latihan pidato dalam bahasa

Indonesia.

7 Jum'at

Pagi hari“ada kegiatan “pe¢rcakapan dalam bahasa
Arab/ingpris dan dilanjutkan dcngan lari pagi wajib
untuk para santti, Sctelah lari pagi diadakan kerja
bakti membersilikanlingkungan kampus. Selanjutnya

acara bebas.

Perlu sedikit diterangkap=mengenais sebagian kegiatan mingguan di

atas :

a. Latihan Pidato

Sebagaimana tertulis dalam tabel di atas, latihan pidato diadakan

tiga kali seminggu, masing-masing untuk bahasa Inggris, Arab dan

Indonesia, di bawah bimbingan santri kelas VI. Latihan pidato ini

ditangani olch bagian pengajaran santri dan guru-guru pembimbing. Santri

dibagi dalam kelompok-kelompok terdiri dari lebih kurang 40 orang. Tiap-

tiap kelompok itu dibagi lagi menjadi beberapa kelompok kecil Iebih

kurang 8 orang untuk memudahkan penggiliran tugas berpidato ataupun

piket menyiapkan dan membersihkan ruangan. Tiap-tiap anggota
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kelompok yang mendapatkan tlugas berpidato untuk bahasa tertentu
menulis persiapannya dalam buku khusus untuk kemudian diserahkan
kepada pembimbing latihan pidato untuk dikoreksi. Setelah dikoreksi buku
dikembalikan kepemiliknya untuk dibaca dan dihapalkan guna dipidatokan
pada waktu yang telah ditentukan. Acara pidato dipimpin oleh seorang
pembawa acara, dimulai dengan pembacaan al-Qur'an, sclanjutnya
pembukaan, pidato-pidato sccara bergjliran ejech anggota kelompok yang
bertugas, tanggapan dan koméntar ataugulasan dari kira-kira 5 peserta
selain anggota kelompok yahg sddang berlugas yang ditunjuk oleh
petbawa acara, pengabsenan-dan-péngtiinuman mengenai petugas untuk
kesempatan-kesempatan  berikutnya  serta  nasehat-nasehat  dari
pembimbing, terakhimpenutup. Pakaian yang dikenékan “peserta adalah
seperti pakaian masuk kela§ gagijbaju warna\polos dan dimasukan celana,
dan berscpatu, pembawa acara berdasi_dan_.mengenakan jas, adapun
pembicara semua mengenakan dasi.
. Lari pagi dan latihan percakapan Arab/Inggris

Lari pagi diadakan seminpgu dua kali : sclasa dan jum'at. Lari pagi
ini diatur olch Bagian Olahraga dan dipimpin secara langsusng oleh
pengurus asrama. Pakaian lari pagi adalah pakajan olah raga : kaos,
training, dan sepatu. Sciiap asrama merapunyai kaos tersendiri untuk lari
pagi, dan santri wajib mengenakan kaos tersebul saat lari pagi.seusai shlat
shubuh santri langsung berganti pakaian, kemudian secara perkamar dan

per asrama menuju tempat yang telah ditentukan. Sebelum lari pagi
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mereka mengadakan latihan percakapan bahasa Arab/Inggris dengan topik
dan teks yang scbelumnya telah dibagikan di bawah pengawasan bagian
penggerak bahasa santri dan penggerak bahasa di asrama-asrama. Setelah
latihan percakapan selesai dikomando mulai lari per anggota kamar dan
per asrama. Bagian olah raga kamar dan ketua kamar memimpin langsung
lari pagi untuk setiap kamar dan untuk kelompok asramanya dipimpin oleh
bagian olahraga asrama dibantu oleh ketua ‘asrama dan bagian keamanan
asrama. Jarak tempuh lar pagi lebib kurang 2)5 km., untuk hari selasa dan
4 km ; untuk hari jumn’at.
Latiban Pramuka

Latihan pramuka ditangani oleh organisasi kepramukaan yang ada,
dengan dibanfu olelzNPembina-pembina pramuka dari seluruh siswa kelas
V. schari scbclumnya, yakfii rabu sopé, para dandika dan Pembina, serta
pembantu Pembing, telah menyiapkan, perangkat-perangkat latihan yang
diperlukan diantaranya pionering, untuk latihan kamis sore itu di tempat
yang ditentukan, Dalam berlatih pramuka scluruh santri wajib memakai
pakaian pramuka dan atribut-atribut yang telah ditentukan. Latihan
dimulai dengan upacara pembukaan (pengibaran bendera) dan ditutup
dengan upacara penutupar (penurunan bendera), Santri dibagi menjadi 9
gugusdcpan demikian pula Pembina dan pembantu pembinanya. Setiap
gugusdepan dibagi lagi menjadi pramuka penggalang dan penegak.
Penggalang dibagi lagi menjadi satuan-satuan ramu, rakit, dan terap,

kemudian masing-masing dibagi menjadi regu-regu; penegak jupa dibagi
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menjadi satuan bantara 1 dan 2 serta laksana 1 dan 2, selanjutnya
semuanya dibagi lagi menjadi sangga-sangga. Dalam melatih, pembantu
Pembina harus mempunyai persiapan tertulis di buku yang telah dicetak
untuk kepentingan tersebut. Persiapan latihan itu diserahkan kepada
Majelis Pembimbing Gugusdepan, terdiri dari guru-guru yang ditunjuk,
untuk diteliti dan disahkan. Pembantu Pembina yang melatih tanpa
persiapan akan dikenai sangsi.cMaterizmateriZdtihan sangat variatif yang
meliputi latihan upacara, baris’ berbaris.déngan segala variasinya, sandi-
sandi, semaphore, tali temali, kKetangkasan, bernyanyi, bermain, berkemah,
ketrampilan, P3 K, SAR.dil.

3. Tahunan

Diantara acara tallunan\yang sangat pemting adalah, pefiyelengparaan

Pekan Perkenalan Khutbatul 'Arsy,.yang bertujuan mengenalkan kepada santri

kehidupan di Pondok Pesantrem, La=~Tansa secara=menygluruh. Acara-acara

yang diadakan pada Pekan Perkenalan ini antara lain:

a. Penggjaran lagu Hymne oh Pondokku untuk siswa baru.

b. Pekan Olahraga dan seni, Olahraga yang dilombakan meliputi: Atletik,
sepak bola, bola basket. volley, bulu tangkis, tennis meja, dan sepak
takraw. Sedangkan lomba seni meliputi : baca puisi, tarik suara, menukis
cerpen, kaligrafi, volk song, dan beladiri. Di samping itu pada pekan ini
juga diadakan lomba-lomba permainan dan ketangkasan yang menghibur.

c. Jambore dan Raimuna, yang dihadiri oleh pondok-pondok yang dikelola

alumni Gontor dan Gintung, diadakan di lapangan pondok, selama 3 hari.
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Lomba cerdas tangkas antar asrama
I.omba membaca al-Qur'an dengan lagu atau MTQ
Lomba senam antar rayon (asrama)
Lomba baris berbaris antar rayon
Apel Tahunan

Apel ini wajib diikuti olch scluruh saniri dan guru. Santri atau guru
yang absent dari acara ini dikénai skors selama|sctahun, Acara ini diawali
dengan upacara dan yang bertindak sebapai |inspektur upacara adalah
Pimpinan Pondok. Dalam —amanatnya biagsanya pimpinan Pondok
mengevaluasi program-programPofidok secara keseluruhan, menerangkan
situasi dan posisi Pondok dalam percaturan lokal, nasional, dan
internasional, menjelaskan\psogram setahun=ke depandan nasehat-nasehat
untuk bekal kehidupan @iCPohdok Man jmagyarakal. Seusai upacara
diadakan parade barisan yang.terdiri .dari Jbarisan, pengibar bendera
Bhinacka Tunggal ika (barisan santri yang menggunakan pakaian suku-
suku di seluruh Indoncsia ), barisan pramuka pescria Jambore dan raimuna
dari alumni gintung dan Gontor, barisan (sebagian) guru Pondok Pesantren
l.a T'ansa, barisan (sebagian) kelas V1., kemudian disclingi dengan atraksi-
atraksi : marching band Pondok, senam ketangkasan, jaranan, gajah-
gajahan, pencak silat, ketangkasan naik sepeda., selanjutnya barisan
sepeda dan becak hias, sepeda motor hias, dan mobil hias (scmuanya milik

Pondok dan keluarga Pondok). Seluruhnya kemudian secara teratur dalam
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barisan-barisan masing-masing keliling ke Pondok untuk sejam
selanjutnya mengikuti acara ceramah-ceramah khutbatul 'arsy.

i. Kuliah Umum Khutbatul 'Arsy

j.  Demonstrasi Bahasa (dacrah dan internasional)

k. Pentas Rebana dan Teater

. Pentas aneka seni dan budaya "-Aneka-Ria-Nusamara" yang menampilkan
ancka budaya daerah ditampilkan olehgantri yang berasal daerah terscbut.

m. Lomba Vocal group antar rayon

n. Festival lagu dan baca puisi

0. Pentas musik santri

p. Pentas musik guru

q. Drama Arena {pentas\sent\oleh siswa\kelds 'V |acdranya_Tnirip dengan
panggung gembira)

r. Panggung Gembira] (pentas=scni~siswal kelasg'VIjantara lain : komedi,
panthomim, drama, musik dan dangdut, teaterikal puisi, drama dan nasyid,

koor, beladiri, dli)

Sebagaimana tclah discbutkan diatas, tampaknya sulit untuk bisa
memberikan batasan-batasan yang tegas tentang perbedaan kepiatan intra dan
ckstra kurikuler (akademik dan non akademik) dalam pendidikan dan
pengajaran yang diselenggarakan di dunia pesantren. Kegiatan belajar di kelas
di Iuar waktu belajar pagi, misalnya kursus sore dan belajar bersama waktu

malam, dapat dikategorikan ke dalam dua kemungkinan jenis kegiatan, yaitu
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inirakurikuler dan ckstrakurikuler. Kegiatan tersebut dapat menunjang
kegiatan akademik kurikuler belajar pagi dalam rangka pencapaian tujuan
akademik, tetapi juga sckaligus dapat memberikan pengalaman Belajar dalam
tercapainya tujuan-tujuan pengalaman dan sikap sosial. Pengalaman belajar
bersama yang menumbuhkan sikap sosial ini perlu bagi santri untuk bekal
mereka terjun ke masyarakat.

Di samping kegiatan-kegiatan sosial yang bernilai akademik dan
kepiatan-kegiatan akademik yang) bérnilai seésial.| dijumpai juga kegiatan-
kegiatan sosial yang bertujuan kearah fercapainya ‘ujuan-tujuan pendidikan
sosial, scsuai orientasi kemasyarakatart”dari~pendidikan dan pengajaran di
Pondok ini, seperti OSIS dan gerakan pramuka yang mengola segala kegiatan
di luar jam pclajardn pagi, termastk kegiatan kesenian, kefranipilan, olahraga,
penerbitan, kesehatan, latihan pidatoy diskusi, mengelola koperasi, menerima
tamu. dan kepiatan-kepiatan kepramukaan, Tujuan _umum dari kegiatan-
kepiatan ini ialah mempersiapkan anak untuk menjadi manusai masyarakat,
manusia yang tidak asing dari kehidupan masyarakat, menjadi anggota yang
aktil dan konstrulif dan mampu meneropong masyarakat serta mengadakan
pembaruan dalam kchidupan mercka.

Nilai-nilai yang dikandung dalam segala kegiatan di atas meliputi nilai
kemasyarakatan, keterampilan, kewarganegaraan, kepemimpinan dan nilai-
nilai moral. Dari sini dapat diharapkan tercapainya pengembangan dan
pembinaan sikap social di bidang kepemimpinan, koperasi, partisipasi, dan

tanggungjawab.
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Perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan penilaian kegiatan-
kegiatan santri dilaksanakan oleh santri sendiri secara sclp government
melalui wadah organisasi yang ada. Tentu saja semua ini berlangsung dengan
bimbingan intensif dan efektif dari para guru terutama staf pengasuhan santri
dalam rangka mencapai tujuan pendidikan dan pengajaran yang telah

ditctapkan.

1. Metode Pembelajaraan

Secara etimologis metode-berasal dari kata “met” dan “hodes” yang
berarti melalui. Sedangkan secara isfilah,.me{od€ adalah jalan atau cara yang
harus ditempuh untuk mencapai suatu tujuan, Sedangkan pembelajaran berarti
kegiatan belajar-mengajariyang/Antetaklif yangyterjadi Antara_Santri sebagai
peserta didik (muwra’allim) dadwkiai ataf\ustadzah di pesantren sebagai
pendidik (learner, Mu allinyg gyang digtur berdasarkan kurikulum yang telah
disusun dalam rangka mencapai tujuan tertentu.

Dengan demikian yang dimaksud dengan metode pembelajaran adalah
cara-cara yang mesti ditempuh dalam kegiatan belajar-mengajar antara santri
dan kyai untuk mencapai suatu tujuan tertentu,

Metode pembelajaran di Pondok Pesantren 1.a Tansa ada yang bersifat
tradisional, yaitu metode pembelajaran yang  diselenggarakan menurut
kebiasaan-kebiasaan yang telah lama dipergunakan pada instituasi pesantren
atau merupakan metode pembelajaran asli (orginal) pesantren. Ada pula

metode pembelajaran yang  bersifat baru (modem, tajdid). Metode
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pembelajaran yeng  bersifat baru merupakan metode pembelajaran hasil
pembaharuan kalangan pesantren dengan mengintrodusir metode-metode yang
berkembang di masyarakat modern. Walaupun tidak mesti, penerapan metode
baru juga diikuti dengan pcngambilan sistem baru, yaitu sistem sckolah
klasikal, tetapi tidak dengan batas-batas fisik yang lebih tegas seperti pada
sistem klasikal yang diterapkan di sekolah atau madrasah modem.

Di bawah ini disebutkdn metode-metode pembelajaran Pondok
Pesantren La Tansa yang bersifat tfadisional.
A. Metode Sorogan
1. Pengertian

Metode sorogan merupakan kegiatan pembelajaran bagi para santri
yang lebih menitik beatkan pada pengembangan kemafmpuan=perseorangan
(individu) di bawah bimbingans€rang ustadz/kiai.
2. Teknik Pembelajaran

Pengajian dengan sistem sorogan ini biasanya diselenggarakan pada
ruang tertentu di mana disitu tersedia tempat duduk seorang kiai atau ustadz
kemudian di depannya terdapat bangku pendek untuk meletakkan kitab bagi
saniri yang menghadap. Santri-santri lain, bagi yang mengaji kitab yang
sama ataupun berbeda duduk agak jauh sambil mendengarkan apa yang
diajarkan oleh kiai atau ustadz kepada temannya sekaligns mempersiapkan diri
menunggu giliran dipanggil.

Pelaksanaan dapat digambarkan sebagai berikut :
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Santri berkumpul di tempat pengajian sesuai dengan waktu yang
ditentukan masing-masing yang hendak di aji.

Seorang santri yang mendapatkan giliran menghadap langsung secara
tatap muka kepada gurunya. la membawa bagian yang di aji dan
meletakkan di atas meja yang tclah tersedia di depan kiai atau ustadz.

Kiai atau ustadz membacakan teks dalam kitab itu baik sambil n‘lelihat
maupun secara hapalan, daf) kemudian wicmberikan artinya dengan
menggunakan bahasa melayu atau\bahasa dacrghnya. Panjang atau pendek
yang dibaca sangat berfaniasi, tergantung'' perkiraan guru terhadap
kemampuan santri.

Santri dengan tekun mendengatkan apa“yang  dibacakan kiai atau ustadz
dan mencocokkannya | dengan... kitab Cyang™| dibawanya. Selain
mendengarkan santri melakukan pencatatan atas): pertama, bunyi ucapan
tcks arab dengan melakukan pemberian harokat (Syakl) terhadap kata-
kata arab yang ada di dalam teks kitab. Pensyakalan itu, yang sering juga
di scbut pendiabithan (pemastian harokat) meliputi semua huruf yang ada
baik huruf awal, tengah, maupun akhir (I'rob). kedua, penulisan arti setiap
kata yang ada dengan bahasa Indonesia atau bahasa daerah langsung
bahwa sctiap kata arab (diafsahi) dengan menggunakan huruf arab pegon
dengan berbagai pertambahannya, untuk disesuaikan dengan susunan kata
dengan bahasa pengantar. Kata-kata penyesuaian itu, biasanya juga dicatat
melalui perlambang untuk menggambarkan kedudukan kata itu dengan

kedudukan arab. Kata berkedudukan mubtada (subjek) misalnya diberi
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tanda huruf mim (singkat) di Aepannya dan mengandung arti “adapun”
atau “utawi” (jawa). Misalnya lagi kata berkedudukan khahar (prediket) di
tandai di depannya dengan huruf h (singkat) dari qahar dengan
mengandung arti “itw” atau “iku”, niku (jawa) atau nyacta (sunda).d
seterusnya. Namun demikian, adapaun kiai atau ustadz yang | tidak
menghendaki pencatatan demikian, melainkan semuanya harus diingat
secara baik.

5. Santri kemudian menirukan kémbali‘@pa yang) dibacakan kiai atau wstadz
nya secara sama. Kegiatan |ini biasnya diminta kiai atau ustadz untuk
diulang pada pengajian beriktunyd Sebelum-dipindahkan pada pelajaran
selanjutnya.

6. Kyai atau ustadz)mtendengarkan-déngan“tekun ppuld \apa=yang dibaca
santrinya sambil melakukanoreksi-koreksikseperlunya. setclah tampilan
santri dapat diterima. tidak jarang juga_kyai.atau ustadz memberikan
tambahan penjelasan apar apa yang dibaca dapat Iebih dimengerti.

Mclode pembelajaran ini termasuk metode pembcelajaran yang sangat
bermakna, karena santri akan merasakan hubungan yang khusus ketika
berlangsung kegiatan pembacaan kitab oleh dirinya dihadapan kyai atau
ustadznya. Mereka iidak saja senantiasa dapat dibimbing dan diarahkan cara
pembacaanya tetapi juga dapat dievaluasi dan diketahui perkembangan
kemampuannya. Dalam situasi demikian tercipta pula komunikasi yang baik
antara santri dengan kyai atau ustadznya schingga dapat meninggaikan kesan

vang mendalam pada jiwa santri maupun kyai atau ustadz sendiri. Hal ini
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membawa pengaruh yang baik karena kyai semakin tumbuh kharismanya,
santri semakin simpati schingga ia berusaha untuk selalu mencontoh prilaku
gurunya itu,

Sckalipun kelihatannya hanya cocok untuk pemula, metode ini
sesungguhnya dapat diterapkan untuk tingkat lanjutan bahkan tingkat tinggi
sekalipun. Tentu saja dengan melakukan beberapa modivikasi.

Untuk tingkat Ianjutan, dapat saja yang mulai membaca adalah santri.
Kyai atau ustadz hanya mendéngarkan _danOmemperhatikan . kefasihan,
ketepatan ucapan, nada dan intenasi Bacaan yang sekaligus menunjukkan
tingkat pemahaman santri terhadap-apa’ yang—dibacanya. Kyai atau ustadz
selanjutnya dapat langsung menjelaskan apa yang terkandung dalam teks
yang dibaca tadi. Kyai ‘atau ustadz-dalam hal=ini mempercayai, kemampuan
santri akan makna perkata ataujbélikan perkalimat apa yang dibaca oleh santri
sehingga tidak perlu lagi mengulang arti perkata seperti yang dilakukan pada
tingkat awal.

Pada tingkat tinggi, polanya bisa sama dengan pada tingkat lanjutan.
Namun, di sini santrilah yang diminta menjelaskan sendiri apa yang dapat
difahaminya dari yang dibacanya, bila perlu dengan menggunakan bahasa
arab. Interkasi yang terjadi kemudian berbentuk munaqosah antara santri dan
kyai atau ustadz. Para kyai tertentu di beberapa pesantren sesungguhnya sudah
lama mencrapkan ini, namun biasanya sangat khusus dan diperuntukkan bagi
mercka yang telah terpilih dianggap mampu untuk melakukan balagh

pengajian tersendiri. Pada tingkat ini biasanya kyai secara khusus memberikan
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ijazah atau perkenanan bagi sang santri untuk mengajarkan kitab yang di

sorogkannya kepada santri-santri yang lain di pesanirennya atau di luar.

Tahap Persiapan

Ada beberapa hal yang dipersiapkan sebelumnya oleh kyai atau ustadz

maupun oleh santri, yaitu ;

a)

b)

d)

Penyusunan kurikulum yang “berisi jenis materi (tafsir, figh, dsb) pada
setiap tingkatan dengan berbagai maeam fama-nama kitab yang menjadi
bacaannya atau pegangannya|

Santri dengan bimbingan ustadz-miemilih-jenis kitab tertentu yang akan
dipelajarinya.

Pendataan nania-niaia santri/yang. berada-di bawah/bimbingan scorang
ustadz. Hal ini dilakuka@™ untuk smuendatal tingkat aktivitas dan
perkembangan kemampuan santri_untuk wakiu berikutnya.

Saniri menyiapkan kitab yang akan dipelajari beserta alat-alat tulis yang
meliputi pena atau pulpen serta buku tulis yang berfungsi untuk mencatat

hal-hal penting.

Tahap Pelaksanaan

Dalam pelaksanaannya. scorang ustadz tidak secara ketat menentukan

alokasi waktu yang diberikan untuk membimbing scorang santri. Hal ini ia

hanya memberikan perkiraan beberapa waktu yang disediakan untuk kegiatan

pembelajaran masing-masing santri. Jika memang santri yang akan mengaji
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dalam waktu yang bersamaan jumlahnya banyak, maka ja akan membimbing

dengan waktu yang lebih singkat untuk santri inasing-masing. Demikian juga

bila sebaliknya.

Adapun langkah-langkah yang dilakukan adalah scbagai berikut:

a)

b)

d)

Menciptakan sitwasi dan kondisi yang komunikatif antara santri dan guru
dalam kegiatan pembelajaran.Hal —ini—dimaksudkan agar kegiatan
pembelajaran membawa hasilyang Jebih baikl karena santri tidak akan
segan-segan bertanya jika ada yangytidakgélas-atau tidak dimengertinya.
Dalam membaca dan menterjemahkan teks arab gundul scorang ustadz
menyampaikannya secara perlahan dan-menggunakan bahasa yang mudah
untuk difahami oleh santrinya.

Setelah membagakan “dan ‘nienctjématikan “satu Jaleghia) aid satu topik
lertentu ~ scsuai keinginan~dan pertimbangan ustadz, santri disuruh
membaca dan mencrjernahkanssteks, yang= @€lah dibaca tadi dengan
pembetulan-pembetulan apabila terdapat kekeliruan dalam pembacaan dan
penerjemahannya.

Setelah membaca dan menerjemahkan dengan benar, scorang ustadz
biasanya menanyakan atau meminta kepada santri tadi untuk menjelaskan
maksud dari teks yang 1elah dibaca tadi. Ini dilakukan vntuk melatih daya
tangkap (pemahaman) santri terhadap teks.

Sctelah santri menjelaskan, ustadz mengulas apa yang telah dijelaskan
olch saniri tadi serla menambahkan ataz membetulkan apabila

penyampaian santri ada hal-hal yang kurang atau keliru.
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Dalam keadaan metode scrogan dipergunakan unwuk pembelajaran
kepada santri khusus yang memiliki kemampuan untuk dididik menjadi
ustadz, kegiatannya dilakukan melalui :

a) Santri diminta untuk membaca teks kitab yang dipilihnya denean
mengurangi penggunaan harakat atau syakl. Ini dapat dilakukan karena
mereka adalah para santri yang) telah menguasai nahwu dan shorof dengan
baik. Mereka tidak akan memberi harakat (pada setiap kalimat, huruf,
dhomir, isim tasniyah, jama! mudzakkar salim|dan jama’ muannas salim
dan yang lainnya.

b) Kepada para santri diminta juga atuk tidak memberi catatan pada tes kitab
yang dibacanya \dengan simbol-simbol (tandn=taridai\scperii utawi, iki,
iku, dan yang lainnya.

¢) Kepada santri diminta utnuk menjclaskan isi_tcks dengan menggunakan
bahasa arab yang benar.

3. Evaluasi

Evaluvasi adalah cara penilaian yang dilakukan oleh scorang ustadz
untuk mengetahui kemampuan santri dalam aspek pengetahuan (kognisi)
aspck sikap (afcksi) dan aspek keterampilan (skill) terhadap materi
pembelajaran yang iclah dibcrikannya.

Penilaian dilakukan disamping berguna untuk mengetahui tingkat
perkembangan kemampuan penguasaan santri juga berfungsi sebagai umpan

balik (feed back} bagi seorang kyai atau ustadz untuk meninjau kembali cara-
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cara yang  dilakukannya berkepaan dengan penggunaan suatu metode

pembelajaran tertentu. Karena, keberhasilan pembelajaran kepada para santri

amat ditentukan oleh kemampuan belajar santri dan kemampuan ‘membimbing
oleh ustadz.

Untuk mengevaluasi para santri dalam pembelajaran  dengan
menggunakan metode sorogan biasanya dilakukan kegiatan berikut :

a. Santri disuruh membaca dan menerjemahkan teks yang telah disampaikan
oleh ustadz pada pertemuanyyang  ylatu Jika seorang santri berhasil
membaca dan menerjemahkan dengan| baik, maka pelajaran yang baru
dapat diberikan. Akan tetapi, jika sebaliknya, maka santri tadi diharuskan
untuk mempelajari kembali (mengulang):

b. Jika materi pembelajaran yang pdipélajaric@alantitatapumdks yang telah
dianggap dikuasai dengan baikwoleh saniri tersebut kegiatan pembelajaran
dapat dimulai dengan materi baru tanpa teriebih dahulu weminta santri
untuk membaca dan mefi€rjerffahkan’' "€Ks yang  dipelajari dalam
pertemuan yang laiu,

c. Penilaian dapat juga dilakukan pada saat seorang santri disurvh untuk
membaca dan menterjemahikan teks arab gundul yang tclah dibacakan dan
diterjemahkan oleh ustadz. Hal-hal yang biasanya diperhatikan dalam nilai
tingkat kemampuan para santri dengan menggunakan metode sorogan
adalah :

a) Pembacaan yang dilakukan oleh seorang santri apakah sudah benar

dalam arti sesuai dengan aturan tata bahasa arab baik pada tingkat kata
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(syaral) maupun pada tingkatan kedudukan suatu kata dalam struktur
kalimat (nahwu) atau masih belum secsuai.

b) Santri mampu menunjukkan kedudukan suatu kata dengan
menggunakan ucapan simbolik tertentu melalui pola terjemahan kata
demi kata disertai pelafalan simbol atau tanda oleh santri. Simbol atau
tanda-tanda yang menunjukkan kata dalam kalimat itu dalam kasus
bahasa jawa, diantaranyayang sering Zmuncul : pengucapan lafal
“utawi” berarti kata yang A diueapkan sesudahnya berkedudukan
scbagai “mubtada” atau schagai subjek, pcnigucapan “iki” berarti kata
vang dilafalkan scsudahnya<“ftu~berkedudukan scbagai “khobar
{predikat)”. Pclafalan kata “sopc™ mernunjukkan bahwa kata yang
disebutkan get@lahnya berkedudukan'sébagaiTail (pelaku), pengucapan
kata “ing” menunjukkan~bahwa kata yangy diucapkan sesudahnya
berkedudukan sebagai Maf’ul bih atau sebagai objek dan seterusnya.

¢) Pemahaman terhadap fcks yang telah dibaca dalam bentuk uraian
penjelasan atau kandungan teks sctelah seorang santri menyelesaikan
pembacaan sckian kalirnat atau sekian paragraf. Adapun untuk
evaluasi akhir apabila tclah menyclesaikan pembcelajaran sebuah kitab

fertenty, scorang kvai atau ustadz melakukan dengan sistem acak.

Kyai atau ustadz menyodorkan kepada santri yang akan diyjinya
sebuah kitab yang telah berhasil diselesaikan pembelajarannya, tetapi kitab ini

adalah kitab yang masih bersil tanpa syakl dan catatan terjemahan. Kemudian
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santri tadi disuruh membaca dan menterjemahkan sekaligus menjelaskan
isinya secara singkat pada bagian-bagian tcrtentu yang dianggap penting

{acak).

B. Metode Bandongan
1. Pengertian

Metode bandongan discbutjuga dengan mietode wetonan. Pada metode
ini berbeda dengan metode sorogan. Metode(bandongan dilakukao oleh
seorang kyai atau ustadz terhadap_sekelompok peserta didik, atau santri, untuk
mendengarkan dan menyimak apa-yang~dibaeanya-dari sebuah kitab. Seorang
kyai atau ustadz dalam hal ini membaca, fienerjemahkan, menerangkan dan
seringkali mengulds tekssteks\ kitab.berbahasa.arab tanpa, harakat (gundul).
Sementara itu santri dengan memegang kitab jyang sama, masing-masing
melakukan pendhabithan harokat, pencatatan simboel-simbol kedudukan kata,
arti-arti kata langsung di bawah kata yang dimaksud, dan keterangan-
keterangan lain yang dianggap penting dan dapat membantu memahami teks.
Posisi para santri pada pembelajaran dengan menggunakan metode ini adalah
melingkari dan mengelilingi kyai atau ustadz schingga membentuk halagoh
(lingkaran). Dalam penterjemahannya kyai atau ustadz dapat menggunakan
berbagai bahasa vang menjadi bahasa utama para a. santrinya, misalnya :
keadaan bahasa jawa atau bahasa Indonesia.

2. Tecknik Pembelajaran
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Sebelum dilakukan pembelajaran dengan menggunakan metode

bandongan, seorang kyai atau ustadz biasanya mempertimbangkan hal-hal

berikut :

a.

Jumlah jamaah pengajian adalah para santri yang telah menguasai
dengan baik pembelajaran dengan mengguriakan metode sorogan.
Oleh karena itu, metode bandongan biasanya diselenggarakan untuk
para saniri yang bukan lagi pemula, meldinkan nntuk para santri yang
bukan lagi pemula, melainkan, unfuk pard saotri tingkat lanjutan dan
tinggi.

Penentuan jenis dan ‘tingkatah “kitab—yang dipelajari biasanya
memperhatikan tingkatan kemampuan para santri.

Walaupun yang lebih aktil dalam.pembelajaran’ déngan-menggunakan
metode ini adalah kyairatau ustadz, tetapi para santri dilibatkan
keaktifannya dengan berbagai macam cara.tnisaipya diadakan Tanya
jawab, saniri diminta untuk membaca teks terientu, dan lain scbagai
macamnya.

Untuk membaniu pemahaman para santri, seorang kyai atau ustadz
terkadang mempergunakan pula alat Bantu atau media pengajaran
seperti: papan tulis, OHP, pengeras suara, peta, dan alat peraga

lainnya.
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Tahap Persiapan

Sebelum dilakukan kegiatan pembelajaran, biasanya terlebih dahulu

scorang kyai atau ustadz mempersiapkan apa-apa yang diperiukan sesuai

dengan pemiiihan metode perbelajaran, yaitu :

d.

Memiliki gambaran mengenai tingkat kemampuan para santri euna
menycsuaikan dengan bahasa dan penjelasan yang akan disampaikan.
Merumuskan tujuan yang akan dicapai dari pemilihan kitab tersebut dan
tujuan pada setiap kali pertemitan.

Menetapkan  waktu yanp= diperukan (huntuk pembacaan dan
penjelasan,waktu yang diperlukan Untuk memberi kesempatan kepada para
santri untuk bertanya,dan waktu yang diperlukan untuk evaluasi pada
sctiap kali pertemuan

Mempersiapkan  alat banful dtau alaf\ pefagal yang diperlukan pada
pertemuan tersebut.

Mempersiapkan catatan-catatan khusus tentang batas-batas materi yang
akan disajikannya dan temang penilaian kepada para santri.
Mempersiapkan bahan yang dapat digunakan untuk perluasan pembahasan
atau pcnambahan wawasan.

Melakukan persiapan fisik yang inemadai.

Tahap Pclaksanaan

Untuk melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan manggunakan

metode bandungan biasanya dilakukan langkah-langkah berikut ini:
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Seorang kiai menciptakan komunikasi yang baik dengan para santri
Memperhatikan situasi dan kondisi serta sikap para santri apakah sudah
siap untuk belajar atau belum,

Seorang kiai atau ustadz dapat memulai kegiatan pembelajaran dengan
membaca teks arab gundul kata demi kata serta dengan terjemahnya dan
pembacaan tanda-tanda khusus (seperti = utawi, iku, sopo. Dan
sebagainya) pada topik atau pasal tertentu disertal pula dengan
pembahasan dan keterangan-keicrangan,

Pada pembelajaran tingkat tinggi, scorang kigi atau ustadz terkadang tiak
langsung membaca dan menerjemahkan. Ia”tekadang menuntut secara
bergilir kepada para santrinyd~untuk~ membaca dan menerjemahkan
sekaligus menetarigkan suatu feksterientu (Disint kKiaidtau usfadz berperan
sebagai permbimbing yang; gmembentuk apabila terdapat kesalahan dan
menjelaskan bila ada hal-hal yang dipandang oleh santri sebagai sesuatu
yang sulit/rumit

Telab menyclesaikan pembacaan pada batas tcrientu, scorang kiai atau
ustadz memberi kesempatan pada santri untuk menanyakan hai-hal yang
belum jelas. Jawaban dilakukan Jangsung olch kiai atau ustadz untuk
memberi kesempatan ferlebih dahilu kepada para santri yang lain.
Sebagai penutup terkadang kiai atau ustadz menyebutkan kesimpulan-
kesimpulan yang dapat ditarik dari kegiatan pembeiajaran yang telah
berlangsung. Bentuk lingkaran kegiatan pengajian para santri dengan

menggunakan metode bandungan pada prakteknya dilakukan bermacam-
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macarn, ada yang mengpunakan lingkaran penuh seperti huruf O atau
berbentuk setelah lingkaran seperti huruf U atau berbentuk berjejer lurus
dan berbanjar ke belakang menghadap beerlawanan arah denpan kiai. Dari
berbagai macam bentuk yang jelas para santri dalam pengajiannya

mengelilingi secara berkerumun dengan duduk bersila terhadap kiai.

Evaluasi

Untuk mengealuasi kegiatan pembelajaran [di atas. seorang kiai atau

ustadz bisa melakukannya dua miacam 1§, Pertatha, pada setiap tatap muka

terientu. Kedua, pada saat tclah-tihatamkannya” pengkajian terhadap suatu

kitab tertentu.

Scorang ustadzpmenilai serhadap~betbagai~aspek, ydfig ada pada

santri,baik aspek pengetahuan terhadap penguasaan materi kitab itu, atau

prilaku yang mesti ditunjukkannya dari pengkajian materi kitab, ataupun

keterampilan atau prakteK tertentd yang diajarkan paa Kifa tefsebut.

a,

Aspek pengetabuan (kognitif) dilakukan dengan menilai kemampuan
santri dalam membaca, menterjemahkan dan menjelaskan.

Aspek sikap (alcktif) dapat dinilai dari sikap dan keperibadian santri
dalam kchidupan kescharian.

Aspck keterampilan (skill) yang dikuasai olch para santri dapat dilihat
melalui praktek kchidupan sehari-hari ataupun dalam bidang figh,
mislanya, dapat dilakukan dengan prakick atau demontrasi yang

dilakukan o!ch para santri pada halaqoh terscbut.
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Untuk lebih memudahkan kegiatan penilzaian, biasanya seorang kiai
atau ustadz memiliki juga catatan-catatan khusus atau perhatian kkhusus
schingga para santri belajaar secara sungguh-sungguh karena merasa diwast

dan dimenitor perkembangan kemampuannya.

C. Metode Musyawarah/Bahtsul Masa’il
1. Pengertian

Metode musyawarah atau dalafiistilah lain bahtsul masa’il ierupakan
metode pembelajaran yang lebih'mirip'déngan metode diskusi atau seminar.
Beberapa orang santri dengan | jumlah’ fertentu> membentuk halaqoh yang
dipimpin oleh seorang kiai atau ustadz atau juga santri senior, untuk mengkaji
suatu persoalan yang (telah, ditentukan-sebelumnya.dalam pelaksanaanya, para
santri dengan bebas mengajukan pertanyaan-pertanyaan ataupun pendapatnya.
Dengan demikian, metode ini lebih ™ menitikberatkan pada kemampuan
perscorangan dalam menganalsis’ dan” memeeahkan’sudtti persoalan dengan
argumen logika yang mengacu pada kitab-kitab tertentu dari sebuah kitab
yang dianggap rumit untuk memahaminya. Musyawarah pada bentuk kedua
ini bisa digunakan oleh santri tingkatan menengah untuk membedah topik
materi tertentu,
2. Teknik Pembelajaran

Untuk  melakukan pembelajaran dengan menggunakan metode
musyawarah kiai atau ustadz biasanya mempertimbangkan ketentuan-

ketentuan berikut :
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a. Pcserta musvawarah adalab para santri yang Dberada pada tingkat
menengah atau tingi.

b. Peserta musyawarah tidak memiliki perbedaan kemampuan yang
mencolok. Ini dimaksudkan sebagai upaya untuk menguranig kegagalan
musyawarah.

c. Topik atau persoalan (materi) yang dimusyawarahkan biasanya ditentukan
terlebih dahulu cleh kiai ataujustadz pada pertemuan scbelumnya.

d. Pada beberapa pesantren yang”menuliki santfDtingkat tinggi, musyawarah
dapat dilakukan secara terjadwal sebagai latihan untuk para santri.

Tahap Persiapan

Langkah persiapan terpenting pada metode ini adalah terlebih dahulu
memberikan topikstopik ‘miater yang=akan dimusyawardhy Pilihan topik itu
sendiri amat menentukan topikll y@fig | menarik umumnya mendapatkan respon
vang baik dan memberikan doronpan kopada _para santri untuk belajar.

Penctuan topik sccara lebih awal ini dimaksudkan apar para peserta dapat

mempersiapkan diri jauh-jauh dari sebelum pelaksanaan. Sclain itu, juga

disampaikan penjelasan tentang cara-cara yang dilakukan berkenaan dengan

dipilihnya metode musyawarah.

Tahap Pelaksanaan
Sebagai permulaan, seorang kiai atau ustadz atau salah seorang santri
senior menjelaskan secara singkat permasalahan yang akan dibahas. Pada

pesantren yang dimiliki ma‘had ‘aly (takhasus tingkat tinggi) penyaji aalah
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para saniri yang telah disusun seccara jadwal dengan topik tertentu untuk
menyampaikan pemikiran-pemikiran atau persoalan-persoalannya, Para santri
yang lain bertugas scbagai penanggap yang  berkesemipatan untuk
menanggapi apa yang disajikan oleh penyaji yang telah mendapatkan tugas.
Dalam kecgiatan musyawarah ini, tanggapan, pertanyaan atau
sanggahan dalam para santri peserta musyawarah diarahkan langsung oleh kiai
atau ustadz.tanggapan dan jawaban balik dari penyaji dilakukan secara bergilir
setelah tanggapan dari peserta, ;Apabila “terdapat kebutuhan. nemimpin
musyawarah biasanya memberikamn arahati-arahamatau pemecahan mengenai
persoalan atau masalah tersebut. Ustadz atay kiai juga hendaknya
mengajarkan dan membimbing jalannya\musyawarah agar tidak kabur atau

melenceng dari tujuan;

E. Penanaman Nilai-Nilai Pendidikan Pondok

Di Pondok Pesantren ba“Tansa ‘Pendidikdn=telah banyak dinamakan
dan ditularkan secara tidak formal: tidak sekadar dengan ceramah,
pengarahan, penalaran, diskusi, pengajian dan sejenisnya. Justru penularannya
lebih banyak dilakukan melalui pembiasaan, keteladanan dan pengkondisian
atau penciptaan lingkungan yang kondusif untuk mencapai tujuan pendidikan.
Karecna itu, scluruzh kegiatan yang ada di Pondok. dari pagi sampai pagi lagi,
selurubnya dirancang untuk pendidikan, tidak ada yang asal-asalan. Bangun
pagi, shalat jama'ah, membaca Al-Qur'an, berolahraga, mandi, makan, ke

sekolah. ikut kursus. berbahasa resmi, berpakaian, berbicara, semua
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mengandung nilai pendidikan. Demikianlah cara mendidik yang dianut oleh
Pondok Pesantren La Tansa sebagaimana tertulis pada kalimat di atas.

Penciptaan lingkungan semacam ini sangat dimungkinkan di dalam
Pondok karena santri dan guru bertempat tinggal di kampus yang sama. Selain
beberapa guru senior dan guru-guru yunior yang mengurusi unit-unit usaha
Pondok. Scluruh guru tinggai di lingkungan asrama. Santri-santri yunior
belajar mengenai kehidupan Pgndok-—datl/santri-santri senior dan begitu
seterusnya. Pola kebidupan di Pondok #tu diwariskan dan ditularkan dari satu
generasi santri ke generasi berikutniya sceard berkelanjutan,

Berikut ini dipaparkan | “beberapa’ contoh penanaman nilai-niali
pendidikan pondok pesantren dengan) menggunakan pendekatan tidak formal
scbagaimana yang dijclaskan di atas:

1. Keikhlasan

Keikhlasan adalah pangkal dariS€gala jiwa Pondok. Jiwa ini diletakan
di nomor pertama untuk menjadindasar dari.keemipat™jiwa lainnya. Jiwa
scderhana, mandiri. ukhuwah dan jiwa bebas harus didasari oleh keikhiasan
yang mendalam, agar jiwa-jiwa itu menjadi benar-benar bermakna di hadapan
Allah SW'T. Scgala scsuatu dilakukan dengan niat semata-mata ibadah, lillah,
ikhlas hanya untuk Allah SWT.

Kyai ikhlas dalam mendidik, santri ikhias dididik dan mendidik diri
sendiri, dan para pembantu kiai ikhlas dalam membantu menjalankan proscs
pendidikan, Jiwa ini menciptakan suasana kehidupan pondok yang harmonis

antara kyai yang disegani dan santri yang taat, cinta, dan penuh hormat. Jiwa
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ini menjadikan para santri senantiasa siap berjuang di jalan Allah, di manapun
dan kapanpun.

Suasana keikhlasan harus selalu dijaga dan ditingkatkan. Jika suasana
ini terganggu atau bahkan tidak ada, niscaya tujuan-tujuan yang tidak baik
tidak mungkin dapat terwujud, apalagi tujuan menciptakan masyarakat
pendidikan di dalam Pondok. Semua tindakan harus didasari keikhlasan,
lkhlas dalam bergaul, ikhlas|(@alam naschat:menaschati, ikhlas dalam
memimpin, ikhlas dipimpin, |ikhlas" mendidik, ikhlas dididik. ikhlas
mendisiplin, ikhlas disiplin. Ada>suasanal keikhlasan antara sesama santri,
antara santri dengan guru, antara saniri-déngan kyai, antara guru dengan guru,
dst.

Dalam salah satinpidatonya fiéngenai keikh!asan JXoH.Gmam Zarkasyi
menerangkan bahwa kita bekerjaedi Pondek ini dengan penuh keikhlasan,
artinya : (lillah/untuk Allah),

a. bukan karena ateu untuk orafig teffentu

b. bukan karena atau untuk kelompok tertentu

c. bukan uniuk disayang si {ulan

d. bukan supaya tidak dibenei

e. bukan supaya tidak dimusuhi oleh kelompok tetentn
f. dan lain sebagainya.

Kaiau ini tujuan perbuatan kita, kita bisa kecewa. Karena akhirnya di
antara mereka ada yang tidak tahu kita, tidak tahu Pondok kita, tidak tahu

pihak yang tclah berjasa pada dirinya, bahkan malah memusuhi kita dan
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Pondok kita. Maka kita beramal, bergerak, berjuang hanya karena Allah,
langsung kepada Allah, terserah kepada Allah.

Lalu beliau mengingatkan bahwa apabila ada orang yang telah kamu
tolong, yang telah kamu ber jasa, yang telah kamu didik, dan seterusnya,
kemudian orang jtu tidak berterima kasih, tidak mengakui jasamu, malah
bersikap kurang baik, atau malah berusaha menjatuhkan namamu atau
berbicara tidak baik tentang dirintl, atau malah faemihak kepada orang yang
memusuhimu. . .ketahuilah, bahwia/Semua itu_merdpakan ujian bagimu, sampai
dimana keikhlasanmu, sampai di-mana kéimananmu. Untuk itu bersabarlah,
dan tingkatkanlah kcikhlasanmu, likhlas‘tangsung-kepada Allah.

Kemudian mengenai tingkatan keikhlasan beliau menjclaskan bahwa
keikhlasan yang baik jadalah ikias-tanpa<pamrih selain/kepada, Allah, Jadi
ooleh pamrih hanya kepada CAllah. Tetapi, kémudian beliau segera
menambahkan bahwa lebih tinggi lapi adalah_kalau kita tidak mengharap
sesuatupun kepada Allah, cukup hanya pasrah saja. Ini adalah keikhlasan yang
lebih tinggi, yang biasa diamalkan oleh para Sufi.

Jika diperhatikan dalam sejarah perkembangan Pondok Pesantren La
Tansa, kcikhlasan itu bepar-henar terlihat dalam segala gerak dan perbuatan
para Pcngasuh. Di bidang materiil misalnya. Ilingga usia Pondok 10 tahun.
Pondck tidak pernah menarik scpeserpun uarg sckolah dari santrinya.
Segalanya dipenubi oleh pengasuh. Dari dulu sampai saat ini para kyai
Pimpinan Pondok tidak pernah menerima gaji dari Pondok, mereka malah

banyak berkorban untuk Pondok.
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Berikut ini contoh-contoh pendidikan keikhlasan di Pondok Pesantren
La Tansa :
a. Keikhlasan Pengasuh dan Pengurus

Para pengurus menjadi keteladanan dalam pendidikan keikhlasan.
Mereka ikhlas meluangkan waktu, pikiran, dan tenaganya untuk mengurusi
organisasi atau apa saja yang diamanatkan kepada mereka. Mereka tid;k ada
yang menerima gaji karena kedudukannya. Direkfur dan ketua-ketua lembaga
yang lain juga tidak digaji karena/jabatanimerek4,) para guru yang mengelola
unit-unit usaha juga demikian, para pengurus di tingkatan santri baik OSIS
maupun Gerakan Pramuka juga tidak-add yanp-mencrima imbalan atas posisi
yang mercka duduki. Pengabdian” mereka ‘tidak bisa dibeli, terlalu mahal
harganya, tidak mungkifndihargdi 'dengandukusan-ukurah\materiil. Mereka
tidak pernah mempertanyakan Jitl;" merekaAakukanAsemua itu demi ibadah,
ikhlas lillah. Pondok adalah tempat ibadah _dan _beramal dengan seikhlas-
ikhlasnya. Kalau semua ini dihargai dengan bentuk-bentuk gaji scbagaimana
umumnya, mungkin Pondok Pesantren La Tansa tidak akan jadi seperti
sckarang ini, demikian biasanya uraian kyai.
b. Keikhlasan Santri

Scjak scbelum jadi santri, calon santri iclah ditanya melalui psychotest
mengenai alasan dan tujuan masuk ke Pondok Pesaniren La Tansa. Kalau
jawabannya dinilai kurang tepat, maka calon santri itu tidak diterima.
Misalnya calon santri itu beiajar di Pondok Pesantren La Tansa karena tekanan

orang tua, saudara, dll., maka tujuannya ke Pondok Pesantren La Tansa sudah
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salah, karena untuk memenuhi keinginan orangfua atau lainnya. Atau ditanya
kenapa masuk Pondok Pesantren La Tansa? Lantas dijawab, misalnya, karena
bangunannya, karcna alumninya, karena kemasyhurannya, karcna bahasanya,
karcna pramukanya. dan karcna organisasinya. Maka niat scmacam ini sudah
salah. Jawaban demikian scringkali diibaratkan "orang buta mecraba
gajah,"atau "melihat hutan tertutup satu pohon". Psychotest ini untuk
menyaring agar calon santri yang ingin masuk Pondok Pesantren La Tansa itn
benar-benar karena kemauannyal sendiri, bukan karena tekanan atau paksaan
dari uar. Serta untuk mengetahui tujuan mereka dfaupun mengarahkan mereka
bahwa di Ponddok Pesantren La TanSd\itu yang dicari adalah ilmu dan
pendidikan, bukan lainnya. Dalam*psychetest/ini-pula anak ditanya mengenai
kesiapannya untukymergikutivsegala=aktifitas @i~ Bondok Resafitren La Tansa
dengan sungguh-sunigguh dan disiplin. Saat, ditanya, itu dia bebas menjawab
siap atau tidak. Jika siap dimungkinkan untuk berlgabung_. jika tidak
dipersilahkan pulang, Kctentuarini™pun berlaka seéterusnya, maksudnya jika
sewaktu-waktu santri merasa keberatan dengan segala kegiatan yang ada, ia
dipersilakan mundur. Tetapi sclalu dinasehatkan agar dipertimbangkan betul
sejak awal agar tidak terlalu kecewa.

Dengan cara demikian santri yang diterima dan masuk adalah mereka
yang ikhlas untuk dididik, ikhlas diajari, ikhlas mengikuti segala kegiatan.
Tidak paksaan untuk mengikuti kegiatan dan berdisiplin, karena piniu Pondok
Pesantren La Tansa selalu terbuka untuk yang tidak siap mengikuti kegiatan

dengan disiplin yang ada. Keikhlasan ini akan memudahkan pengaturan,



meringankan menjalankan tugas dan disiplin seberapa pun beratnya. Terhadap
anak-anak yang lengah dan lupa terhadap tujuannya datang ke Pondok
Pesantren La Tansa, mercka diingatkan, dibimbing, dan dinasehati, terkadang
juga diberi sanksi untuk mengingatkannya, Cara mnegingatkan bisa berbeda-
beda antara satu anak dengan lainnya, ada yang cukup dengan isyarat, ada
yang dengan kata-kata, ada yang perlu diingatkan dengan dipanggilkan
orangiua, ada pula yang diingatkan dengan’digundul\atau disurch mengerjakan
pekerjaan-pekerjaan sosial semisal mefiyapusdan-mengepel asrama, dll. Jika
sepala cara itu sudah tidak bisd thaka‘apak iturdipersilakan meninggalkan
Kampus Pondok Pesantren La Tansa. Karcpa tampaknya sudah tidak cocok
lagi di lingkungan yang ada. Terhadap 'santri‘yang dipulangkan atau diusir
inipun para pengasuh melakukannya=dengan~ikhlase.Seringsterjadi dalam
memutuskan sanksi disiplin untuk_anak yang sudah tidak mau diperbaiki dan
mcelanggar disiplin melampui sunah Pondok, Pengasuh tertegun, berdiam diri,
termenung beberapa saat] sebelum“smembubuhkatetandatangannya di Surat
Keputusan yang diajukan oleh bagian Keamanaan. Sering terlihat dalam
menandatangani Surat itu air mata beliau menetes lebih dulu ke atas kertas
sebelum pena menyentuh kertas itu.
¢. Keikhlasan Wali Murid

Orang tua yang memondokan anaknya ke Pondok Pesantren La Tansa
juga ikhlas, dan mcmang scharusnya demikian, lkilas menyerahkan anaknya
untuk dididik dengan segala tatanan kehidupan di dalamnya. Ikhias mengirim

uang kcpada anaknya uniuk membayar iuran dan uang makan, ikhlas anaknya
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diingatkan jika lengah dan diberi sanksi jika melanggar disiplin., ikhlas jika
sewaktu-waktu di panggil ke Pondok untuk diberitahu perkembangan
pendidikan anaknya, bahkan juga harus ikhlas jika anaknya diserahkan
kembali kepadanya (diusir).

Inifah beberapa contoh pendidikan keikhlasan yang meliputi suasana
kehidupan di Pondok Pesaniren La Tansa. Semua itu bukan sckedar
diomongkan, tetapi dengan perbuatan dardenpan keételadanan, santri melihat,
memperhatikan, merasakan, dan| men@alami® Susana-suasana itu, schingga
pengaruhnya benar-benar membekas' dalamidirinya:

D. Kesederhanaan

Seperti telah dijelaskan di tempat/lain] késederhanaan merupakan salah
satu jiwa pendidikany pesantren gyang- sangat=penting bagigpembentukan
kepribadian santri. Kesederhanaan mengandung unsur kekuatan, ketabahan,
pengendalian diri dalam menghadapt perjuangan hidup dengan segala
kesulitan dan tantangannya.' Sederhana’ tidak—betarii " miskin dan melarat.
Kesederhanaan berarti kewajaran, berada ditengah-tengah. Tidak kikir, tetapi
juga tidak boros. Tidak pengecut. tetapi juga tidak sembrono, berani tanpa
perhitungan. Ini berarti tidak berada pada titik ekstrim, kanan atau kiri, tetapi
di tengah-tengah. Wasath atau 'adl.

1. Sederhana Berpakaian

Pakaian disesuvaikan dengan kegiatan yang dilakukan dan harus

sederhana : biar pakaian lama. Asal bersih dan rapi. Tidak memakai pakaian

yang anch-aneh. ada gambarnya macem-macem. Lurak-lirik., warna-warni,
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dan s¢jenisnya. Demikian pula pakaian tidak terialu longgar dan tidak terlalu
sempit, tidak terlalu pendek dan tidak terlalu panjang. Songkok juga begitu,
semua pakai songkok hitam yang tidak terlalu pendek dan tclah terlalu tinggi.
Tidak ada songkok yang anch-aneh, warna-warni, dan model-model. Sepatu
juga demikian, warnanya rata-rata gelap, tidak tinggi juga tidak rendah, tidak
warna-warni. Masuk kelas tidak menggunakan sepatu olah raga, apapun
jenisnya. Ikat pinggang yang dipakai juga yang $edang-sedang saja, tidak
terlalu keeil dan tidak terlalu besar dan tidak) warna-wammi. Cara berpakaian
semacam im dicontohkan oleh para kyai, gutu dari’pengurus.
2. Sederhana dalam Makanan

Makanan juga sederhana tasinya-bukan-dari beras berkualitas utama
tetapi juga bukan palingyeleky laukfiya@€mpe, tativ;kerupuk Lelur, dan juga
terkadang daging seminggu sekali), sayurnya, (tewel, tcrong, kangkung,
bayam, dst.). orang tidak periu dilatih makan makanan ecnak, sebab itu terlalu
mudah. Tetapi mcmakan maKanan™ yang kKUfang enak perlu latihan dan
pecmbiasaan. Porsi makanan yang dimakan juga tidak terlalu banyak sehingga
gampang ngantuk dan tidak terlalu sedikit sehingga kurang tenaga. Schari
santri makan tiga kali, pagi, siang, dan malam. Lauk pauk diberi jatah tertentu,
tetapi nasi dan kadang-kadang sayur tidak dijatah, bebas nambah, Di Pondok
juga kantin dan koperasi pelajar yang menjual makanan. Makanan yang dijual
pun selalu dikontrol agar dalam batas-batas kesederhanaan. Kantin-kantin

untuk santri tidak ada yvang menjual nasi dan menu yang macam-macam. Ada
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satu kantin yang dikelola guru yang menjual nasi, tetapi itu diperuntukan
tamu, atau santri yang kedatangan tamu.
3. Sederhana Tidur

Tidur tidak terlalu banyak dan tidak kurang. Santri biasanya sudah
boleh mulai tidur jam 22.00 dan mercka bagun lagi jam 04.00 jadi lebih
kurang 6 jam. Untuk anak muda enam jam sudah cukup. Tidur sebelum jam
22.00 tidak boleh, demikian pula #idur pagi habis’shalat subuh, jika ada yang
kedapatan tidur pagi maka akan diberi sanksi lari|di depan asrama dengan
meniup peluit. Kamus tidur siang hampir fidak ada, Karena padatnya kegiatan.
4. Sederhana Berbicara

Berbicara juga yang tengah-téngah: tidak keras dan tidak lirih, tidak
muluk-muluk dan fiddkreddah difilCSemuanya. Sesuai dedgankeperluan dan
dalam batas kewajaran. Berbigapa=dengan gurujuga biasa-biasa saja, tidak
sclalu menunduk schingga tidak tau kondisi yang scdang diajak bicara, dan
tidak pula terus-menerus melotot menatap matanya.
5. Sederhana dalam Berpikir

Maksud sederhana dalam berpikir ini tidak berarti melarang berpikir
keras, tetapi disesuaikan dengan kemampuan dan dengan obyek atau persoalan
yang dipikirkan. Berpikir sederhana itu berarti berpikir secara wajar,
disesuaikan dengan kemampuan dan kenyataan. Scorang santri yang tidak
pernah mempelajari teknologi aerospace berpikir serius tentang bagaimana
mendewain pesawat, itu tidak sederhana, sebab di luar kadar kemampuannya.

Santri yang baru kelas satu, belum pernah belajar persoalan-persoalan dalam
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pemikiran Islam yang pelik. Sudah berpikir untuk mengksitik pandangan
tokoh-tokoh yang mempunyai otoritas di bidang masing-masing. Hidup di
Pordok dengan segala kesederhanaan seperti itu, lantas berpikir mencuci
pakaian dengan mesin cuci yang serba otomatis. Semua ini tidak sederhana
karena tidak wajar dan tidak sesuai dengan kemampuan dan kenyataan. Para
santri diajari berpikir sederhana dengan memikirkan dan mendiskusikan
pelajaran yang didapat di kelas.
E. Kemandirian

Di antara inti utama pendidikan| pesanffeh pada umumnya adalah
kemandirian, atau dalam bahasa |bélandadyas.seperti yang sering discbut oleh
kyai, zelp help. Bersandar kepada-dirt sendiri, ménolong diri sendiri. Dengan
kata lain mengurug seghia [Keperlaatiseidini, €idak tetgadiung Kepada orang
lain.

liwa mandiri ini penting bagi pembentukan kepribadian sescorang.
Pribadi yang terdidik untuk 'mefiolong diri' serdiri="dapat menghadapi masa
depan dengan penuh harapan. Jalan hidup terbentang luas dihadapannya.
Sebaliknya, pribadi yang tidak mandiri akan senantiasa was-was dan ragu-
ragu. mudah putus harapsn. kehilangan rasa percaya diri serta akhirnya
kchilangan kepercayaan masyarakat.

Bukan sekedar ini. Pondok sendiri juga harus mandiri. Tidak bolch
menggantungkan keberlangsungan hidupnya kepada pihak lain.® Jika ini
terjadi akan berakibat buruk buat Pondok. Kemungkinannya kalau tidak bubar,

Pondok itu akan kchilangan kebebasannya, dia akan didikte oleh pihak yang
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menopang kelangsungan hidupnya. Karena alasan inilah Pondok Pesantren La
Tansa selalu berusaha melakukan berbagai kegiatan di bidang ekonomi dan
juga Kkaderisasi. Usaha eckonomi untuk memenuhi sendirf kebutuhan-
kebutuhan materi, sedangkan kaderisasi untuk memenuhi kebutuhan sumber
daya. Sebab kelemahan dalam keduanya sama-sama terakibat tidak baik,

Usaha-usaha Pondok untuk mandiri secara ekonomi inipun pada
berikutnya merupakan pendidikan yang konkrit| uniuk kemandirian. Di
samping itu ia juga menjadi wadah berlatih buat para santri untuk melakukan
usaha-usaha ekonomi yang akan menumbubikan jiwa mandiri dan wiraswasta,

Santri dididik untuk mengurus/égala_keperluannya secara mandiri;
mengurus mini toserba, kantin,~kursus-kursus,”dll., semuanya dilakukan
sendiri oleh santri; setiapwhdri ada/piket darisafiffi yaAg mémbéisihkan kamar,
asrama, depan asrama, kclas,g-masjid, aula,) kantor-kantor, dst. Untuk
pendidikan kemandirian, scringkali kalau ada pembangunan gedung baru,
santri dilibatkan untuk ikat mengecor secara bergantian. Poinnnya di sini tidak
sekadar pada nilai ekonomis biaya pembangunan, tetapi penanaman jiwa
kemandirian.

Pendidikan jiwa kemandirian juga dilakukan melalui keteladanan para
kyai dan pengasuh Pondok. Mercka tidak menggantungkan hidupnya kepada
Pondok, mereka tidak menerima gaji dari Pondok, bahkan mereka berkorban
untuk Pondok. Kesejahteraan untuk guru-guru tidak diambilkan dari iuran
santri, tctapi dari usaha guru-guru sendiri. [uran santri dan keuntungan

koperasi yang mcrcka kelola digunakan untuk kepentingan mercka sendiri.



Pondok memikirkan kesejahtcraan guru scsuai dengan kemampuannya,
guru menecrima penghargaan dalam pondok disebut ihsan dari Pondok.
Penghargaan itu bukan gaji. Di pondok tidak dikenal sistem gaji. Pemberian
berupa apapun itu adalah penghargamn. Karena itu, jumlahnya juga tidak tetap,
dan tidak boleh diminta jika tidak diberikan. jika digunakan system gaji dan
itu digantungkan pada iuran santri, tidak akan cukup. Untuk merﬁenuhi
kebutuhan santri sendiri yang) berupa sarana dan prasarana dan
penyeclenggaraan berbagai kegiataisudah menghabiskan uang sangat banyak,
iuran dan hasil koperasi santri |sangat mgopet, dan terkadang tidak cukup,
karena itu tidak bisa dijadikan sumber danasntuk menggaji guru.

Guru-guru mempunyai usaha’/seadir! ‘wituk menopang kebutuhan
mereka. Tidak bergantung pada Pondok jdan daky pula pada ifitan dan hasil
usaha santri. Schab pada prinsipnya, Pondok adalah tempat beramal, bukan
tempat  mencari penghidupan.  Hidupilah  Pondok. tetapi  jangan
menggantungkan  hidup® kepada” Pordok. Scrta;, “Btrjdsalah, (ctapi jangan
meminta jasa.

F. Ukhuwwah Islamiyah

Penanaman jiwa ukhuwah ini dirangkai dengan nilai-nilai lain yang
diperjuangkan Pondok yaitu di atas dan untuk semua golongan, tidak
berpartai, dan santri perekat umat

Pendidikan dan pengajaran di Pondok Pesantren La Tansa satna sekali
lidak ada kaitannya dengan golongan, ormas atau partai tertentu, kyiai, ketua-

kctua lembaga, para guru tidak menjadi anggota golongan, ormas, dan atau
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partai tertentu. Scringkali ada pertanvaan : Pondok Pesantren La Tansa itu
Muhammadiyah atau NU? Pondok Pesantren La Tansa itu partainya apa? Pak
kyai itu nyoblos apa dalam pemilu? Tentu saja pertanyaan ini tidak bisa
dijawab dcngan menyebut ormas dan atau partai tertentu. Sebab Pondok
Pesantren La Tansa bukan ormas dan bukan crganisasi partai serta bukan
organisasi lain-lain. Pondok Pesantren La Tansa adalah lembaga pendidikan.
Prinsip ini membuat Pondok Pesantren Tia Tansa dapat diterima di
mana saja dan oleh siapa saja. Di'Popdek Pesantren La Tansa banyak orang
NU, Muhammadiyah, anaknya orang PPP, Golkar, PKB, PAN, PBB, PKS, dll.
Ini orang yang mengerti. Bagi orang-yangtidak-mengerti diilustrasikan dengan
pertanyaan seorang anggota NU kepada kyai: " Pak kai, Pondok Pesantren La
Tansa itu apa NU?" dijawab % Bukan."|"oh. beralri kaldu Bukan NU pasti
Muhammadiyah?" Lalu orangyMuhammadiyah /datang dan bertanya : "Pak
Kyai, Pondok Pesantren La Tansa_itu apa_Muhammadiyah?" Dijawab :
"Bukan” "oh...kalau bukan Muhammadiyah berarti NU?" Orang NU
menganggap Pondok Pesantren La Tansa Muhammadiyah, dan orang
Muhammadiyah menganggap Pondok Pesantren La Tansa itu NU, Lantas
keduanya mcngambil jarak dari Pondok Pesantren La Tansa, karena Pondok
Pesantren La Tansa bukan dari golongannya. Jelas kedua orang ini salah
dalam menilai Pondok Pesantren La Tansa, karena dia menyimpulkan tentang
Pondok Pesantren La Tansa dari sesuatu (pcngamatan ) yang belum lengkap.

Padahal jawaban Pak kyai terhadap pertanyaan orang NU itu akan berbunyi :
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"Bukan NU, dan bukan Muhammadiy,” sedangkan terhadap orang
mubhammadiyah diyjawab : " Bukan M.uhhamadiyah, dan Bukan NU"

Di Ponduk Pesantren La Tansa tidak diajarkan f[anatisme golongan,
suku, partai, dll.,, karcna fanatisme itu berientangan kebebasan dan
kemandirian. Fanatisme itu mengerjakan keterikatan dan kebergantungan
kepada pihak tertentu.

Sekali waktu dalam salah satu niusyawarah besar IKAPL yang dihadiri
oleh para alunni pengurus [KPALT Ada’ salah scorang yang sedang
menyampaikan pendapat dalam [forum “dialog berusaha menarik narik kyai
memasuki partai tertentu dengan—beralasan, bahwa Pak kyai sempat hadir
dalam acara deklarasi partai tersebut/dan bahwa-kyai telah mengamanatkan
kepada salah seorapg yalumni wuntukeikut-memimpin-partai_tersebut. Dengan
demikian alumni itu berkesimpulan bahwa Pak kyai ini adalah pendukung
partai yang dimaksudkan itu. Mendengar ini kontan Pak kyai berdiri dan
mendekati mikropon kemudian=berkata & "Orang ‘it tidak mengerti Pondok
Pesantren La Tansa. dia barus belajar lagi kesini (La Tansa)." Kemudian
seorang kyai lainnya menambahkan : " Pondok Pesantren La Tansa tidak
dimana-mana dan jangan ditarik kemana-mana." Pendiri Pondok menerangkan
bahwa yang menarik-narik, membawa-bawa, mempengaruhi, menonjol-
nonjolkan, dan mengintimidasi Pondok agar mendukung golongannya, adalah
benar-benar sesat dan berkhianat kepada amanat.

Pada hari-hari kampanye pemilu suasana dimana-mana gegap gempita

dengan berbagai acara kampanye untuk mendukung kontestan tertentu. Pawati
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kendataan bermotor, pentas-pentas musik. pagelaran-pagelaran seni dan
budaya, pengajian-pengajian, penempelan-penempalan gambar kontestan
pemilu, dan sejenisnya terjadi dimana-mana di tengab hiruk ‘pikuk negeri
menyambut kampanye demikian ini kampus Pondok Pesantren La Tansa tetap
tenang dan damai, tidak ada perubahan dari hari-hari biasa. Hanya saja
beberapa orang santri berpakaian pramuka berjaga dibeberapa jalan rﬁenuju
Pondok untuk mengantisipasi jargan-jangan adapawai partai peserta pemilu
yang akan masuk wilayah Pondok;Perhahderjadi konvoi kendaraan bermotor
yang sedang kampanye itu lolos ‘tnasuk kg kamipus Pondok melewati jalan
yang melintas kampus ini sambil berteriak-teriak dan menggeber gas
kendaraannya memancing sambutdn’para santri.Tapi apa yang terjadi, para
santri tidak mengaguhkan merekay yang betajar-tetapibelajar, §ang olah raga
tetap olahraga, dst. Tidak ada fanatisme golongan, atau partai tetapi tidak
berarti mcreka anti terhadap yang demikian itu. Sebab buktinya ketika hari
"H" pemungutan suara mereka‘jupa mefiggunakarr Hak'méreka,

Jiwa ukhuwwah ditanamkan dalam kebersamaan dan tolong menolong
mengurusi organisasi, bermain bersama di klub olakraga, menjadi piket malam
bersama. menjadi anggota kclompok Jatihan pidato yang sama latihan
pramuka bersama, main drama bersama, dst.

Selanjuinva Kyai mengatakan bahwa sikap ini tidak berarti bahwa
semua golongan atau golonga tertentu ini adalah musuh Pondok, tetapi semua

golongan itu tetap scbagai kawan seperjuangan, berjalan pada rel masing-
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umal. Artinya dapat mempersatukan yang sering retak atau bersclisih.

Menarik untuk dicatat, banyak santri yang telah menyelesaikan
pendidikannya di Pondok Pesantren La Tansa menjadi pengurus ormas, partai,

gerakan pernuda yang berafiliasi pada partai atau ormas, dll.

G. Kemasyarakatan
Kemasyarakatan adalah orientasi ‘pendidikandi Pondok dapat dipastikan
mengandung unsur-unsur pendidikan keémasyarakatan, mulai dari mengurus
oragisasi sampai berpakaian. Sehingga pada sgat kembali ke masyarakat santri
itu tidak lagi canggung, bagai ikan yang terjun ke dalam air. Santri tidak lagi
canggung untuk merjadi gnuru ngaji, menjadi guru di sekolah, menjadi imam,
menjadi pengurus, organisasi, ““menjadi’ da4i/ Wenjadi pejabat, menjadi
pedagang, menjadi petani, dan lain-lain'profesi Vang Gitemiui\di masyarakat.
Kemasyarakatan ditaramkan melalui berlatih mengajar pelajaran sore,
mengajar di kursus-kursus bahasa. mengajar di kursus-kursus ketrampilan dan
kesenian; mengurus koperasi, asrama, konsulat, klub-klub olahraga, kamar,
keuangan. dli. Piket asrama pun mengandung unsur-unsur pendidikan
kemasyarakatan. Santri yang piket itu pagi-pagi sudah mengambil surat izin
tidak masuk dari wali kelasnya, pada saat yang sama dia juga memintakan
surat izin tidak masuk kelas untuk kawan-kawannya yang sakit, lalu

mengantarkan atau rnenitipkan surat izin tersebut agar disampaikan ke kelas
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yang dimaksud. Selanjutnya mengambilkan nasi untuk kawan-kawannya yang
sakit 1tu, jika yang sakit itu ingin membeli makanan tambahan tambahan maka
petugas piket itu pula yang membelikan. Setelah beres mengurusi itu, dan
kawan-kawannya sudah masuk kelas, piket itu menvapu serambi dan halaman
asrama, menata sandal-sandal dan sepatu-scpatu yang ada di depan asrama,
kemudian mengambil air minum pakai tempat air yang besar untuk persediaan
minum para penghuni asrama, nfencatat setidp santri yang masuk ke kamar
ketika pelajaran sedang berlangsungfmenjaga keamanan dan ketertihan
asrama, dst.

Kegiatan yang tampaknyassepelelitu jelas| mengandung pendidikan
kemasyarakatan berupa  penandman |[jiwa) talong-menolong, jiwa peduli
terhadap penderitaan orang lain, jiwa memelihara_kebersihan lingkungan
bersama, dan jiwa tafiggumgjawab sosial, semua itu merupakan perilaku terpuji
dalam masyarakat dan orang yang-memiliKi jiwa-jiva ini akan dapat hidup di
masyarakat dengan baik, “Penjagaan /dsrama-asrania | dand\kampus Pondok
secara keseluruhan dilakukan ole¢h para santri sendiri, pagi, siang, dan malam:.

Tidak ada pegawai yang disewa untuk menjaga Pondok; baik siang
ataupun malam. Santsi dilatih untuk bertanggungjawab kepada lingkungannya
sendiri. Pada malam hari santri-santri yang besar atau agak besar secara
bergiliran diberi tugas jaga malam. Selepas salat Tsya " mereka langsung tidur,
jam 21.30 mecreka dibangurkan dan kemudian racnuju ke kantor Bagian
Keamanan Pusat untuk mencrima pembagian tempat jaga. Sctelah itu mereka

menyiapkan keperluan seperlunya untuk piket, misalnya termos air, gula kopi,
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makanan ringan, dan tikar untuk kemudian menuju tempat piket hingga usai
salat subuh. Sepanjang malam mereka tidak boleh tidur, kalau kedapatan tidur
mereka akan diberi sanksi, yaitu piket lagi di malam berikutny» tanpa diberi
surat izin untuk tidak massuk kelas pada jam pertama dan kedua. Setelah
jamagh subuh usai. para piket malam itu menuju ke kantor Bagian Keamanan
untuk mengambil surat izin tidak masuk kelas. Santri yang piket itu diizinkan
tidak masuk kelas pada jam 1 ddn 2guntuk mengganti wakiu tidur malam
mereka.

Fenomena yang menarik ‘darigpiketsiniZ baik piket siang maupun
malam, adalah bahwa para santd tidak merasa_berat mendapat tugas ini.
Bahkan mercka menerimanya dengan//senang™hati dan terkadang malah
menghitung hari menunggu kapan akan piket. Mereka tidak merasa berat
mengerjakan pekerjadn-pekerjaan yarg " dibebafilkan” sémacani™ itu. Mereka
juga tidak merasa dirugikan karena'tidakbisa’ masuk kelas sebab menjadi
piket. Jiwa sosial telah lertanam dalam) diriimerekamesKipun barangkali ada
juga yang senang menjadi piket karena motif lain, misalnya dengan begitu dia
bisa tidak masak kelas sccara legal. Tetapi tetap saja mereka harus
mengerjakan scluruh  kewajiban seorang piket, yang tidak lebih ringan
daripada masuk kelas.

Pendidikan kemasyarakatan ini yang menjadi alasan mengapa banyak
alumni Pondok Pesantren La Tansa berhasil di masyarakat, karena dengan
berbagai latihan yang ada di Pondok mercka menjadi siap untuk hidup di

masyarakat dalam kondisi bagaimanapun.berhasil menurut La Tansa tidak
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selalu diasosiasikan dengan menduduki jabatan penting di pemerintahan, atau
pengusaha sukses, menjadi pctani dengan berhektar-hektar tanah, mempunyai
lembaga pendidikan yang besar, menjadi pemimpin ormas, pemimpin partai
politik, dan lain-lain karir yang menunjukan status sosial bergengsi. Tidak
selalu begitu, atau. bukan hanya itu, dan kemudian selain itu dianggap tidak
berhasil dan tidak termasuk orang besar. Orang besar menurut La Tansa bukan
yang besar pangkatnya, besar kékayaannya/\etapl tidak ada jasanya untuk
orang lain. Orang yang besar adalah efang yang besar jasanya. Orang yang
mau mengajar ngaji di surau keerl dittempat terpencil adalah ..ag besar,
surganya tidak kalah dengan surga presiden, demikian wejangan yang sclalu
disampaikan oleh kiai. Orang yang mau -berbuat semacam ini sudah dinilai
berhasil di masyarakal menurut kaca mata La Tansa. Manusia yang paling
adalah vang paling hanyak jasanya bual scsama.
Demikian kata-kata bijak vang™dijadikan semboyan santri dalam hidup
bermasyarakal.
H. Disiplin

Salah satu cirl yang sangat menonjol dalam pcndidikan di Pondok
Pesantren La Tansa adalah disiplin yang ditcrapkan sccara sunguh-sungguh.
Sejak awal berdirinya, Pondok Pesantren La Tansa menerapkan disiplin yang
ketat kepada para santrinya. Scgala kchidupan dan prilaku sclama disiplin
Pondok telah ditentukan. diajarkan sccara terus menerus, dan dikontrol dengan
Disiplin yang ketat, baik oich santri-santri senior, guru-guru, dan terutama

olch para kiai.
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Disiplin merupakan urat nadi dari segala kegiatan yang ada di Pondok.
disiplin adalah sebuah kemestian, dan ketaatan kepada disiplin adalah kunci
keselamatan dan keberhasiian. Orang hidup, juga segala yang” hidup, tidak
akan dapat terlepas dari disiplin atau peraturan mau atau tidak, manusia
terpaksa harus berdisiplin atau terkena disiplin. Bahkan di hutan pun disiplin
lingkungan binatang ada disiplin, disiplin iklim, disiplin teman-temannya, dan
disiplin wilayah geografisnya. IDemikian sering |kali disampaikan dalam
ceramah khutbatul Arsy olch pemimpin Pondok.

Sclanjutnya dijelaskan bahiwa disiplin it merupakan ajaran agama
yang sanga! penting. Agama Islam sangat’menekankan mengenai disiplin dan
self-discipline. Kewajiban shalat dengan'pembagian waktunya, puasa dengan
self-disciplinenya, dll;\adalah sarapdengairajaraii=ajararmengetiai disiplin.

Disiplin itu bisa jadi sangat berat dan bisa jadi sangat ringan; berat
bagi yang menjalankan dengan paksaan, dan ringan bagi tclah berniat untuk
mentaatinya. Disiplin shalat itut€rasa’berat bagi” orang yang tidak ikhlas dan

terpaksa, tetapi ringan bagi orang yang tahu arti salat. Firman Allah berbunyi:

(Sesungguhnya shalat itu berat, kecuali bagi oaring-orang yang
khusyu').

Dijelaskan juga bahwa tidak ada paksaan dalam pelaksanaan disiplin di
pondok. Sctiap awal tahun selalu ditanyakan kepada para santri: " Maukah

anak-anakku berniat benar-benar mengikuti disiplin Pondok Pesantren La



139

Tansa?" jawabannya terserah kepada para santri. Bagi yang mau ya terus
berada di Pondok Pesaniren La Tansa, bagi yang tidak mau pintu sewaktu-—
waktu terbuka." Yang memang mulai sekarang sudah berniat akan tidak mau
berdisiplin silahkan turun dari kapal kami, kapal akan berjalan terus. Pagi-
pagilah turun, supaya jangan tercampak. terpelanting ditengah lautan, supaya
jangan menyesal. "Yang memang tidak kuat, tentu akan turun atau diturunkan.
Adapun yang kuat insya Allah dkan|fdrwujudlah\suasana saling ridho dan
saling ikhlas. Ikhlas mendisiplin -dan Jkhlas, disiplin, Santri ikhlas, teman-
temannya ikhlas, pondok ikhlas, grang ‘tua.ikhias, dstl

Disiplin ini dimaksudkan“untuk 'mendidik santri mentaati aturan,
sehingga kelak ketika terjun ke masyarakatid tidak’lagi canggung. Disiplin itu
ada untuk ditaati, bukan untuk dilanggar. Juka dilanggar tentu ada sanksinya.

Disiplin-disiplih " yang ‘ada “@iarabkan™ untuk * menyiapkan santri
berdisiplin dalam kchidupan masyarakat=Ada disiplin'masuk sckolah, disiplin
berpakaian, disiplin rambufNdisiplin_berolaliraga, disiplin.di asrama, disiplin
tidur, disiplin makan, disiplin ujian, disiplin belajar, disiplin bergaul, disiplin
berbahasa. disiplin kecluar kampus, disiplin berbicara, disiplin mengikuti
kursus-kursus, disiplin masjid, disiplin mandi, disiplin belanja, disiplin
merokok dil.

Disiplin itu diterapkan dengan tindakan nyata, dengan Keteladanan,
tidak sckedar dengan kata-kata, by doing not by lips. Berikut ini beberapa
conioh pendidikan berdisiplin di Pondok Pesantren La Tansa :

1. Disiplin Berbahasa
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Di kampus Pondok Pesantren La Tansa. scluruh santri wajib
berbicara dengan dua bahasa resmi ; arab dan ipgeris, yang ditetapkan
secara per dua mingguan, dua minggu bahasa arab dua nvinggu bahasa
inggris. Pada minggu arab harus berbahasa arab dan pada minggu inggris
berbahasa inggris, jika tidak demikian sudah dianggap melanggar disiplin,
meskipun masih menggunakan bahasa resmi percakapan di Pondok.
Apalagi jika siswa berbicafa, dengah ‘selain \dua bahasa diatas, jelas
pelanggarannya Iebih berat.| Siap@lsaia®yang | melanggar disiplin akan
dikenaj sanksi, sebab omong-kosongfdisiplin|tanpa sanksi. Sanksi itu
diberikan dalam rangka mendidik anak\Wintuk taat berdisiplin. Pelaksanaan
disiplin ini dimulai dari yang paling/atas/ Keteladanan diberikan oleh kiai,
guru, dan para pengususy Seluruly sumber» dava~yang ada di Pondok
Pesantren La Tansa adalah tamatan Pondok Pesantren La Tansa sendiri,
schingga memungkinkan pelaksanaan disiplin ini secara maksimal. Di
mana saja santri berada“dan‘berrusan dengat-siapa$aja di lingkungan
Pendok, di kantor-kantor, di koperasi, di wartel, dll, santri akan berurusan
dengan orang-orang Pondok Pesantren La Tansa sendiri yang mampu
mencrapkan disiplin ini, sehingga tidak ada alasan untuk berbicara dengan
sclain kedua bahasa terschbut,

Lain lagi jika ada kantor, atau sektor tertentu dalam Pondok yang
berkaitan dengan santri yang diurus oleh orang lain yang tidak siap

melaksanakan disiplin ini, maka saniri akan terpaksa berkomunikaasi
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dengannya menggunakan bahasa Indoncsia. Jika ini terjadi, maka itu

berarti merusak lingkungan pencidikan yang ada

. Disiplin Masuk Kelas

Disiplin masuk kelas diterapkan meclalui pengontrolan secar
intensif oleh guru-guru yang bertugas. Menjelang bel masuk kelas, gurn-
guru tersebut berkeliling ke asrama-asrama_dan ke tempat-tempat lain
untuk mengingatkan santri bahwa@sudal’ wakiinya masuk kelas. Santri
yang terlambat masuk kelas akan dikén@i sanksi| Disiplin im bukan nanya
untuk sanfri, guru-guru yang| mengajar pada jam-jam tersebut juga harus
berdisiplin mereka harus menjadi_teladan//dalam berdisiplin maka begitu
bel masuk berbunyi, ada,petugas=yang mengclilingis kelas-kelas untuk
memastikan pada sctiap kelas ada gurunya dan bahwa guru-guru yang
mengajar tidak terfambat jika ada™yang terlambat atau tidak masuk. akan
segera dipanggil dan dilcgus/baiks/secara pribadi’mdipin di dalam rapat

cvaluasi seluruh guru setiap hart kamis,

Disiplin Berolahraga

Waktu-waktu berolahraga telah ditetapkan dan demikian pula
pakaian untuk berolahraga di luar waktu-waktu yang telah ditetapkan itu
santri dilarang berolabraga. Maka tidak akan terlihat santri berolahraga
misalnya sciclah dhuhur atau pada saat istirahat sckolah atau pada wakiu

malam. Dcmikian pakaian berolahraga, saat berolahraga santri harus
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mengenakan kaos, tidak pakai baju./ hem; harus mengenakan celana
trening, tidak boleh pakai celana biasa apalagi sarung. Disiplin ini sudah
maklum dan menjadi menu keseharian santri schingga tidak ada rasa berat
menjalankannya. Apalagi didukung oleh contoh dan keteladan dari

pengurus dan guru.

. Disiplin Berpakaian

Pakaian discsuaikan | dengampkegiatan | yang dilakukan; waktu
masuk kelas pakai pakaian nfasuk Kelas (pakai baju warna polos tidak
boleh batik, kotak-kotak. dar“yanganeh; pakail celana warna gelap; dan
bersepatu; pakaian ke mesjid ( baju dimasukan ke sarung dan pakai ikat
pinggang serta bersongkok), pakaian olahraga (seperti disebutkan di atas),
pakaian istirahat, pakaian 'latilan—=befpidato, Ydan seterusnya. Pakaian-
pakaian yang berbau| golongan, ‘organisasi di luat)Poridek, partai, pakaian
daerah, pakaian-pakaian mewah dan aneh-aneh, jien dan sejenisnya tidak
boleh dipakai di Pondok. Hal ini demi kesedcrhanaan dan kebersamaan,
yang kaya tidak bisa menyombongkan diri dan yang miskin tidak merasa
rendah diri. Demikian pula pakaian harus diletakan di temapt yang telah
ditentukan yaitu kotak, bahkan meletakan pakaian di atas kotak pun
dilarang. Menjemur pakaian pur: harus di tempat yang tersedia. sudah
disediakan jemuran dibclakang asrama atau di atasnya asrama untuk

asrama yang bertingkat. Tidak bolech menggantung atau menjeraur pakaian



143

di depan asrama. Hal ini untuk menjaga kebersihan, kerapihan, dan

keindahan suasana kampus.

Disiplin Bergaul

Santri baru tidak boleh bergaul terlaiu dengan santri lama sclama
satu tahun masa pembinaan mereka di asrama khusus anak baru, Setclah
sclahun mereka berbaur bergama santri“yang \lebih lema. Tidak boleh
bergaul dengan santri-saniri yang WBerasal) dart’ satu daerah melebihi tiga
orang. Jadi kalau ada kumpuldkumpilfidak resmi tidak boleh ada lebih
liga santri yang berasal dari satu dagrabl Ini gntuk memperluas wawasan
pergaulan  dan  pengenzlan budaya - santri “dan  menanam scmangat
kosmopolitan rahmatan Jil J/alaminDalam bergaulpun,tidak=bolch terlalu
akrab sampai menimbulkan hubungan yang berlecbihan, makan selalu
bersama. ke mana-mana bersama dah tidur pun bersama sampai-sampai
berbuat sesuatu mirip=mitip.bhibungan suami. isteril Fenemena ini umum
didapati di beberapa pesantren, dan hal ini dianggap sesuaiu yang lumrah,
bahkan kadang-kadang yang melakukan ttu adalah gurunya. Di beberapa
pesantren tersebuat budaya ini biasa disebut mairil atau maradl. Prilaku ini
jelas bertentangan dengan ketentuan moral agama dan dapat merusak jiwa
santri. karena itu, di Pondok Pesantren lLa Tansa, santri vang kedapatan
berbuat seperti itu akan diusir kedua-duanva, dan sudah banyak santri
yang diusir karena perbuatan ini, termasuk guru juga ada yang diusir

karena scbab yang sama.
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6. Disiplin Berbelanja
Santri dilarang belanja di warung-warung sekitar kampus Pondok
dalam radius lebih kurang 5 km. kebutuhan sehari-hari tersedia di
koperasi-koperasi yang diurus santri sendiri. Jika terpaksa belanja keluar,
maka diizinkan belanja di Gajruk (kota). Jika ada yang melanggar maka
dikenai sanksi. Disiplin itu juga berlaku ntuk ‘seluruhnya termasuk guru

dan pengurus,

7. Disiplin Ujian

Dalam ujian santri harus Berdisiplin| mentaati peraturan yang ada,
Datang ke ruang ujian tepat pada waktunya, mengenakan pakaian resmi
masuk sckolah, tidak meninggalkan ruang ujian kecuali setclah tanda bel
untuk keluar berbunyi, menépatitempat ‘duduk “yang telah ditentukan,
tidak boleh dibawa|masuk kelruang “ujiaf ketualifptralatan menulis,
menjaga keicnangan suasana ujian, tidak boleh bertanya kepada orang
lain, tidak boleh memberi tahu kawan yang lain, tidak boleh nyontek, dst.
Suatu kali pernah ada siswa kelas VI yang kedapatan nyontek, maka anak
tersebut dipulangkan. Karena semestinya santri kelas VI itu bisa menjadi
teladan dalam kejuiuran, tapi kok malah curang. Ini dianggap berbahaya
dan bisa merusak suasana dan sistem yang dipertahankan, pernah juga
terjadi siswa kelas VI yang membantu mengawas ujian memberi tahu

jawaban soal yang ditanyakan kepada santri yang diawasi. Kiai marah
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besar. anak tsrsebut dan juga santri yang diberitahu dibotak, dan ujian
dalam materi terscbut diulangi dengan soal baru lagi.

Beberapa disiplin diatas hanyalah sekedar conteh mengenai
pclaksanaan disiplin dan upaya-upaya untuk menegakkan. Jika dihitung,
dipikirkan, dan dibicarakan terlihat banyak sckali dan memberatkan.
Semua serba diatur, semua serba tidak boleh, semua serba didikté, dst.
Tetapi jika direnungkan secdra, jemih, ‘jujur, dan penuh rasa keinsafan,
nyatalah bahwa semua iitu sbatu yang biasa-wajar, dan sudah menjadi
kemestian guna menjalani | kehudupan™ dengan baik, untuk meraih
kesuksesan dalam hidup.

Scperti sering dikatakarn bahwa sémua-yang ada, termasuk disiplin
adalah untuk tujuanypendidikansBukanysekedar-pendidikan=biasa, tetapi
pendidikan kaderisasi, pendidikan kader-kader pemimimpin umat. Kader-
kader pemimpin harus mempunyai kepribadian dan mentalitas yang prima.
Salah satu unsur penting ‘yanp “hatis dimiliki“seorang pemimpin adalah
sikap disiplin. Dalam memimpin masyarakat, organisasi. lembaga
pendidikan dan lain-lain. scorang pemimpin terikat oleh atursn main yang
telah disepakati di dalamnya. Pemimpinlah yang harus menjadi teladan
utama dalam menjalankan sclurun peraturan yang ada. Karena itu
pemimpin harus bisa mendisiplin dirinya untuk mentaati peraturan,
scbelum mendisiplin orang lain. Jika dia tidak bisa mendisiplinkan dirinya
scndiri, mustahi]l dia akan bisa mendisiplin orang lain, kecuali misalnya

dengan menggunakan ickanan-tekanan atau bersikap otoriter, ini akan
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merusak suasana kerja. Dalam hal ini kial bjasa mensitir pepatah yang
berbunyi : (maksudnya, orang yang tidak mcmpunyai sesuatu tidak bisa
memeberi).

Dengan demikian dapat dipahami bahwa disiplin masuk kelas,
misalnya, bukanlah persoalan masuk kelas iw sendiri: disiplin waktu
olahraga, bukanlah masalah waktu olahraga itu yang penting. Tekanannya
di sini adalzh menanamkan jiwa berdisiplin dalam diri santri yang calon
pemimpin itu, bukan sckadar materi disiplinfiya. Jika seorang santri telah
mempunyai jiwa berdisiplin,imak@pakan membuat dia merasa ringan

melaksanakan disiplin apapun dan di magapun;

I. Kesungguhan

Dalam kesempatan Pekar Perkenalan Khutbatul 'Arsy, pada setiap
awal tahun ajaran. sclalu ditckank@n olelr Kiai bahwa keberadaan para santri di
Pondok hendaknya total labir lbathin, jasmani.dan«chani;-hati dan pikirannya
benar-benar ada di Pondok. Jangan setengah-setengah, (masaklah di Pondok
Pesantren La Tansa dengan sepenuhnya), tidak ada lagi bagian diri yang
tertinggal di luar, jangan sampai hatimu kecolongan atau masih tertinggal di
rumah atau di tempat lain.

Pendidikan kesungguhan dapat dilihat begitu santri masuk ke kampus
Pondok. Mereka langsung disambut olch petugas-petugas panitia bulan Juli
(panitia ierdiri dari seluruh kelas V yang baru naik ke kelas VI, yang

menangani jalannya organisasi — berarli menggantikan peran organisasi
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pelajar yang ada — sclama bulan syawal). Dan panitia ujian masuk Pondok
Pesantren La Tansa. yang bekerja sccara non stop. setiap santri yang datang ;
baik pagi. siang, atau malam langsung bisa mendaftarkan diri ke kepanitiaan
itu. Setelah sartri baru mendafiar dia langsung diberitahu asramanya dan
sckaligus tempat ujian lisannya dan kemudian langsung diuji lisan. Panitia
pendaftaran dan penguji bekerja non stop secara bergantian. Setelah ikut ujian
lisan, calon samri masih akan menghadapi satuujian lagi, yaitu ujian tulis.
Untuk menghadapi ujian talis. | konstilat-konsulat| sudah siap menoadakan
kursus-kursus pembekalan persiapan ujian:

Inilah diantara cara mendidik di/Rondok”Besantren La Tansa, yaitu
dengan penugasan yang bermacar-macam’’/tidak’ hanya dengan ceramah,
tidak hanya di kelas, tidaky hanyaydenganpekeriaan-pekerjaan dengan status
membanggakan.

Pada bulan Juli. pendidikan kesungguhan ditanamkan melalui
kepanitiaan Pckan Khutbatul Arsy. “ACara “ini=métupakan peristiwa tahunan
terbesar di pondok dan paling banyak menycdot sumber daya untuk menjadi
panitia. Tidak kurang dari 25 kegiatan yang ditangani olch kepanitiaan ini. Ini
adalah saat-saat Pondok Pesantren La Tansa melakukan "show of force", yang
aimaksudkan terutama untuk memperkenalkan Pondok kecpada santri baru,
sedangkan uniuk santri lama hal ini diperlukan untuk memperbarui niat,
semangal, dan militansi bagi guru-guru inilah kesempatan untuk melatih diri

menangani peristiwa-peristiwa besar sekaligus mendidik santrinya. Tentang
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hidup dan kehidupan di Pondok Pesantren La Tansa, sebagai cerminan dari
kehidupan yang nanti akan ditemui di masyarakat.

Diantara ¢event penting dalam Pekan Perkenalan ini adalah acara Apel
Tahunan. Seluruh santri dan guru terlibat dalam acara ini, yang berlangsung
dari jam 07.00-13.00. persiapan untuk pengadaan acara yang berlangsung lima
jam sudah dilakukan berminggu-minggu sebelumnya. Semua serba
dipersiapkan dengan zungguh-stingguh dan maksimal. Untuk acara baris
berbaris tiap-tiap konsulat sudah dilakukan sejak dva minggu sebelurnnya.
Setiap sore, jam 14.00-15.30 scluruh “komsulatmengadakan latihan baris
berbaris dipimpin oleh ketua kousulat dan\pengurus konsulat lainnya (santri
kelas V). di bawah terik matahari‘yang-menyenpat itu mereka berlatih di
tempat-tempat terbuka; pdepam, asramas= di-lapanganydi sebagian jalan-jalan
sckitar kelas, dll. Latihan baris-berbaris ini mendidik kekompakan,
kedisiplinan, kesungguhan, dan kepemimpinan. Latihan ini berlangsung
dengan bimbingan santri kelas™V1 dan“guru-ghre-pEmanggung jawab kegiatan.
Setiap konsulat beruszha latihan sungguh-sungguh agar bisa tampil baik,
karena nanti akan dinilai olch tim dan hasilnya akan diumumkan pimpinan
Pondok di depan sclurub santri. Bukan hanya yang berprestasi vang
diumumkan, tetapi juga yang paling jelek penampilannya. Tentu saja ini ikut
memotivasi setiap pengurus dan anggota konsulat untuk bisa menjadi juara
pada "Loomba" ini atau paling tidak bukan tcrmasuk urutan tiga besar terjelek,
sebab malu rasanya discbut barisan konsulat terjelek. Sebelum hari "H"

pelaksanaan Apel. diadakan dua kali gladi : gladi kotor dan gladi resik.
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Pasukan Marching Band yang akan melakckan demonstrasi dan
mengiringi barisan-barisan konsulat dalam acara ini juga sudah berlatih sejak
jauh hari sebclumnya. Pasukan ini berlatih pagi dan siang, agar bisa tampil
maksimal. Melatih Jagu apa saja yang dimainkan dan atraksi bagaimana yang
akan ditampilkan. Lagu-lagu dan atraksinva harus lebih baik dari tahun

kemarin, demikian sclalu semangat mercka. Meskipun kadang—kadang

ternyata tidak demikian. c ISLAM )
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BABV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Setelah penulis menjelaskan dan sekaligus menyelesaikan pembahasan
dalam bab sebelumnya, maka dia dapat mengambil beberapa kesimpulan dan
saran-saran yang ada hubungannya dengan pembahasan dalam tesis ini adalah
sebagai berikut:

Uraian dilakukan atas sedikit“banyak telah memperlihatkan secara
teoritis bahwa pendidikan pesantren mertipakan salah satu modal strategis
dalam pelaksanaan pendidikan nasiefal“Keterkaitannya secara kontruktif
dengan pendidikan formal menunjukan ™~ vitalnya integrasi dua system
pendidikan yang [sangat, tinggi / Pendidikan ‘pesaritreni fnemang menyimpan
karakter yang cukup khas, tidak=hanya dalam)sistemnya, tetapi juga dalam
peranannya.

Sudah barang tentu analisis teoritis im1 masth belum sempurna. Tetapi,
sebagi upaya yang sangat sederhana untuk menjembatani terwujudnya
integrasi pendidikan pesantren-sekolah secara sungguh-sungguh, agaknya hal
itu sangat berarti. Dominasi pendidikan formal dalam system pendidikan
nasional sampai waktunya nanti akan dihadapkan pada dilema yang cukup
kritis antara aspek ideologis dan teknologis. Pada kecenderungan inilah,
pendidikan pesantren akan diuji eksistensinya ihwal apakah mampu menjadi

system alternative dalam pengertian kualitatif ataukah justru sebaliknya.
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Kesadaran akan tuntunan dilakukan atas bakal itu meyakinkan bahwa
usaha pemaduan memang merupakan langkah yang strategis. Keterlibatan
pesantren "secara formal” dalam system pendidikan nasional akan semakin
mengukuhkan kemampuannya dalam meningkatkan kualitas manusia, baik
dalam hubungannya dengan Tuhan (habl min Allah) maupun korelasinya
dergan sesamanya (habl min an-nas). Akan tetapi, yang pasti, untuk
membuktikan secara praktis, idealitas’ pémaduan ini memerlukan waktu yang
tidak sebentar.

B. Saran-saran

Sebagai akhir dari uraian skeipsi ini,| penulis berupaya untuk
mengemukakan bebrapa saran antard Jain;

1. Pesantren harus ymemiliki , kepedutian »dengan., pelayanan masyarakat
sekitarnya, serta memiliki visi misi bagi pemberdayaan baik dibidang
pendidikan, spiritual dan perekonomiannya. Bila memungkinkan bidang-
bidang lain seperti keschatati dan’ penyeberertekologi

2. Mcluasnya peran pondok pesantren, harus segera diantisipasi olch para
pengelolanya, karena kendala yang sangat umum adalah keterbatasan atau
kemampuan SDM yang dimiliki pondok pesantren.

3. Pondok pesantren harus mulai membuka diri dengan dunia luar dengan
tujuan untuk meningkatkan kualitas pendidikan Islam dan kredibilitas
pondok pesantren dan kemampuan menunjukan visi misi pelayanan dan

pemberdayaan masyarakat.
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